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ABSTRAK

Judul tesis . Efektifitas Sistem Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di SMK
Muhammadiyah Kalibawang
Disusun oleh : Achmad Hanif.

Kata kunci : efektifitas, sistem pembelajaran, dan al-Qur’an

Dengan lahirnya Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, kedudukan pendidikan agama menjadi
sangat mantap dan strategis. Karena keberhasilan pendidikan agama mempunyai
pengaruh langsung dalam pencapaian—tujuan, pendidikan nasional. Materi
pendidikan al-Qur’an  merupakan ' ‘bagian ' yang tidak bisa dipisahkan dari
Pendidikan Agama Islam. Karena al-Qur'an merupakan sumber ajaran agama
Islam yang paling pokok. Oleh karendlity, pada'setiap lembaga pendidikan yang
memberikan materi Pendidikan| Agamaplstam, tidak akan bisa lepas dari materi
membaca al-Qur’an. Apalagi |lémbagay‘pendidikan yang berciri khas Islam
sebagaimana SMK. Muhammadiyah Kalibawang ini, sudah seharusnya jika
sangat memperhatikan materi pembelgjaran al:Qur 'an dan menerapkan sistem
pembelajaran tertentu untuk mendidik siswanya_agar dapat membaca al-Qur’an
dengan baik dan benar.

Untuk membuktikan asumsi tersebut di atas, maka penulis mengadakan
penelitian dengan menggunakangmetode kuesioner dangswawancara yang
berhubungan dengan) Efektifitas Sistem™PembélajaranfMembaea Al-Qur’an di
SMK Muhammadiyah Kalibawang Kab. Kulon Progo. Dari hasil penelitian ini
dapat diketahui ada delapan komponen pefipusun sistem pembelajaran, yaitu : 1)
Siswa, 2) Guru, 3) Tujuan/targel, ) Materi dan Kurikulum, 5) Metode, 6)
Sarana-prasarana, 7) Evaluasi=dan-8)\Lingkungan> Semua komponen ini saling
terkait dan masing-masing berjalan-cukup baik.

Apabila dilihat dari hasil yang dicapai, dengan memperhatikan target
yang ditetapkan, maka sistem pembelajaran membaca al-Qur ‘an yang diterapkan
di SMK Muhammadiyah Kalibawang sebenarnya cukup efektif, walaupun masih
harus selalu ditingkatkan guna memperoleh hasil yang lebih baik. Di samping itu,
dalam sistem pembelajaran membaca al-Qur’an tersebut tidak lepas dari
berbagai kendala baik dari segi siswa, guru maupun waktu, namun masih dalam
kedaan yang wajar dan teratasi. Untuk meningkatkan kualitas keluaran siswa,
SMK Muhammadiyah Kalibawang selalu berbenah diri dengan menyempurnakan
perbagai program sekolah.
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ABSTRACT

Thesis title @ The effectivity learning system in read the al-Owr’an in SMK
Muhammadiyah Kalibawang.
Writtenby : Achmad Hanif

Key word : effectivity, al-Qur’an, and learning system

The establishment of law no. 20 year 2003 Republic of Indonesia about
National education system, the position of religious education become important
and strategic. Because through good religious education has direct impact in the
achievement of national education purposes. The material of al-Qur 'an education
is a part that can’t be separated from Islam education. Because al-Qur'an is a
main source of Islam. Therefore; edch educational institution which give Islam
education cannot be separated with reading of al-Qur’an. Moreover, educational
institution which has the characteristiclof Islam like in SMK Muhammadiyah
Kalibawang, it supposed to be pay atfention i al=Qur’an learning and implement
learning system for educate the|studentsiinorder 10 have the capability to read of
al-Qur’an.

To prove that assumption, above, then the \writter arrange the research
within use the quesioner and Interview method that comnecting with effectivity
learning system in read the al-Quy'an-im SMK) Muhammadiyah Kalibawang,
district Kulon Progo. The result of this research there are eight component
arranger learning system, they are : 1) Student, 2) Teacher, 3) Goal/target, 4)
Materiil and curriculiim) 5)\Méthods, 6) dnfrastricture/7) Evaluation, and 8)
Environment. All this components areconnecting each other aridrunning well.

However, if look of the result withjeonsidering the goal that decided, read
al-Qur’an learning system that was implement in SMK Muhammadiyah
Kalibawang actually is\pedd enough\although stitl heed jmprovement to achieve
better result. Beside"that, in=the~read al-Gur’'an”lédariiing system cannot be
separated from the obstacle come from students, teachers, or time, but still in
proper condition and can be settled. To increasing the quality of student, SMK
Muhammadiyah Kalibawang always do seif introspection with strengthening such
school program.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai proses pendewasaan manusia menempati posisi sentral
dan strategis dalam membangun kehidupan sosial yang berperadaban. Karena
pendidikan merupakan proses pembelajaran dalam rangka mentransfer
pengetahuan (transfer of knowledge), sekaligus pada saat yang sama juga
untuk membentuk manusia yang -berwatak, beretika, estetika melalui proses
transfer of value.! Keseluruhan pfoseshini oleh Robert J. Menges sebagai
helper (penolong) bagi manusiap(peserta didik) untuk membentuk dan
membawa mereka pada situasi yang lebih-baik, sesuai sosok ideat yang
diciptakan Tuhan sebagai insén fi ahsani tagwin.

Manusia diciptakan oleh Allah SWT terdiri dari dua unsur, jasmani
(materi) dan‘\rohani ‘(immateri). Kemudian’dari. dua=tnsurlitu dilengkapi
dengan alat-alat potensial “dan| potenSispotensi| dasar (fitrah) yang harus
diaktualkan dan ditumbuhkembangkenpmelalui proses pendidikan untuk
membentuk manusia yang sempurna tadi.’ Proses pendidikan ini dilakukan
berdasarkan kondisi dan sekup garapan yang ditolong (peserta didik)-nya.

Dalam sekup kecil (individu) proses ini bisa dilakukan secara perorangan.

! Muslih Usa dan Aden Wijdan SZ, Pendidikan Islam dalam Peradaban Industrial, Cet.l
(Yogyakarta : Aditya Media, Nov. 1997) hal. 9

2 Ibid, hal. 10

* Muhaimin, et. al., Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Isiam di Sekolak cet. 1 (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2001) hal. 12.



Tetapi dalam sekup yang lebih luas diperlukan helper yang banyak, serta
disyaratkan adanya manajemen yang memadahi, karena permasalahan yang
dihadapi lebih kompleks dan bervariasi. Oleh karena itu, keberadaan lembaga
pendidikan dengan segenap peren, fungsi serta sistemnya yang memadahi
menjadi hal yang urgen dalam upaya ini.

Pada tataran ini, lembaga pendidikan terlebih lembaga pendidikan Islam
harus berupaya semaksimal mungkin untuk menyiapkan lulusannya agar
sanggup berkontribusi lebih kuat, domtinan, dan lebih berbobot, sehingga
pola tingkah laku orang|(pesertagidik) tersebut menuju ke arah yang lebih
Islami.* Dengan kata |lain, Whilusai’ lembaga pendidikan Islam harus
mempunyai nilai plus dibanding alumni lembaga pendidikan umum, di mana
tidak hanya cerdas secara intelekfual, tetapi juga cerdas sosial dan emosional.
Tidak hanya pintar, tetapi juga berakhlak mulia (akhiakul karimah).

Dalam [Islam"dasar ‘pijakan.untuk mémbenfuk manhusia.dengan dua kualitas
tadi (pintar dan berakhlak-inulia) sudah mapan, tidak terjadi perdebatan dan
perselisihan. Untuk membentuk pola tingkah laku sebagai hasil transfer nilai-
nilai Islami adalah' ‘al-Qur'an" dan"~as-Stmnakl Nabi Muhammad SAW.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :

5'!/\ ”'l_,’_”-!/q’nq’ﬂ/'q °/a
/;

“Aku tinggalkan kepada kalian dua perkara, kalian tidak akan tersesat jika
kalian berpegang teguh pada keduanya, yaitu @ Kitabullah (al-Qur’an) dan
Surnah nabi-Nya (Hadits nabi Muhammad SAW).”

*Nadjemuddin Ramly, Membangun Pendidikan yang Memberdayakan dan Mencerahkan,
cet I (Jakrta : Grafindo Khasanah Ilmu, Des. 2005) hal. 113
* Imam Malik, Al-Miovath-tha’, juz : 5 hal. 371 dalam Maktabah Syamilah



Sedangkan kedua sumber tersebut berbahasa Arab, maka upaya
memahami keduanya dibutuhkan penguasaan bahasa tersebut. Dalam kaitan
ini, penulis memfokuskan diri pada sumber yang pertama, yakni al-Qur’an.

Selanjutnya, sebagai langkah awal dalam upaya pengambilan dan
aktualisasi nilai-nilai Islami dari al-Qur’an adalah dengan membacanya.
Untuk bisa membaca, di samping harus mempunyai ghirah (semangat) dari
dalam diri seseorang (siswa), juga ada hal lain yang tak kalah penting yaitu :
helper (penolong), baik perorangan atau lembaga. Ketika kita membahas
tentang suatu lembaga “tentu akan melibatkan banyak faktor (komponen),
diantaranya adalah pimpinan dengan pola kepemimpinannya, guru (pengajar),
karyawan dan seluruhl sivitas akademikanya, kurikulum, sarana prasarana,
dan lain-lain yang ada-di dalamaya. Pértautan antara beberapa komponen
inilah yang akan membentuk’ sistem pembelajaran.

Sekolah.Menengah Kejuruan-(SMK), Muhammadiyah,Kalibawang sebagai
lembaga pendidikan umum yang bermnaung di bawah lembaga/organisasi
keagamaan Islam tenti~mempunyai visi dan misi untuk menanamkan nilai-
pilai Islami | tadi. 'Sebagai /Konsekue€nsifiya, lembaga ini mestinya juga
mempunyai sistem pembelajaran yang dikemas sedemikian rupa sehingga
bisa mencetak lulusan yang bisa membaca al-Qur’an. Karena pintu gerbang
untuk memperoleh suatn ilmu dari sebuah buku atau kitab adalah dengan
membacanya, sebelum dilengkapi dengan alat (ilmu) yang lain, seperti tafsir

serta kaidah bahasa Arab. Terlebih jika kita perhatikan, bahwa input siswanya



kebanyakan dari SMP umum yang nota bene basik agamanya rendah.®
Akibatnya, banyak siswa di lembaga ini yang belum bisa, atau tidak lancar
membaca al-Qur’an, bahkan sampai lulus. Hal ini sangat menyedihkan. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini, penulis ingin mengungkap bagaimana sistem
pembelajaran membaca al-Qur’an yang diterapkan di lembaga pendidikan
ini. Di samping itu, ingin mengetahui efektififas sistem tersebut dengan
indikator kemampuan siswanya dalam membaca al-Qur’an pada setiap
jenjang (kelas X, XI, dan XII). Di sinilah pentingnya penelitian ini, dengan
input siswa seadanya (tidak unggul) dan,dengan beban mata pelajaran yang
cukup banyak (karena sekolah kéjuruan)lembaga ini harus membuat sistem
pembelajaran sedemikian rupa| sehingga menghasilkan output yang
membanggakan khususnya dalam\bidang inembaca al-Qur’an.

Ada beberapa penelitian) yang hampir senada terkait dengan sistem
pembelajaran_ dan  tentang. kemampuan, membaca al-Qur’an ini. Tetapi
penckanan pada masing-masing peneliti tersebut berbeda dengan penelitian
yang kami lakukan® inie" Pertama™ * Strategi Penuntasan Pembelajaran
Membaca al-Qur’an di SekolahMenengah Umum (SMU) Ma’arif Wates
Kabupaten Kulon Progo, yang dilakukan oleh Boko Suroso, mahasiswa
Pascasarjana Universitas Islam (UNISMA) Malang, pada tahun 2004. Dalam
penelitian ini, Boko Suroso memfokuskan diri pada teknik dan strategi yang
ditempuh oleh lembaga pendidikan tersebut dalam upaya pemberantasan buta

huruf al-Qur’an khususnya pada pembenahan kurikulum. Karena, di samping

¢ Observasi pendahuluan, 06 Desember 2011



Include (menjadi bagian) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
bidang studi al-Qur’an dan Hadits, ada juga bidang studi khusus membaca al-
Qur’an dengan metode Qiroati. Lebih dari itu, lokasi, populasi, dan tahun
penelitiannya pun berbeda.

Kedua : “Sistem Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah
Nurul Iman Kec. Cigalontang Kab. Tasikmalaya (Analisis Pengarah
Sistem Pembelajaran Bahasa Arab terhadap Kemampuan Siswa dalam
Berkomunikasi Bahasa Arab) yang disusun oleh Aah Sholihah. Penelitian
ini memang mengkaji_‘dan mengungkap sistem pembelajaran, dengan
beberapa komponen yang aga di dalamnya, tetapi materinya terfokus pada
bidang studi Bahasa | Arab. Dalam hdl| ini tentu lebih tinggi tingkat
kesulitannya dan lebih [luas janigkauannya, karena meliputi berbagai disiplin
ilmu lainnya. Misalnya : Nahwu, Sherof, balaghah, mufradat (peguasaan kosa
kata), dan lain - lain yang.terkait, dengan_ kaidah bahasa Arab, Sementara
penelitian kami materinya pada kemampuan membaca al-qur’an, tidak sampai
pada kaidah Bahasa “Atab:=Di sampihg" itu, lokasi, populasi/sampel,
responden, serta waktu peaelitiannya jliga jath berbeda.

Ketiga : “Pengaruh Minat Belajar Pendidikan Agama Terhadap
Kemampuan Membaca al-Qur’an (Survei pada Siswa SMU Negeri
Serang, Banten) yang disusun oleh : H. Ubaidillah, S.Ag. Penelitian ini ingin
mengungkap kemampuan siswa dalam membaca Al-qur’an, tetapi terpusat
pada hal - hal yang mempengaruhinya, dalam hal ini minat belajar mereka

terhadap bidang studi Pendidikan Agama Islam. Jadi sangat berbeda dengan



penelitian yang kami lakukan.

Ada satu penelitian lagi dengan lokasi yang sama, tetapi subyek penelitian
dan tahun yang berbeda, dan sudah pasti respondennya juga berbeda, yaitu :
Keempat : “Persepsi siswa terhadap Keteladanan Guru (Studi Kasus
pada SMK Mukammadiyah Dekso Kalibawang, Kab. Kulon Proge” yang
dilakukan oleh Parwanto, dari Program Pascasarjana — Magister Studi Islam,
universitas Muhammadiyah Yogyakarta, pada tahun 2008. Kesamaan
penelitian Parwanto ini dengan penelitian kami hanya terletak pada lokasi,
sementara subyek atau hal — hal yang menjadi fokus penelitian juga sangat
berbeda. Kemudian dengan tahun yang berbeda, sudah barang tentu populasi
(sampel) dan respondennya juga berbeda’pula.

Dengan demikian, penelitian ‘yang kami lakukan ini berbeda, sekaligus
diharapkan merupakan pengembangari.variasi dari berbagai aspek serta sudut

pandang yang lain terhadap.penelelitian— penelitian terdahulu yang serupa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latanbelakang dan pembatasatrmasdlah di atas, dalam penelitian

ini penulis mengajukan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana sistem pembelajaran membaca al-Qur'an di SMK
Muhammadiyah Kalibawang kabupaten Kulon Progo?

2. Seberapa besar efektifitas pembelajaran membaca al-Qur’an di SMK
Muhammadiyah Kalibawang dengan indikator kemampuan siswanya

dalam membaca al-Qur’an?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengungkap sistem pembelajaran membaca al-Qur’an di SMK
Muhammadiyah Kalibawang Kab. Kulon Progo.
2. Untuk mengetahui seberapa besar efektifitas pembelajaran membaca al-
Qur'an di SMK Mubammadiyah Kalibawang dengan indikator

kemampuan siswanya dalam membaca al-Qur’an.

D. Manfaat Penelitian
I. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan sistem
pembelajaran membaca al-Qur’an.
2. Secara praktis hasil penelitian\ini dapat memberikan input positif dalam
meningkatkan mutu’pendidikan’/di SMK Muhammadiyah Kalibawang,

khususnya dalam hal penguasaan membaca al-Qur’an,

E. Sistematika Pembahasan

Dalam menyusun hasil penelitiamini, pepulis_membagi ke dalam 5 bab,
dengan susunan sebagai berikut :

Bab I, Pendahuluan yang memuat : Latar belakang masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan.

Bab II, berisi tentang Telaah Pustaka, meliputi kajian atau tinjauan

terhadap penelitian sebelumnya yang sejenis. Kerangka Teori, yang terdiri :



pengertian membaca al-Qur’an, fungsi dan urgensi al-Quran dalam
kehidupan manusia. Tinjavan umum tentang pembelajaran al-Qur’an, proses
belajar, metode pembelajaran, serta evaluasi hasil pembelajaran membaca al-
Qur’an.

Bab IIl, membahas tentang Metode Penelitian, yang terdiri : Jenis dan
pendekatan penelitian, subyek dan obyek penelitian, tempat/lokasi, populasi,
cara penentuan sampel penelitian, cara memperoleh, mendeskripsikan, serta
menganalisis data.

Bab IV, memuat laporan Hhasil dan pembahasan, tentang sejauh mana
efektifitas sistem pembelajaran mémbacaral:Qur’an yang diterapkan di SMK
Muhammadiyah Kalibawang dengan indikator kemampuan siswanya dalam
membaca kitab tersebut.

Bab V, mempakan penutup=-memuat-isi dalam bentuk kesimpulan, saran,
serta kata penutup vang berisi jawaban terhadap permasalahan,
mengemukakan harapan tentang pentingnya sistem pembelajaran yang baik

dan benar dalam'mengkaji al-@Qur’an!



A.

BAB I
TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

‘T'elaah Pustaka

Tidak bisa dipungkiri, telah banyak dilakukan penelitian tentang
pendidikan dan pengajaran, yang meliputi : strategi, metode, sistem, dan lain-
lain terkait dengan pembelajaran. Begitu juga dengan al-Qur’an, misalnya :
dari segi kisah-kisah yang ada di_dalamnya, keindahan bahasa, muatan
akhlak, agidah, muamalah,| ekonomi, politik] dan lain sebagainya yang
bersumber dari kalamullah tersebut. Namun-masing-masing berangkat dari
sudut pandang dan penekanan’ yang berbedasbeda. Penelitian ini merupakan
upaya pengungkapan terhadap eksistensi’beberapa komponen dalam sebuah
sistem pembelajaran, dengan target akhir terfokus pada kemampuan siswa
dalam membaca |al-Qur’an /di=SMke« Muhammadiyah Dekso Kecamatan
Kalibawang Kabupaten Kulon Progo Prévinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Beberapa penelitian ;yang hampir senada,diantaranya yaitu : pertama,
penelitian tentang “Sistem Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah
Aliyah Nurul Iman Kec. Cigalontang Kab. Tasikmalaya (Analisis
Pengaruh Sisttmm Pembelajaran Bahasa Arab terhadap Kemampuan
Siswa dalam Berkomunikasi Bahasa Arab)' yang dilakukan oleh Aah
Sholihah. Penelitian ini mengungkap aktifitas (berfungsi atau tidaknya)

beberapa komponen pembelajaran, misalnya : siswa, guru, materi, metode,

'Aah Sholihah, Sistem Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Nurul Iman Kec.

Cigalontang Kab. Tasikmalaya (Analisis Pengaruh Sistem Pembelajaran Bahasa Arab terhadap
Kemampuan Siswa dalam Berkomunikasi Bahasa Arab), Tesis, (Yogyakarta : MSI-UITI, 2004)
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media, dan sarana/prasarana pembelajaran, dengan penckanan output pada
kemampuan siswa berkomunikasi dalam bahasa Arab. Hasil penelitian Aah
Sholihah tersebut adalah kemampuan siswa dari segi tata bahasa (nahwu dan
shorof) dan menerjemahkan masih lemah, yakni : 55% lulus dan 45 % tidak
lulus. Sedangkan dalam hal kemampuan berkomunikasi cukup bagus, 95,7 %
lulus dan tidak lulus hanya 4,3 %

Kalau kita komparasikdn, dari-‘segi’ materinya sangat berbeda. Aah
Sholihah pada penguasaan “bahsa Arab, sementara penulis pada aspek
kemampuan membaca al-Qur’an. Meskipun |sama-sama berbahasa Arab,
tetapi dalam sistem pembelajaran dati\ keduanya sangat jauh berbeda. Jika
dibandingkan, sistem pembelajaran membaca al-Qur’an lebih sederhana,
sekitar makhaarijul huruf, tajwid, dan lagunya. Sedangkan bahasa Arab
dengan kaidah-kaidah yang lebih luas lagi, misalnya : perubahan kata sesuai
konteksnya (tashrif), penguaSaankKosa kata (mufradat), dan lain-lain yang
lebih kompleks. Sehingga.penekanan dan.pemanfaatan‘beberapan komponen
pembelajaran juga terdapat perbedaan. Namun demikian, dalam pemaran
beberapa komponen sistem pembelajarn secara umum ada persamaan,
meskipun penulis mengambil ide dan kerangka sistem pembelajaran tersebut
dari referensi yang berbeda dari apa yang nukil oleh Aah Sholah.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ubaidillah, tentang “Pengaruh

Minat Belajar Pendidikan Agama Terhadap Kemampuan Membaca Al-
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Qur’an (Survei pada Siswa SMU Negeri Serang, Banten)®. Penelitian
Ubaidillah ini menitikberatkan pada ketertarikan dan minat siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini juga berbeda dengan penelitian
penulis yang memfokuskan pada peran dan fungsi komponen sistem
pembelajaran. Namun demikian pada aspek kemampuan membaca al-Qur’an
penulis mengambil beberapa ide dari penelitian ini. Sehingga kriteria-kriteria
atau indikator kemampuan membaca al-Qur’an dari kedua penelitian ini
terdapat beberapa kesamaah,

Ketiga, penelitian tentangy, “Strategi’ | Penuntasan Pembelajaran
Membaca Al-Qur’an di Sekolah Menengah Umum (SMU) Ma’arif Wates

#3-vang disuSumoleh Boko Suroso, dari Program

Kabupaten Kulon Progo
Studi Islam, Program Pasca Sarjana, Universitas Islam Malang tahun 2004.
Dalam pepelitian inizBoke Suroso memfokuskan difl padateknik dan strategi
yang ditempub oleh lembaga.pendidikan tersebut dalam upaya pemberantasan
buta huruf al-Qur’an khususoya pada pembenahan, kurikutum. Karena, di
samping Include (menjadi bagian) pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan bidang studi al-Qur’an dan Hadits, ada juga bidang studi khusus
membaca al-Quran dengan metode Qiroati. Sedangkan penulis terfokus
pada peranan dan fungsi komponen dalam sebuah sistem. Lebih dari itu,

lokasi, populasi, dan tabun penelitiannya pun berbeda. Dari penelitian Boko

? Ubaidillah, “Pengaruh Minat Belajar Pendidikan Agama Terhadap Kemampuan
Membaca Al-Qur’an (Survei pada Siswa SMU Negeri Serang, Banten) 7esis, (Yogyakarta : MSI-
UII, 2004)

* Boko Suroso, “Strategi Penuntasan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di SMU Ma’arif
Wates, Kulon Progo”, Tesis, (Malang : UNISMA, 2004).
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Suroso ini penulis mengambil beberapa idea tentang metode pembelajaran
membaca al-Qur’an serta sejauh mana peran lembaga pendidikan berbasis
Islam, meskipun dengan fatar belakang organisasi yang berbeda, yakni
Nahdhatul Ulama dan Muhammadiyah.

Ada satu penelitian lagi dengan lokasi yang sama, tetapi subyek penelitian
dan tahun yang berbeda, dan sudah pasti respondennya juga berbeda, yaitu :
Keempat : “Persepsi siswa terhadap Keteladanan Guru (Studi Kasus
pada SMK Muhammadiysh Dekso\ Kalibawang, Kab. Kulon Progo”4
yang dilakukan oleh Parwanto, padaytahun | 2008. Kesamaan penelitian
Parwanto ini dengan penelitian penulis hanya‘terletak pada lokasi, sementara
subyek atau hal — hal yang| menjadi fokus penelitian juga sangat berbeda.
Kemudian dengan tahun yang-berbeda pula;) sudah barang tentu populasi
(sampel) dan respondennya juga berbeda pula. Namun demikian, penulis juga
menukil dari hasil” penelitian "ifii; khusuStiya terkait defigan data-data di
lapangan yang bersifat permanen..Misalnyav: \latar belakang dan sejarah
berdirinya lembaga pendidikan(tersebut, strukturorganisasi, visi dan misinya,
perkembangan sarana-prasarana fisik, maupun grafik output siswanya sebagai
pembanding.

Jika kita komparasikan, maka posisi penelitian ini adalah terhadap
penelitian  pertama, merupakan pengembangan variasi  variabel
terpengarubnya, yaitu kemampuan membaca al-Qur’an. Terhadap penelitian

kedua, merupakan upaya pengembangan variasi variabel pengaruh

4 Parwanto, Persepsi Siswa terhadap Keteladanan Guru (Studi Kasus pada SMK Muhammeadiyah
Dekso Kalibawang, Kulon Progo, Tesis (Yogyakarta : PPS-MSI UMY, 2008)
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(penyebab)-nya. Kemudian terhadap penelitian ketiga memperdalam dan
memperluas komponen sistem pembelajaran. Terhadap penelitian terakhir
merupakan upaya memperluas pengungkapan peran, fungsi dan kinerja
beberapa komponen pembelajaran, tidak hanya pada komponen guru dan

siswa.

B. Kerangka Teori
1. Kajian Umum tentang Sisem Pembelajaran
a. Pengertian dan Kegunaan Sistem

Penyusunan standar prosesipendidikaft diperlukan untuk menentukan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru sebagai upaya tercapainya
standar kompetensi lullisan/) Derigan “demikian standar proses dapat
dijadikan pedoman oleh setiap guru_dalam pengelolaan pembelajaran
serta menentukan komponen-komponen yang berpengaruh pada proses
pendidikan.

Salah satu pendekatan| yang “dapat digunakah untuk menentukan
kualitas proses pendidikan adalah sistem. Melalui pendekatan sistem kita
dapat melihat berbagai aspek yang dapat mempengaruhi keberhasilan

suatu proses.>
Sistem adalah suatu kesatuan komponen yang satu sama lain saling

berkaitan dan berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan

secara optimal sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Roger A. Kanfman

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta
: Kencana Prenada Media Group, 2007), hal. 47.
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mendefinisikan, sistem adalah totalitas yang tersusun dari bagian-bagian

yang bekerja secara sendiri-sendiri (independent) atau bersama-sama

untuk mencapai tujuan yang diinginkan berdasarkan kebutuhan.®

Suatu teori sistem menurut Reja Mudyaharjo mempunyai ciri-ciri

sebagai berikut :

1) Keseluruhan adalah hal yang utama dan bagian-bagian adalah hal
yang kedua,

2) Integrasi adalah kondisi saling berhubungan antara bagaian-bagian
dalam satu sistem.

3) Bagian-bagian membentuli sebuah keseluruhan yang tak dapat
dipisahkan,

4) Bagian-bagian memainkan|/(peran/mereka dalam kesatuan untuk
mencapai tujuan dari keseluruhan.”

Berdasarkan ‘pengertian ‘dan ‘indikater “tersebiif, “iaka ada tiga hal
penting yang menjadi karakteristik-suatii\siStem. Pertama, setiap sistem
pasti memiliki tojuan. Adanya “twjuan. ifi.menjadi cirri utama suatu
sistem. Tidak ada sistem tanpa tujuan, di mana ia merupakan arah yang
harus dicapai oleh pergerakan suatu sistem. Semakin jelas tujuan, maka
semakin mudah menentukan pergerakan sistem. Kedua, Sistem selalu
mengandung suatu proses. Proses adalah rangkaian kegiatan, yang

diarahkan untuk mencapai tujuan. Keftiga, Proses kegiatan suatu sistem

8 Roger A. Kanfman, Educational Sistem Planning (Englewood,Cliffs, NMJ : Prentice

Hall, INC, 1972), hal.1.

hal. 41.

7 Redja Mudyhardjo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2001),
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selalu melibatkan dan menggunakan berbagai komponen atau unsur
tertentu. Oleh karena itu, suatu sistem tidak mungkin hanya memiliki
satu komponen saja. Sistem memerlukan dukungan berbagai komponen

di mana satu sama lain saling berkaitan dan mempengaruhi.®

b. Pengertian Pendidikan dan Pembelajaran

Ada tiga kata yang _tererkait erat dengan pendidikan, yaitu :
pembelajaran, pengajaran dan pendidikan itu sendiri. Kata pendidikan
berasal dari kata didik |ataulmmendidik adalah kata kerja yang berarti
memelihara dan memberi-latihan (@jaran;tuntunan, pimpinan) mengenai
akhlak dan kecerdasan pikiraf, . Pepididikan adalah proses pengubahan
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan | manusia/melalui=upayasypengajatah dan, pelatihan; atau
Pendidikan adalah prosés,. cara, petbuatan imendidik.'® Jadi pendidikan
merupakan usaba_seseorang.atan lembaga. yang, membutuhkan waktu
(karena merupakan proses) agar orang (kelompok) memilki dua hal,
yakni : sikap, prilku (akhlak) dan kecerdasan akal. Sedangkan kata
Pembelajaran, berasal dari kata belajar, yang berarti : 1) berusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu, 2) berlatih, 3) berubah tingkah laku

atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Pembelajaran .

® Wina Sanjaya, Strategi., hal. 48.

® Pusat Bahasa Dep. Dik. Nas., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 1] (Jakarta : Balai
Pustaka, cet.1V, 2007) hal. 263.
Y 1bid.
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proses, cara, perbuatan mempelajari.“ Selanjutnya, pengajaran berasat
dari kata gjar : petujuk yang diberikan kapada orang supaya diketahui
(diturut).”? Dua kata pertama, pendidikan dan pembelajaran mengandung
makna yang sama, sama-sama berproses dan bertujuan agar orang lain
berakhlak dan berakal (daya nalar). Sedangkan kata yang ketiga, yakni
pengajaran secara lahir memiliki makna yang sedikit berbeda, karena
terkesan hanya pada aspek pengetahuan atau kecerdasan saja. Tetapi,
kalau kita renungkan lebilmendalam berdasarkan arti dari kamus di atas,
ada kata diketahui (diturae). Menurut hemat penulis, kalau materi yang
disampaikan mengandung nilai-nilai akhlak, berarti akan membentuk
anak yang berakhlak juga, karena-ada kata agar diketahui (diturut)
tersebut.

Namun| démikiaf,\dafam_pénelitian_ ini"pémilis menggunakan kata
pembelajaran, karena memiliki makna yang lebih operasional dari pada
pengajaran yang hanya terkesan pada kecerdasan (kognisi) saja, atau
kata pendidikan yang terkesan masih~ terlalu umum dan luas,
sebagaimana bisa kita cermati pada definisi yang terdapat pada Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional. Undang-undang Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1) menyatakan,
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar paserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

2 ibid., hal. 17.
2 1bid.
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulic,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara.”

Sementara itu, dalam istilah Arab ada beberapa kata yang biasa

digunakan untuk mengungkapkan pengertian pendidikan, pengajaran dan
TPy, T

pembinaan, yaitu tadib, ta’lim, dan tarbiyah. { :..: j,r:\;,u.::)u ). Ketiga
. -

-

kata tersebut meupakan bentuk masdar dari kata : Addaba (..;:7!), yang

berarti mendidik. melatth  berdislipin;7 /menghukum, mengambil

74 )
tindakan,"*  “‘allama (rk; ) wmengdjar,” memberi tanda, mendidik,

memberi tahu'> dan rabbuya_f/j) > mendidik, mengasub, dan

memeliharaan.'

Karena masdar, maka ketipenyameruapakansprosesg=atau cara dari
makna dasarnya, yaitu : fadib, berarti proses pembentukan adab, etika,
moral, atau kemajuan (kecerdasan, kebudayasn) lahir dan batin."”
‘Allama berarti proses' atall cara memberikan-tahti (1lmu), tranfer ilmu,
dan rabbaya bermakna proses mengasuh, dan memlihara. Disamping itu,
dalam kaidah sharaf, adanya tambahan tasydid pada fa fi’ilnya

mengandung makna banyak atau terus menerus. Jadi akumulasi

¥ Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam Dari Paradigma Pengembangan,
Manajemen Kelembagaan, Kurikulum, hingga Strategi Pembelgjaran (Jakarta : Rajawali Pers,
ed.l 2009) hal. 41.

Y Ahmad Warson Munawwir, Al-Munowwir Komus Arab-Indonesia {Surabaya : Pustaka
Progressif, cet.ke-25, 2002}hal. 12

" Ibid. hal. 965

* Ibid.hal. 469

Y Muhaimin, Wocanag,... hal213
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maknanya adalah proses pemebentukan adab, pentransferan ilmu, serta
pengasuhan dan pendampingan kepada peserta didik itu berulang kali dan
terus menerus. Di samping itu, pijakan dan sandaran dalan melakukan
proses ta-diib, ta’lim, dan tarbiyah adalah Tauhidullah'®, karena
Pendidikan Islam berangkat dari keimanan dan dalam rangka memupuk
dan menyuburkannya, bukan kekosongan jiwa serta hasrat keingintahuan.
Sebab jika hanya berangkat-dari-jiwa-kosong dan rasa ingin tahu, maka
hasilnya juga sekedar talu (mendapatdimu), tanpa ada pengaruhnya
terhadap moral / akhlak.|?

Dengan demikian, masing-masing katatersebut memiliki karakteristik
tersendiri disamping adalkesesuaian‘makna dalam pengertian pendidikan.
Rasulullah SAW bersabda’;

9.9 o frsa .,,'J.gtM s Ry
# gye ) sy o el p-‘.:'-’b L'lr(ﬂ.}‘ Lpals

“Ajarilah anak-anakmu dan keluargamukebaikan dan didiklah mereka. ”
#HR.’ Abdur Razaq dan Sa’id-bin Manshuw#*?

Sumadi Suryabrata, dalam psikologi pendidikan, sebagaimana dikutip
juga oleh Muhaimin, bahwa pengertian belajar adalah : 1) perubahan
prilaku sebagai hasil dari pengalaman, 2) mengamati, membaca, meniru,
mencoba sesuatu, mendengarkan dan mengikuti arah yang disepakati, 3)
berusaha melakukan perubahan dalam penampilan dan/atau kemampuan

sebagai hasil praktik, dan 4) kegiatan latihan di laboratorium atau

¥ Muhammad Fauzil Adhim, Mengawali Ta-diib, dalam malah Hidayatullah,edisi
12/XXIv/April 2012, hal, 72-73

¥ Muhammad Fauzil Adhim, Pilar itu Bernama Adab, dalam malah Hidayatullah,edisi
11/XXIV/Maret 2012, hal. 72-73

¥ Abdullah Nashib Ulwan, Tarbivatu al-Aulad fi al-Islam (Pedoman Pendidikan Anak
dalam Islam) Jilid II, alih bahasa : Saifullah Kamalie dan Hery Noer Ali (Bandung : Asy-Syifa’
cet.Il, Desember 1990) hal.189.
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lingkungan alam dan sosial.”!

Proses belajar-mengajar merupakan suatu sistem, di mana di
dalamnya terdapat beberapa komponen yang saling berinteraksi sebagai
satu kesatuan. Menurut Gordon dan Puxty, sistem adalah suatu kesatuan,
terdiri atas komponen-komponen yang terpadu dan berproses untuk
mencapai tujuan.??

Senada dengan dua pendapat tadi, Muhaimin mengungkapkan :
dalam kontcks pembelajaran, /sistem ‘dapat didefinisikan sebagai
keseluruhan komponen terdirifatasibagian-bagian yang berkaitan untuk
bekerja sama dalam |mencapai hasil ‘atau tujuan yang diharapkan.
Sehingga sistem mempunyai ¢irmi-ciri -antara lain : memiliki tujuan,
fungsi masing-masing . komponen, (kéterkaitan antar komponen, ada
keterpautan dan kerja sama, proses transformasi, umpan balik, dan ada

kawasan Proses kerja/sistém dapat digambarkan”>sebagai berikut :

Gambar 1.
Masukan (Input) Proses. Hasil (Output)
{ Transformasi —_—

Sedangkan menurut Teuku Amiruddin, bahwa suatu lembaga

pendidikan Islam harus mempunyai sistem dasar yang dapat dimodifikasi

* Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
cet.Il, Agustus 2004) hal. 196.

# Hendyat Soetopo, Pendidikan dan Pembelajaran Teori, Permasalahan dan Praktek,
cet.l (Malang :UMM Press, Agust. 2005) hal, 143

5 Muhaimin, Paradigma., hal. 160
* Muhaimin. Paradigma., hal. 161
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seperti di bawah ini :

SISTEM DASAR PENDIDIKAN ISLAM?®

: PESERTA
DIDIK B PENGAIAR/
« PENDIDIK

TUJUAN
PENDIDIKAN
ISLAM

N

PERANGKAT . PERANGKAT
KERAS > LUNAK

Gambar 2.

c. Efektifitas Pembelajaran

Kata efektif berarti ada efeknya; akibatnya; pengaruhynya;
kesannya; gapat membawa hasil;‘berhiasil gunaftentang wsaha, tindakan.
Sedangkan efefrifitds @taul keefektifan berarti keadaan berpengaruh; hal
berkesan; keberhasilan tentang usaha, tipdakan.?® Sementara Emerson
dalam Soewarno mengatakan bahwa efektifitas adalah pengukuran
tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan?’ Dengan
demikian, efektifitas pembelajaran adalah pengukuran tingkat
keberhasilan suatu usaba atau tindakan pembelajaran untuk mencapai

target atau tujuan yang telah ditentukan. Karena pembelajaran merupakan

* Teuku Amiruddin, Reorientasi Manajemen Pendidikan Islam di Era Indonesia Baru,
{Yogyakarta : UTI Press, cet.l, 2000) hal. 82

% yandianto, Kamus Umum Bahsa Indonesia, cet.Il (Bandung : April 1997) hal.96

¥ Soewarno Handayaningrat, Pengantar Studi llmu Administrasi dan Manajemen,
(Jakarta : CV Masagung, 1990), hal.16
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sebuah sistem, sebagaimana telah penulis gambarkan dalam skema
sistem pendidikan Islam di atas, maka perlu kami paparkan beberapa
komponen tersebut dalam uraian selanjutnya, termasuk di dalamnya
adalah tujuan pembelajaran itu sendiri. Sehingga akan tergambar

seberapa jauh (prosentase) pencapaian tujuannya.

. Komponen Pembelajaran

Adapun komponen sistem_pémbelajaran itu antara lain : siswa, guru,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode, sarana dan prasarana,
evaluasi dan lingkungan pembelajaran.?® Setiap Komponen sebagai
bagian yang berdiri sendirij tetapi| dalam| berproses di kesatuan sistem
mereka saling bergantung dan mempengaruhi untuk mencapai suatu
tujuan. Ketika ada‘satukomponen saja"yang tidak berjalan secara normal,
maka akan berpengaruh.terhadap/komponen yang lain, bahkan bisa jadi
akan mempengamihi jalannyasebuah*=sisternt, Berikut penjelasan

mengenai beberapa komponen, tersebut® :

1) Siswa
Dalam teori didaktif metodik telah bergeser dalam menempatkan
siswa scbagai komponen proses pembelajaran. Semula siswa
dipandang sebagat obyek bergeser sebagai subyek pendidikan.

Sebagai subyek, siswa adalah kunci dari semua pelaksanaan

% Hendyat Soetopo, Pendidika., hal. 143.
* Hendyat Soetopo, Pendidikan., hal. 144-146.
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pendidikan. Siswa mempunyai karakter yang unik, sebagai individu
yang secara sosiologis berinteraksi dengan teman sebaya, guru,
pengelola, pegawai administerasi sekolah dan masyarakat umum.
Masing-masing siswa mempunyai potensi dan kemampuan yang
berbeda-beda, inilah yang harus diperhatikan oleh pendidik (guru).

Siswa adalah organisme yang unik, berkembang sesuai dengan
tahap perkembangannyasPerkembangamanak meliputi seluruh aspek
kepribadiannya, tetapi jenis-jedianaspek; dan tempo perkembangan
masing-masing anak pada \setian aspek | tidak bisa sama. Proses
pembelajaran dapat dipengaruhi oleh perkembangan anak yang tidak
sama tersebut, di samping karakteristikslain yang melekat padav diri
anak.

Adapun./ faktor-faktor——yang % dapat 'mémpengaruhi proses
pembelajaran, jika dilhbat| dati fkomponen siswa ini antara lain
meliputi aspek latar| belakang Siswa.yang.menifirut Dunkin disebut
pupil formatif experience dan aspek sifat yang dimiliki siswa itu
sendiri (pupil propt:rties).30

Aspek latar belakang meliputi, jenmis kelamin siswa, tempat
kelahiran, tempat tinggal, tingkat sosial ekonomi, bagaimana kondisi
keluarga siswa berasal, dan lain sebagainya. Sedangkan dilihat dari
aspek sifat yang dimiliki siswa, meliputi: kemampuan dasar,

pengetahuan dan sikap. Tidak dapat disangkal, bahwa setiap siswa

% Aah Sholihah, Tesis, hal. 51
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mempunyai kemampuan yang berbeda-beda, ada siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Siswa yang termasuk
berkemampuan tinggi biasanya ditunjukkan dengan motivasi belajar
yang tinggi, perhatian dan keseriusan dalam mengikuti pelajaran dan
kegiatan lainnya. Sebaliknya, siswa yang tergolong berkemampuan
rendah, ditandai dengan kurangnya motivasi belajar, tidak adanya
keseriusan dalamk piengikuti, pelajaran, termasuk menyelesaikan
tugas-tugas yang |diberikdn holeh- guru. Perbedaan-perbedaan
semacam itu menuntyt perlaknan’ yang berbeda pula, baik dalam
penempatan atau peagelompokan siswa maupun perlakuan guru
menyesuaikan gaya jpembelajarat/ Pemikian juga halnya dengan
tingkat kemampuan siswa dalam menangkap penjelasan guru, ada
siswa yamg'sekali Saja“diterangkan”sudah ‘paham;~ada juga siswa
yvang meskipun sudah. dua/tiga-kali/dijelaskan masih belum paham
juga.

Di samping itu, ada sikap dan penampilan siswa di dalam kelas
yang merupakan aspek Jain juga mempengaruhi proses
pembelajaran. Adakalanya ditemukan siswa yang sangat aktif
(hyperkinetic), dan ada pula yang pendiam, tidak sedikit juga kita
temui siswa yang memiliki motivasi rendah dalam belajar. Semua itu
akan mempengaruhi proses pembelajaran di kelas. Sebab bagaimana
pun komponen guru dan siswa merupakan faktor yang sangat

menentukan dalam interaksi pembelajaran.
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2) Guru

Guru sebagai suatu profesi, dimana pelaksanaan tugasnya harus
porfesional. Untuk itu guru harus menguasai seperangkat
kemampuan yang disebut kompetensi. Kompetensi ini meliputi ;
menguasai siswa (potensi dan kemampuannya), tujuan, materi,
metode, alat, cara mengevaluasi, dan lingkungan pembelajaran.
Kewajiban Guru kepada murid-muridnya *':
a) Sayang kepada mtridsmuridnya “dan memperlakuklan mereka

seperti anaknya sendiri, Nabi Muhammad SAW bersabda :

A7) v e /2? JI,’_'/':{
iy ot L ST, [ Sel ol .nu\;.:rﬁ Rl

ir ity
“Sesungguhnya aku-bdgi kalian-fiada lain hanyalah seperti
orang tua kepada -anaknya) afar'mengajari kalian.....” #HR.
Ibnu Majah dari Abu Huarairah ra.#

b) Nidt mengajar\tidak-ingin méndapaikan/imbalan atau ucapan
terima kasih, tetapij dengan niat Jkarena Allah dan untuk
mendekat kepada-Nya.

c) Tidak segan-segan memberi nasehat kepada murid, bahkan pada
setiap kesempatan yang memungkinkan.

d) Memperingatkan murid akan akhlak yang buruk dengan sindiran
halus, ungkapan lembut penuh kasih sayang, bukan dengan

celaan atau hinaan.

€) Dalam memberikan pelajaran, harus memperhatikan

! Jamaal ‘Abdur Rahman, Athfaalul Muslimiin Kaifa Rabbaahumun Nabiyyul Amiin
{Tahapan Mendidik Anak Teladan Rsulullah SAW), alih bahasa Bahrun Abubakar Thsan Zubaidi,
Le. Cet. X (Bandung : Irsyad Baitus Salam IBS, 2005) hal. 285 —287.
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kemampuan daya nalar murid, serta berbicara sesuai dengan
tingkat kecerdasan mereka.

f) Tidak menjelek-jelekkan pengetahuan orang lain, tetapi
beruapaya mengembangkan metode belajar yang dapat
menjangkau terhadap ilmu lain di luar bidang yang diajarkan.

g) Dianjurkan menjelaskan segamblang dan sedetail mungkin bagi
murid yang lemah daya tangkapnya.

h) Hendaknya sang /guru “mefigamalkan ilmunya, jangan sampai
ucapan bertentangan ¢/dengan (perbuatannya. Allah telah

berfirman :

[ g

- -
iy
. -

“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian,
sedang kamu melipakan diri\(kewajiban) mu sendiri, Padahal
kamu membaca “At “kitab " (Taurat)? Maka tidaklah kamu
berpikir?”, #QS.Al-Bagarah (2).; 44#°>

Firman Allah yang lain :

= o J,a.:/_,.l.‘d fﬁ.‘, ‘9,)/

T ka5 N G 1) 485 of B g GaL fd
“Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan

apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” #QS.Ash-Shaff (61) :
3#

Dalam upaya mendidik siswa diperlukan dua sosok guru yang

ideal, yaitu : Guru yang baik dan guru efektif. Guru yang baik adalah

2 Departemen Agama RI, 4I-Qur’an dan Terjemahnya. (Semarang : CV.Toha Putra.
1989) hal, 16
% pbid,, hal. 928
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kemampuan personal seorang guru dalam prosese pembelajaran dan

pengajaran. Sedangkan pengertian guru efektif lebih bersifat

profesional.

S.Nasution dalam bukunya Didaktik Asas-asas Mengajar

menyebutkan sepiluh ciri guru yang baik :

a)
b)
c)
d)

g
h)

i)

Memahami dan menghormati murid,

Menguasai bahan pelajaran‘yang diberikan,

Menyesuaikan metode piengajar déngan bahan pelajaran,
Menyesuaikan bahan ‘pelajaran’ dehgan kesangpgupan individu
murid,

Mengaktitkan murid dalam hdl(belajar,

Memberi pengertian dan bukan hanya dengan kata-kata belaka,
Menghubungkan/pelzjaran dengankebutuhan-murid)
Mempunyai tujuan |tertent@\ dengan bahan pelajaran yang
diberikan,

Jangan terikat oleh satu buku pelajaran,

Tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi  juga

pengembangan kepribadian.*

Menurut Suparlan, secrang guru efektif harus mempunyai syarat-

syarat profesional scbagai berikut :

a) Sehat jasmani dan rchani,

* Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta : Hikayat Publishing, cet.] Aprit 2005)

hal. 107-109
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b) Bertaqwa,

¢) Berilmu pengetahuan luas,

d) Berlaku adil,

e) Berwubawa,

f) Ikhlas,

g) Mempunyai tujuan yang robbani,

h) Mampu merencanakan dan evaluasi pendidikan, dan

1) Menguasai bidang yang ditekuni.*

Disamping itu, s¢orang guru efektif juga harus mempunyai dua
kemahiran, yakni : 'kemghiran  berkomunikasi dan membentuk
tingkah laku. Tak kalah penting ia juga mempunyai sifat empati dan
beretos Kerja tinggi. ¢

Dalam upaya pengembangan kualitas guru, konsep dan program
yang sedang ngetrend, (gencar dilaksanakan) sekarang, guru harus
mempunyat karakter yang mulia. Untuk membentuk karakter mulia
ini, dalam Islam sosok yang menjadi figur teladan hanya satu, yakni
Rasulullah SAW. dengan karakter dasar, yaitu : shidiq, amanah,
tabligh, dan fathonah.

Lebih rinci, Abdullah Nashih Ulwan mengemukakan sifat-sifat

asasi yang harus dimilki oleh pendidik (guru) dalam kaidah

* Ibid, hal. 112-113.
36 Ibid , hal. 129-131.
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pendidikan Islam, sebagai berikut’’ :

a) Ikhias

Pendidik hendaknya memantapkan niatnya, semata-mata untuk
Allah SWT dalam setiap aktifitas edukatifnya, baik berupa
nasehat, perintah, larangan, pengawasan atau hukuman. Ikhlas
dalam perkataan dafi pecbuatan,adalah bagian dari asas iman dan
keharusan dalam |Islam. Allah tidak akan menerima perbuatan
tanpa dikerjakan sécara ikhilas./Perintah ikhlas ini tercantum di
dalam Al-Qur’an dengan fegas :

e f

» — pee| | gF L . > .
|yazady slats Gl Al Guale T 1,450 ) 152
P - 4 & e A,
gl 3 EUBs A W o3 5Ll
“Padahal mereka~tidak disuruh, kecuali supaya menyembah
Allah  dengan | memurnikan\ ketgatan kepada-Nyva dalam
(menjalankan) agama yang lurus (Lurus berarti jauh dari syirik
/mempersekutukan Allah, dan jeuh dari késesatan), dan supaya
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang

demtkmn Itulah agama yang lurus.” #QS.Al-Bayyinah (98) :
5438

Rasulullah SAW bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh

Abu Dawud, dan an-Nasai :

LN WV //
7 34;_';~J\_,LALJA ,(wu.,n S Jorsie i ,1
“Sesunggu}:;wa Allah ‘Azza wa Jalla rrdak menerima amal

perbuatan, kecuali yang dikerjakan secara tulus, semata-mata
untuk-Nya, yang dengan perbuatan itu mengharapkan

*7 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu ... hal. 176-189.
*® Departemen Agama RI, 4/-Qur’an... hal. 1084
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keridhaan Allah.”

b) Taqwa

Sifat terpenting yang harus dimiliki pendidik adalah taqwa,
yang didefinisikan oleh para ulama sebagai “Allah tidak
melihat  kamu mengerjakan apa yang dilarang-Nya, dan
meninggalkan- apa yang Dia perintahkan” atau “Menjaga diri
dari adzab Allah dengan mengerjakan amal sholih, dan merasa
takut kepada-Nyd) baik" secaralsembunyi-sembunyi maupun
terang-terangan.|”

Dengan dua—definiSi “ini;—akan timbul keyakinan yang
mantap, bahwa Allah senantiasa mengawasi perbuatannya, dan
selalu 'berjalan\ pada-metode yang digariskan“eleh Allah baik
dalam kondisi tefSembunyiamaupun terang-terangan, berusaha
semaksimal mungkin melaksanakan yang halal dan menjauhi

yang haram. Banyak ayat Al-Qur’an memerintahkan hal ini,

diantaranya :
£ € gA A - Bz ge s A, L - G £ .
o513 Y] b Ny el G T 1,850 145005 el G

- X . ‘1

Ogalia

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali

kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam.”
#QS.Ali Imran (3) : 102#*°

% Ibid, hal. 92
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=z . £ <8 ji’,ﬁdn ::EJ- i - .gd [
23 a8 1 o) o33 T 15251 135002 2l €l
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada

Allah dan Katakanlah Perkataan yang benar,” #QS.Al-
Ahzab(33) : 70#*

Dengan sifat ini akan mencul sosok pendidik yang pantas
dijadikan idola bagi anak didik(murid)nya. Karena hasil
penelitian menyebutkan, bahwa anak lebih banyak belajar lewat
penglihatan (83%),)pendengaran {1 1%), dan sisanya (6%) lewat
indra peraba, pengecap dan pencium.*’ Sehingga setiap anak
(siswa) kemungkinan besar melihat dan mencontoh prilaku

gurunya dalam segala hal-

¢) Iimu

Seorang pendidik harus, memliki ilmu pengetahuan tentang
pokok-pokok pendidikan yang dibawa oleh syari’at Islam,
menguasai huktum halal-haram; prinsip-prinsip etika Islam, serta
memahami secara global kaidah-kaidah syari’at Islam,
disamping spesifikasi ilmu pengetahuan pada bidang studi yang
diamnpunya. Artinya harus mengetahui semua ilmu, baik ilmu
umum maupun ilmu agama, Karena sesungguhnya dalam Islam
tidak ada dikotomi ilmu, semua ilmu terintegrasi, karena ilmu

merupakan hasil penelitian, pengamatan, dan kajian terhadap

“ Ibid, hal. 680
* Muhaimin, Wacana... hal. 293.
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ayat-ayat Allah yang digelar di jagat raya ini. Imu beserta
hasilnya, berupa teknologi maupun peradabannya akan
membawa kebaikan dan kebahagiaan bagi manusia mana kala
dilandasi iman yang benar kepada-Nya.

Di samping itu, seorang pendidik juga harus selalu
menambah ilmu, karena jaman selalu beruabah, sehingga peserta
didik yang dihadapi pun berubah pula. Banyak ayat dan hadits
yang memerintahkaf kaum muslinmin untuk senantiasa menuntut
ilmu dan tidak saftu jpuml yang membeda-bedakan ilmu. Di
antaranya :

-
- -‘A Y Lol T

. & b - S L ig
jf..l.::.,:,L..:J 03;-‘-*-_’&' _,.Ja.at_;:,kllg_ge:_ﬁ.g_a.nu.s
S2E vr . 2

G-Il

“...Katakanlah: "Adakah sama orang-ofang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak)mengetahui?" Sesungguknya

orang yang berakallah 2Van.g dapat menerima pelajaran.”
#QS.Az-Zumar (39) : 9#

s, A Ut gs -

L_.,..>-_).>)l:.” ‘J"JIU"‘L“JVL‘ |_,..o|g u’-\] dm c%_;;

“..Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat, ...”
#QS.Al-Mujadillah (58) : 11#“3
NNty
#,J..L\.\,,#«;\&L.thuwwuw..uﬂ,\awj

“Barang siapa berjalan mencari ilmu pengetahuan niscaya
Allah memudahkan jalan ke sorga. ” #HHR.Muslim#*

A
/'?//f 2 » 7

Hgia g 4 s ,tubjl\A,Lgu&L_e» Y(L,.,uj;if,é L

“2 Departemen Agama R, Ai-Quran... hal. 747
“3 Jbid. hal. 910-911
** Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyaty,... hal.183.
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“Dunia ini terkuiuk, dan terkutuk pula segala yang ada di
dalamnya, kecuali yang dzikir kepada Allah dan taat kepada-
Nya yang mempunyai ilmu pengetahuan atau yang mencari ilmu
pengetahuan.”

#HR.at-Tirmidzi#"

Santun

Islam memberkan perhatian besar kepada sifat santun.
menganjurkan untuk mendapat sifat ini dari al-Qur’an dan
hadits-hadits nabi Muhammad SAW, agar kaum muslimin
(lebih-lebith pard’ pendidik dan| da’i}) mengetahui bahwa
kesantunan meripakan Keutamgan spiritual dan moral yang
paling besar, dan mengakibatkan manusia dalam puncak
keluhuran akhlalk—Fermasuk—kategori santun, yaitu : bisa
menahan marah, mudah me¢mberi maaf, tidak pendedam, sabar
dan tabah, tidak mudah emosiiemah lendbut, ‘serta ramah tamah
dalam semua paa=alah.*® Terkait dengan sifat-sifat ini, banyak
ayat dan hadits yang menjelaskan, antara lain :

i
2 4+

Cg dily qUJ

.

| L'J'D upl.:.”_, Ja..a.” u\.c.]a_gjl_,
B ol

..dan orang-orang yang menahan amarahnya dan
mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang
yang berbuat kebajikan. ” #QS.Ali Imran(3) 1344

. o - _,,.J"‘ .':
@%ﬁ‘-’*‘g’&bfﬁe’uﬂjr‘uﬂ‘ -

“Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan

.« -

* thid
* Ibid. hal.183-186
“’ Departemen Agama RI, Al-Qur’an... hal. 98
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yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang
bodoh.”
#QS.AL-Araf (7) : 1994

J}AY‘)}B&JJ'&QIH&JMUAJ"

“Tetapi orang yang bersabar dan mema'afkan, Sesungguhnya
(perbuatan ) yang demikian itu Termasuk hal-hal yang
divtamakan. "
#QS Asy-Syuura (42) 43#“9

//9/ N AL /,

s /” n f“”

#GJwt.bJ# m}! Jb 1,5,L.;>,,,H.;:sa§!

Abu Hurairah meriwayatkan-bahwa seseorang berkata kepada
Rasulullah SAW,, “Berilak' aku\ wasiat. Rasul bersabda :
“Janganlah kamu marah” 4dan orang itu mengulangi
permintaannya | -hebérapa “kali; |dan rasulullah senantiasa
bersabda : “Janganlahukamu marah.

N1.alns My Falar
Hade Sl A b)l—"y.u;-ﬁ; gyt g

“Permudahlah dan| fangan|(ikamu persukar, berilah kabar
gembira dan janganlah kamy menjadikan orang lari darimu.”

v?a’ﬂ 1, gar s v
#MLGU.I-# J’Y‘Gd’)l"‘;d".)d\d‘

“Sesungguhnya Allah Maha Lemah Lembut mencmtat kelemah-
lembutan dalam.sémua perkara,™

e) Rasa Tanggung Jawab
Hal lain yang harus diketahui dan benar-benar diresapi
dalam hati oleh pendidik adalah rasa tanggung jawab yang besar
dalam mendidik anak, baik dari segi iman, perangai,
pemebentukan jasmani dan rubani, mempersiapkan mental dan

sosialnya. Dengan memiliki rasa tanggung jawab yang besar ini,

“8 Ibid, hal. 255
“8 Ibid., hal. 790



34

para pendidik akan berupaya semaksimal mungkin untuk
mengawasi anak didiknya, memperhatikan, mengarahkan,
mengikuti perkembangannya, melatih dan membiasakannya.
Karena mereka adalah amanah dari Allah, yang akan dimintai
pertanggungjawaban baik di dunia (sosial kemasyarakatan)

maupun di hadapan pengadilan Allah kelak di hari kiamat.

AR @,wl A s Pyt

“Maka demi Tuhanmiu Kami-pasti akan menanyai mereka
semua,(92) Tentang “@pal yang telah mereka kerjakan
dahulu.(93)”

# QS.Al-Hijr (15) : 92:93#°

&r
A R A A
(D) Oy ston o] Son 5233

“Dan  tahanlah/ mereka’) (di/tempat perhentian) karena
Sesungguhnya mereka akan ditanya.” #QS.As-

Shaaffat(37):24#>"
R T A N IR S N ANy PR
;":’ c&"‘d" -~ JL«'U-" C‘f”ﬂl’-o\-ﬁﬂil&&, 5 J’:‘L.» a gt
#ul:’-q"b)#

“Sesungguhnya “Allah " 'akan ““beftanya  kepada  setiap
penggembala tentang gembalaannya, apakah dipelihara atau
disia-siakannya, sehingga bertar?za kepada laki-laki tentang
keluarganya. ” #HR.Ibnu Hibban#>?

3) Tujuan
Faktor tujuan mempunyain peranan penting dalam pendidikan

Islam, sebab akan menunjukkan standar, arahan, batas ruang gerak,

* Ibid,, hal. 399
*1 1bid , hal. 719
52 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu, ... hal. 189
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atas penilaian atas keberhasilan kegiatan yang dilakukan.® Dalam
merumuskan tujuan ini terdapat berbagai cara dan pendei{atan.
Implikasi penyusunan tujkuan pendidikan JIslam berlandaskan
struktur konsep ilmu dengan pendekatan waktu. Misalnya ; untuk
tujuan jangka pendek disusunlah rumusan obyek-obyek ilmu
jasmaniyah, di mana dalam pendekatan metodologi lebih dikenal
dengan psikomotop;atau dengan istilah lain ilmu-ilmu untuk meraih
kebahagiaan di dunia.>® #88mentafa| untuk tujuan jangka panjang
dirumuskan metod@logi spritual, dengan obyak studi ilmu filsafat
atau lebih spesifik agama.|Sehingga tujuan (jangka panjang ini) bisa
di katakan ilmu uiituk( méncdpai ke¢bahagiaan di akherat.>® Hal ini
sclaras dengan konsep do’a dalam Islam dan termaktub dalam al-
Qurians

9;

—_ .,-, A A VECYUR P NI A

R I
“Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami,
berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan
peliharalah Kami dari siksa neraka’®" #QS.Al-Baqarah (2) : 201#%

Tujuan ini meliputi tujuan secara umum (global) sampai dengan

tujuan khusus, yang disusun berdasarkan cirri karakteristik peserta

% Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Isiam Integratif, Upaya Mengintegrasikan Kembali
Dikotomi limu dan Pendidikan Islam (Y ogyakarta : Pustaka Pelajar, cet. I, Nov.2005) hal. 140,

M Ibid,

* Ibid

hal. 141

*® Inilah doa yang sebaik-baiknya bagi seorang Muslim.
57 Departemen Agama Rl, Al-Qur'an... hal. 49
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didik (siswa) dan arah yang ingin dicapai.
Lembaga pendidikan apa pun yang dikembangkan oleh
umat Islam harus mengacu pada perintah Allah :

S - - ’BJ.Jf, .‘54’91 . e .44 d 79,
v 522253 a1 T 5l 0015 2800 1ol Gl BT ;.

“... Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa dergjat...”

#QS.Al-Mujadillah (58) : 11#°

Oleh karena ifuy) lembaga pendidikan Islam harus selaju

berorientasi kepada pendidikan -Islam, sehingga menghasikanl

manusia yang beriman dan berilmu pengetahuan. Rasulullah SAW
bersabda :

“Barangsiapa menghendaki’kehidupan dunia haruslah dengan

ilmu, barangsiapa menghendaki akherat haruslah dengan ilmu,

dan bagrang wiapa menghendaki~keduanya haruslah dengan ilmu
pula.”
Adapun tujuan urnum pendidikan Islam adalah® :

a) Mewnjudkan” Cendekiawans “Muslim™ ‘yang bertaqwa dan
berakhlak mulia, serdas, cakap, terampil, mandiri dan
bertanggung jawab terhadap kemaslahatan umat.

b) Mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik, atau

profesional untuk menyelesaikan tugas dan kewajibannya

sehari-hari, dengan menerapkan dan mengembangkan ilmu

*8 Ibid., hal. 910-911
*Teuku Amiruddin, Reorientasi ..., hal. 81-82
* |bid., hal. 82-83
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dan keterampilan yang dimilikinya.

¢) Mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan dan
teknologi di lingkungan kerjanya sehari-hari, sehingga
menemukan teknologi baru yang lebih bermanfaat bagi
manusia.

Sehingga lembaga pendidika Islam berfungsi sebagai :
tempat belajar~dan mengajar, mengembangkan kreatifitas,
mengembangkan' ilmugpéngetabuan dan teknologi, serta sebagai
institusi sosial dan etika’®

Adapun tujuan khusus adalah target atau tujuan yang
ditetapkan dari:masing-masing: bagian suatu kegiatan organisasi
atau lembaga dalam kurun waktu tertentu. Misalnya pembelajaran
membaca al-Qtr’an.(bagiansdari sistesrpendidikan Islam), maka
tujuan atau tarpetnya adalah \siSwa bisa membaca al-Qur’an

dengahlane gt Sesuaikaiddhtajwid yang/henar.,

4) Materi dan Kurikulum

Di dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan, bahwa “Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

& |hid.
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pendidikan tertentu.”®® Setiap aktifitas pembelajaran harus ada
materinya. Semua materi pembelajaran harus diorganisasikan secara
sistematis agar mudah dipahami oleh siswa, serta disusun
berdasarkan tujuan dan karakieristik siswanya.

Isi dalam pendidikan Islam, menurut Muhaimin disusun
berjenjang sesuai tingkat kemampuan siswanya. Pada tingkat
permuiaan isi pendidikan! Islant mieliputi :

a) Belajar membaca al.Qur’an, dan belum dirasakan perlunya
memahami isinya,

b) Pelajaran dan praktik shalat,

¢) Pelajaran ketuhanan’|(teologi) |atau ketauhidan yang pada garis

besarnya berpusat pada sifat dua puluh.®

Ve
f" ’r"1'//"/"‘/vy,-ﬂ ; //,fﬁ)/nf,/

U;,.n.»w e y\w, )._£=a..'n...‘9- Jt.am.»t.u\s,_«:ﬂﬂ n,;\

ar //,/

# Je 5o el H# A.La;.a\_,ml.a\cdﬂa\’f‘}b\/,_,.,d\dlausdwmr

Didiklah anak-anak/kalian dengan «igal macam perkara, yaitu :
mencintai nabi kalian, mencintai keluarga beliau, serta membaca
Al-Qur’an. Karena sesungguhnya orang-orang yang menghafal Al-
Qur’an itu kelak akan berada di bawah naungan Allah, yakni pada
hari yang tidak ada naungan kecuali hanya naungan-Nya, bersama
dengan para nabi dan para kekasuh-Nya

#HR,Ad-Dailamiy dari Ali ra.#%

Sedangkan inti dari materi-materi pendidikan Islam atau

kurikulumnya meliputi 3 aspek, yaitu :

 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam Dari Paradigma Pengembangan,
Manajemen Kelembagaan, Kurikulum, hingga Strategi Pembelajaran (Jakarta : Rajawali Pers,
ed.1 200?_3 hal.1
Muhalmm, Wacana..., hal, 72.
* Sayid Ahmad a]-Hasylmi, Mukhtarul Ahaadits an-Nabawiyyah ( Terjemah Mukhtarul
Ahadits), alih bahasa Mahmud Zaini, (Jakarta : Pustaka Amani, cet. I, Rabiul Akhir 1416
H/September 1995) hal. 17
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a) Pendidikan moral atau akhlak, yaitu sebagai uasaha menanamkan
karakier manusia yang baik berdasarkan al-Qur’an dan al-Sunnah
Nabi SAW.

b) Pendidikan individu, yakni scbagai uasha untuk menumbuhkan
kesadaran individu yang utuh dan berkesinambungan antara
perkembangan mental dan jasmani, antara keyakinan dan intelek,
perasaan dan akal pikiran, serta antara dunia dan akherar.

¢) Pendidikan kémasyarakatan, vaitu : sebagai usaha untuk

menumbuhkar kesedi@ian dan keinginan hidup bermasyarakat.®’

5) Metode
Menurut Abdullah| NashifiUlwan, metode pendidikan Islam,
baik pada aspek ta 'diib, ta'lim, maupun tarbiyah meliputi :
a) Péndidikan deng.n keteladan
b) Pendidikan defigan‘adat/k€biasaah atau pembiasaan
c) Pendidikan dengan Naschat
d) Pendidikan dengan memberikan perhatian
e) Pendidikan dengan memberikan hukuman5¢
Penerapan dari kelima metode ini tentu penekanannya berbeda-
beda, tergantung, materi, waktu serta kondisi peserta didik.
Misalnya, bagi siswa yang mempunyai daya nalar tinggi, tentu diberi

tahu, nasehat (penjelasan) cukup sekali atau dua kali saja, tetapi bagi

* Muhaimin, Wacana..., hal. 79.
% Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyaty, ... hal. 2.
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mereka yang kurang tentu harus berulang kali, termasuk jika
materinya penanaman nilai juga harus berkali-kali.

Menurut Abudin Nata, yang dinukil oleh Toto Subarto, paling
tidak ada 3 metode pembelajaran, yaitu : Pertama, metode
pembelajaran yang berpusat pada pendidik (feacher centered).
Metode ini menempatkan pendidik sebagai pemberi informasi,
pembina, dan pengardh satu-satunya“dalam proses pembelajaran.
Kedua, metode pembelajardn wang -berpusat pada peserta didik
(student centered), merupakan metode yang berupaya memberikan
rangsangan, bimbingah dan pengaraban serta dorongan kepada
peserta didik agar terjadi||proses/ pembelajaran. Ketiga, metode
pembelajaran yang berpusat pada pendidik dan peserta didik
(teacher-and student centered), yakni pembelajardanyang berupaya
memadukan dua metodeldi. afas\ Dalgm metode ini yang terjadi
adalah interaksizantara pendidik dan peserta didik. Di mana proses
pendidikan tidak melulu didominasi oleh pendidik atau peserta didik
semata, tetapi keduanya memiliki person dan andil yang sama.”’

Metode mengajar adalah cara dan atau teknik penyampaian
materi pembelajaran yang bharus dikuasai oleh guru. Metode
mengajar ditetapkan berdasarkan tujuan dan materi perabelajaran,

serta karakteristik anak. Dalam kaitan ini, adalah metode

pembelajaran membaca al-Qur’an. Adapun yang berkembang dan

§7 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, cet. 1 (Yogyakarta : Ar-Ruzz, Febr. 2006)

hal.139-141
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dipakai di masyarakat Yogyakarta, adalah pertama, metode
Baghdadiyah adalah suatu metode pembelajaran membaca al-Qur’an
yang berkembang di masyarakat yang dikenal dengan metode “eja”.
Kedua, metode Igro’ adalah salah satu metode belajar membaca al-
Qur’an yang muncul dan dikembangkan di Kota Gede Yogyakarta
oleh KH. As’ad Humam. Metode ini dikemas sebagai model
pengajaran bagi anak usia Se¢kolah Dasar,\yakni usia antara 7 sampai
12 tahun. Namun demikian, dapat pula’digunakan semacam kursus
bagi siswa usia SMP dan SMA,dengan sistem yang sama. Kefiga :
metode Qiroati, merupakan | pengembangan dari metode
baghdadiyah, dimana dalam | Wwaktu relatif singkat seorang santri
(siswa) dapat menguasai bacaan al-Qur’an beserta tajwid yang benar.

Metode ini cocok untuk semua tingkatan dari SD samapai SLTA.,

6) Sarana - Prasarana dan Media

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang
secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan,
khususnya proses belajar mengajar. Sarana pendidikan itu seperti
gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media
pengajaran. Adapun prasarana pendidikan fasilitas yang secara tidak
langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran.
Prasarana pendidikan itu seperti halaman, kebun, taman sekolah,

jalan menuju sekolah, tetapi jika prasarana tersebut dimanfaatkan
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secara langsung dipergunakan maka dia termasuk sarana
pendidikan,® seperti kebun atau taman sekolah yang dijadikan untuk
pengajaran biologi atau praktek laboratorium atau praktek lapangan;
halaman sekolah yang dipergunakan untuk lapangan olah raga,

komponen tersebut merupakan sarana pendidikan,

Dalam bahasa Inggris sarana dan prasarana itu disebut dengan
Jacility (facilities). Jadi, 'sarand“dan ‘prasarana pendidikan akan
disebut educational facilities. Sebutan |itu jika diadopsi ke dalam
bahasa Indonesia akan memadi fusilitas pendidikan. Fasilitas
pendidikan artinya | segala) /sesuvatu> |(alat dan barang) yang
memfasilitasi (memberikan/ kemudahan) dalam menyelenggarakan
kegiatan pendidikan.®

Menurut Tatang M. Amirin, sarana pendidikan adalah segala
macam peralatan " yang ~digunakan " guru untuk memudahkan
penyampaian materi pelajaran. Jika dilibat dari“sudut murid, sarana
pendidikan adalah segala macam peralatan yang digunakan murid
untuk memudahkan mempelajari mata pelajaran. Sedangkan
prasarana pendidikan adalah segala macam peralatan, kelengkapan,
dan benda-benda yang digunakan guru (dan murid) untuk

memudahkan penyelenggaraan pendidikan. Perbedaan sarana

® E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi,
(Bandung : PT Remaja Rodaskarya, cet . IX, 2005) hal. 49.

Amirin, Tatang M. 2011. "Pengertian sarang dan prasarana pendidikan.”

tatangmanguny. wordpress. com. akses : 17/01/2012
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pendidikan dan prasarana pendidikan adalah pada fungsi masing-
masing, yaitu sarana pendidikan untuk “memudahkan penyampaian/

]

mempelajari materi pelajaran, prasarana pendidikan untuk

“memudahkan penyelenggaraan pendidikan.”"°
Lebih lanjut Tdtang mengatakan, bahwa sarana pendidikan
berdasarkan fungsinya dapat dibedakan menjadi: 1) alar pelgjaran,

2) alat peraga, dan 3) media pepgajaran/pendidikan.”!

a) Alat pelajaran
Alat pelajaran adalah alat-alat yang digunakan untuk rekam-
merekam bahan pelajaran (atanalat pelaksanaan kegiatan belajar.
Yang disebut dengan kegiatan “merekam” itu bisa berupa

menulis, mencatat; melukis, menempel (di'TK),"dan sebagainya

b) Alat peraga
Alat peraga adalah segala macam alat yang digunakan untuk
meragakan (mewujudkan, menjadikan terlihat) objek atau materi
pelajaran (yang tidak tampak mata atau tak terindera, atau susah

untuk diindera).

™ ibid
" 1bid



¢) Media pendidikan

Secara bahasa (asal-usul bahasa atau etimologis) media
(medium) itu merupakan perantara. media pendidikan dapat
didefinisikan sebagai segala sesuatu yang berisikan pesan
berupa materi pelajaran dari pihak pemberi materi pelajaran
kepada pihak yang diberi pelajaran. Dalam kelompok media
pendidikan itu adalals| buku, pelajaran, CD berisi materi
pelajaran, tayangan-TV_glang berupa materi pelajaran, rekaman
suara yang berupa matéri pelajatan dan sebagainya.”

Agar proses pembefajaran| yang efektif harus meggunakan alat
baik berupa benda /marual-dan/|@tau elektronik. Tentu saja
penggunaan alat ini juga harus disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran, siswa, materi, dan nietode pémbelajafan. Misalnya,
agar suara guru bisaldengan.jelas-didengar oleh semua siswa, maka
perlu sound sistém yang fmemadahi=Wntuk, mefijelaskan materi yang
berujud gerakan harus ada alat peraga atau orang yang
memperagakan, seperti materi shalat. Untuk menjelaskan
gambar/skema tentang suatu pokok bahasan, maka dibutuhkan papan
tulis, dan lain sebagainya. Yang pasti alat ini untuk menambah kesan
agar bisa diserap oleh memori (otak) siswa lebih lengkap dan

mendalam.

2 1bid
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7) Evaluasi

Evaluasi dapat digunakan untuk menyusun gradasi kemampuan
anak didik, sehingga ada penanda simbolik yang dilaporkan kepada
semua pihak. Evaluasi dilaksanakan secara koprehensif, obyektif,
kooperatif dan efektif. Evaluasi dilaksanakan dengan pedoman pada
tujuan dan materi pembelajaran. Evaluasi pada dasarnya merupakan
“penetapan baik-buruk, .memadahi-kurang memadahi (judgement)
terhadap sesuatu berdasarkangpkriterid |tertentu yang disepakati
sebelumnya dan dapat dipertanggungjawabkan.”

Secara garis besar jenis-jenis progranmipendidikan dan pelaksanaan

pembelajaran yang akan dievaluasi meliputi 4 hal, yaitu :

a) Evaluasi perencanaan program pendidikan, baik yang
menyangkut nced’ asSeSement .yang menjadi pefiyebab utama
lahirnya program ‘maupun diéain program;

b) Evaluasi menitoring} yakni penilaian proses
implementasi/pelaksanaannya, apakah sesuai dengan disain
atau tidak, apakah program tersebut secara efektif mencapai
kelompok sasaran yang telah ditetapkan;

¢) Evaluasi terhadap impact/product dari suatu program tersebut;

d) Evaluasi terhadap efisiensi dan keefektifan progran yang
dicanangka;

€) Evaluasi terpadu, komprehensip, dari poin a sampai d.

 Muhaimin, Wacara..., hal. 187.
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tersebut.”*

8) Lingkungan dan Lembaga Pendidikan

Lingkungan merupakan tempat berinteraksi siswa (peserta didik)
seacara umum yang meliputi : lingkungan fisik, lingkungan social,
alam, dan lingkungan psikologis pada waktu pembelajaran
berlangsung maupwr di| lnarnya, Karena situasi dan kondisi di luar
pembelajaran turut mempengaruhi keberhasilan dalam mentransfer
ilmu maupun penanaman_nilai-hilai, termasuk lingkungan teman
sebaya. Sehingga, menurut| Abdullah Nashih Ulwan, ada empat
golongan teman yang-beftperan (sangat besar dalam pendidikan dan
penanaman nilai-nilai Islam, yaitu : @} teman rumah, b) teman
kampung, ¢) teman'masjid; 'dartd)+eman sekolah‘atau teman kerja.”

Yang dimaksud_teman frummghy/adalah saudara-saudara dan
kerabatnya, Meréeka Jadalah ‘yang-pertama-tatha dijumpai oleh anak,
berkenalan, berkumpul, dan bergaul dengan mereka. Yang termasuk
teman kampung ialah teman anak yang sebaya, tetangga rumah di
kampungnya. Golongan feman masjid meliputi teman sebaya anak
yang sama-sama pergi shalat berjama’ah, shalat Jum’at, serta
menghadiri pengajian yang diadakan di masjid kampungnya.
Sementara teman sekolah atau teman kerja adalah teman anak yang

sebaya di sekolah, yang sekelas atau lain kelas dan biasa pergi atau

’* Ibid. hal. 188-189
™ Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu ... hal. 263.
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76

belajar bersama-sama, dan teman di tempat kerja.”” Keempat

golongan teman ini akan sangat vital dan saling mempengaruhi, dan
harus berjalan secara simultan, jika salah satu dari golongan ini
hilang atau cacat (jelek), maka akan berakibat fatal. Misalnya :
seorang anak dalam lingkungan keluarga broken home, maka besar
kemungkinan anak tersebut akan menjadi rusak. Atau seorang anak
berada dalam keluarga harmonis, tetapi teman kampungnya jelek
(akhlaknya), maka peluang untuk menjadil anak jelek pun besar pula,
dan seterusnya.

Berpijak pada kenyataan bahwa |Negara Indonesia dihuni
sekitar 85 % komunitas—muslitn—Maka keberadaan lembaga
pendidikan Islam mempunyai beban dan tanggung jawab yang cukup
berat. Dalam jangka perdeks-lembaga-ini harus/mampu, memberikan
arahan dan menuntunyafiak jdidik secara massal untuk menjadi umat
beragama (Islam) _yang _mampu__menghadapi dan menjalani
peradaban global. Sedangkan dalam jangka panjang, ia harus mampu
melahirkan ulama, pendidik, dan orang tua yang secara konsisten
berkemampuan mengarahkan anaknya kelak menjadi generasi
berkemajuan dunia atas landasan (ruh) keakheratan.”’

Keberhasilan suatu lembaga sangat ditentukan oleh
performa pemimpin dan pola kepemimpinannya. Wayson,

menggambarkan (sebagaimana dikutip dalam tasis Boko Suroso)

’ Ibid., hal. 264-267

71 Muslih Usa dan Aden Wijdan, Pendidikan., hal. 143
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tentang peran kepala sekolah dalam performasi lembaga
(sekolah)-nya, sebagai berikut :

Kepala Sekolah adalah pejabat yang memegang kunci keberhasilan
pendidikan di lembaga yang dipimpinnya.™

Karakteristik

Kepala Sekolah

Karakteristk g

™ iklim Sekofah
Karakteristik
Guru-guru @

mempengaruhi
| /Belajar mengajar dan |«
lingkungan belajar mensyaratkan

Karaktefistik

Kelulusan

Gambar. 3.

2. Kajian tentang Membaea Al-Qur’an
a. Pengertian Membaca Al-Qur’an
Sebelum memahami lebih jauh tentang frase “membaca al-
Qur’an”, terlebih dahulu kita kaji makna dari dua kata tersebut.
Pertama, kata “membaca” berarti : 1) mengeja atau melafalkan apa
yang tertulis, 2) melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis

(dengan melisankan atau hanya dalam hati), 3) mengucapkan, 4)

78 Boko Suroso, Strategi., hal.04,



49

mengetahui, meramalkan, 5) memperhitungkan, memahami.” Dari
beberapa pengertian ini dapat difahami, bahwa membaca mempunyai
makna dari yang paling sederhana, sampai pada hal yang lebih
mendalam dan lebih luas. Dari sckedar melafalkan atan
mengucapakan sampai pada memperhitungkan, menganalisa, bahkan
sampai pada meramalkan atau memprediksi sesuatu yang mungkin
akan terjadi.

Kedua kata “al-Qur’an’*secara, etimologi (bahasa) banyak pakar
mengemukakan pendapat tentang AlsQur’an ini, diantaranya : Haji
Abdul Malik bin Abdub Karim\Amrullah (HAMKA) berpendapat, al-
Qur’an menurut bahasa (Jughak) adalah sesuatu yang di baca, menurut
tata bahasa adalah kalimah.nasdar(pokok-kata) yang berarti bacaan,
tetapi diartikan lebih_dekat kepada sesuatu yang dikerjakan (isim
maf’ul), yakni yang dibaca.’® Al-Syaafi’i mengatakan, bahwa ai-
Qur’an adalah nama.asli.dan tidak-pemah /dipungut dari kata lain.
Kata tersebut khusus dipakai untuk menjadi nama firman Allah SWT
yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. Menurut al-Farraa,
kata al-Qur’an berasal dari kata al-qaraa’in bentuk jamak dari kata
gariinah yang berarti kawan, sebab ayat-ayat yang terdapat di
dalamnya saling menjadi kawan dan membenarkan satu dengan
lainnya. Al-Asy’ari berpendapat, kata al-Qur’an berasal dari kata

qarana, berarti menggabungkan, sebab antara surat-surat dan ayat-

"™ Pusat Bahasa Dep. Dik. Nas., Kamus ..., hal. 83.
% HAMKA, Tafsir Al-Azhar Juz 1 (Jakarta ; Pustaka Panjimas, Februari 2007) hal. 9.
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ayat di dalamnya telah digabungkan antara satu dengan lainnya
menjadi satu. Sementara menurut al-Zajjaaj, berasal dari al-gar’u
yang berarti himpunan, dan ternyata al-Qur’an telah menghimpun sari
pati kitab-kitab terdahulu. Al-Likyaani berpendapat, al-Qur’an dari
kata gara’a yang berarti membaca dengan padanan kata fu’laan
dengan arti maqruu’ dalam bahasa Indonesia berarti yang dibaca atau
bacaan. Jumhur (mayoritas) ulama memakai pengertian yang pertama
dan terakhir.®' Karena- ai-Qur’an’ memperkenalkan dirinya dengan
Qur’an tanpa al yang berartl daeaan. ‘Sebagaimana termaktub dalam

QS.al-Waagqi’ah (056)|:77-78
o 7 - e 7
D 05§ @S 0l

“Sesungguhnyal Al-Quran-ini adalah-bacaan pang sangat mulia(77),
Pada kitab’yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh)(78). 7%

Sebagaimana menurut bahasa tadi, menurut istilah pun para pakar
memberikan definisi Vang Berbeda-beda, antara lain :

1) Menurut Wahbah Zuhaili, Al-Qur’an adalah kalam Allah yang
memuat mukjizat dan diturunkan kepada nabi Muhammad dalam
bahasa Arab melalui perantara Malaikat Jibril, yang sampai
kepada kita secara mutawatir, membacanya dinilai sebagai ibadah,

dihimpun dalam sebuah buku, dan yang diawali dengan surat al-

MAthaillah, Sejarah al-Qur’an Verifikasi tentan Ofentisitas al-Qur'an, cet. I,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, Juli 2010) hal.11-13.

% Departemen Agama RI, A-Qur’an,... hal. 897
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Fatihah serta diakhiri dengan surat an-Naas,®

2) Menurut para Ulama, Al-Qur’an yaitu kitab yang diturunkan
kepada nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam. berupa
lafadz dan makmanya, diriwayatkan secara mutawatir, dianggap
ibadah ketika membacanya, yang diawali dengan surat al-Fatihah
dan diakhiri dengan surat an-Naas.**

3) Dalam tafsir Al-Azhar, HAMKA mengungkapkan, bahwa Al-
Qur’an disebut v)juga al-Kitab | adalah wahyu-wahyu yang
diturunkan Tuhanjkepada Rasul-Nya dengan perantaraan malikat
Jibril untuk disampaikan kepada fanusia.*

4) Menurut ahli-ahli~Syari®at\al-Qur’an adalah kalamullah (sabda
Tuhan) yang diturunkan-kepada~Nabi Mubammad SAW yang
dituliskan di dalam mushaf:5

5) Sementara para ahli, figih menentukan bahwa al-Qur’an adalah
nama yang diberikan kepada keseluruhan al-Qur’an dan dinamakan
Jjuga bagi" sukurstkunya" atau bagian-bagiannya. Jadi baik dibaca
sampai khatam maupun sebagiannya (satu ayat sekalipun) ia tetap

dinamakan al-Qur’an®’

% Wahbah Zuhaili dkk., Al-mausuu’ah al-Qur’aniyah al-Muyassarah (Buku Pintar Al-
Qur’an Seven in One), alih bahasa Imam Ghazali Masykur dkk., cet. III (Jakarta : Al-mahira, Juli
2009) hal. 992

#Wahbah Zuhaili, Al-Qur'anul Karim : Bunyatuhut-Tasyrii’iyyah wa Khashaa'ishuhul
Hadhaariyyah (Al-Qur’an Menjawab Tantangan Zaman) alih bahasa Syarif Hade Masyah dan Ali
Efendi Anshori, cet. I (Jakarta : Mustaqiim, 2002) Hal.15.

% HAMKA, Tafsir., hal9.
% Ibid
8 Ibid.
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Dari beberapa definisi tentang  al-Qur’an tersebut damnt
diakumulasi (digabungkan) sebagai berikut : al-Qur an adalah kalam
(firman) Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW melalui
malaikat Jibril as, dulam bentuk bahasa Arab baik dari segi lafal
maupun maknanya, disampatkan kepada kita secara mutawatir,
menjadi mu jizat bagi beliau dan petunjuk bagi umat manusia, serta
bernilai ibadah bagiforang yang membacanya.®®

Kalau kita runut katd fal-Qur’an” sebenarnya berasal dari akar

Y

kata ga-ra-a(| 1/:) yaig mempunyai arti “membaca”

b. Al-Qur’an sebagai Sumber Hukum
Allah| memegintahkan -agar-menjadikan aléQur’an, sebagai sumber
hukum, sekaligus € SeBagai ssolusi atas segala persoalan dan
permasalahan kehidupan yang, dihadapi oleh, seluruh umat manusia.

Sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur’an, sebagai berikut :

- c‘,.ﬁd, l/f-— /"ISI - - —{

4 v - - S A~
" Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan
apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu
menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela)

orang-orang yang khianai.”
#QS.An-Nisa (4) : 105#*

% Athaillah, Sejarah., hal.14-18
 Departemen Agama R, Al-Qur'an,... hal. 139



Dalam ayat yang lain Allah berfirman :

@3 ;ﬁﬁa(._euuju;.mwui}w;ﬁ‘;”

“Maka Patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah, Padahal
Dialah yang telah menurunkan kitub (al~Quran) kepadamu dengan
terperinci? ... " #QS.Al-An’aam(6) :114#%°

£
|

Pada Surat An-Nisaa : 104 di atas menunjukkan bahwa Allah SWT
menurunkan al-Qur'an membawa kebenaran dan memerintahkan
kepada nabi Muhammad SAW untuk menegakkan keadilén dan
memberi keputusan (tgrhadap” sudtu_masalah yang dihadapi umat
manusia berdasarkan gl-Quifan.

Sedangkan dalam strat ARAn aam; ] 114 menegaskan, karena al-
Qur’an telah turun dengan terang, di dalamnya termuat juga hukum-
hukum, maka tidak pamas dan tidak\perlu bagi nabi Muhammad SAW
mencari hukumglain selain.al-Qut’ ans

Ketika Rasutullah mengutus Mu’adz bin Jabbal r.a. untuk menjadi

pemimpin agama di negeri Yaman, beliau bertanya kepadanya :

,\/,/// y N, ST S 2o,
M', J6. &QH,.«_..., Jlﬁ .&-}ub JEca u.ea.‘ Jb‘\'i.é::&-u db

- //o f’ "’

Artinya : “Nabi bertanya : Dengan apa engkau menghukum? Jawab
Mu’adz : Dengan Kitabullah, Nabi bertanya : Jikalau tidak engkau
dapati? Jawab M’ adz : Dengan Sunnah Rasulullah, Tanya Nabi lagi
. Jika tidak engkau dapati lagi? Jawab Mu’adz : Saya Jjtihad dengan
dikiran saya. ™!

* Ibid,, hal. 206
! Boko Suroso, Strategi... kal. 19.
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¢. Fungsi Diturunkannya Al-Qur’an

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad
SAW untuk disampaikan kepada umat manusia agar mendatangkan
manfaat dan kemaslahatan bagi mereka. Kemaslahatan itu dapat
berbentuk memperoleh keberuntungan dan kebahagiaan serta
melepaskan diri dari kemudaralan atau kecelakaan yang akan
menimpa mereka.

Menurut Amir Syarifuddih, banyak ayat yang menjelaskan fungsi
diturunkannya al-Qur’an“kepada wmat manusia, dalam berbagai
bentuk ungkapan, di &htaranya adalahy;

)
1) Sebagai hudan ((.ZM) atau'petunjik|\bagi kehidupan umat.

Fungsi hudan ini-banyak'sekali~térdapat di dalam al-Qur’an lebih
dari 79 ayaf] misalnya tefdapat@alanysurat/al-Bagarah(2) : 2

Zu . = & . - . 2. -
@&.&iﬁlgdﬁ PRTANY T R UL

“Kitab (al-Ouran) initidakada-keraguanypadanya; petunjuk bagi
mereka yangbertagwa)  #QS.Al-Bagarah-(2) : 24%

Al-Qur’an sebagai petunjuk dapat diklasifikasikan ke dalam dua
bentuk® :

Pertama, petunjuk langsung, artinya : di dalamnya memuat
aturan-aturan, ketentuan, hal-ahal yang dilarang, diperintah, atau

dibiarkan (dibolehkan) baik yang dalam hubungan manusia dengan

2 Amir Svarifaddin, Ushul Figh Jilid [ (Jakarta : Kencana, cet.IV. 2009) hal. 62 — 66.
% Departemen Agama RI, Al-Qur’an ... hal. 8
* Amir Syarifuddin, Ushul, ... hal. 67-68.
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Allah, maupun hubungan dengan sesama manusia serta aiam
sekitarnya. Jika manusia mengikuti tuntunan dan batas-batas
tersebut, maka mereka akan selamat dan bahagia baik di dunia ini
dan diakherat kelak. Sebaliknya jika melanggar ketentuan serta
rambu-rambu tersebut, maka manusia akan menderita, celaka, dan
sengsara baik di dunia maupun di akherat nanti. Sebagaimana

dijelaskan oleh Allah SWT dalam firman-Nya :

4 5 23

ol - e - 3 I e
uf_"...‘.:t.:_’- :LL?:J; ;:d J;\j a8 cla.; . ,03 c}lﬂ Sel>- i.ll;‘

q b .ofE 2

TSy |l s [ ENT g3 0 8

P
J
1
-
>

-,.7-

bl

;’_ o4 A. 23 CJern, W22 G - - - _,’«‘
41;:..1.3 2038l Uarge )dJ}.\.uJJ d.lﬂua.u_ o)) @:.._._,la.:.”

L 13 05 L 13 18

“(Hutumzhukum tersebuty=itur-adalah~ ketentgem-ketentuan dari
Allah. ) Barangsidpal laat. kepadad Allah fden. Rasul-Nya, niscaya
Allah memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya
sungai-sungai, scdang meteka (kekal di dalamnya; dan hulah
kemenangan yang besar.(13) Dan Barangsiapa yang mendurhakai
Allah damsRasul=Nya\dan | melariggar kétentuan-ketentuan-Nya,
niscaya "Allah “mémastikkannya=ké~dalam api neraka sedang ia
kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan.(14)
#QS.An-Nisaa(4) : 13-14#

Kedua, petunjuk tidak langsung, maksudnya dalam al-
Qur’an terdapat pokok-pokok dasar ilmu pengetahuan yang
melingkupi segala bidang yang memerlukan pengembangan
melalui nalar manusia, sehingpga menjaqdi ilmu yang sistematis.

Dengan penerapan ilmu hasil penalaran itu mereka akan mendapat

** Departemen Agama RY, 4/-Qur’an ... hal. 118
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rahmat dan membuka kesadaran bahwa kehidupan di dunia ini
sebagai bekal untuk kehidupan akherat.

Penjelasan al-Quran tentang ilmu pengetahuan ini kadang
berbenmuk keterangan tentang hakekat kejadian alam dan

sekitarnya. Misalnya : surat Ali Imran(3): 190 :

srerF A i -~ - _,_a .

L2E o .";w
oW Y

-

“Sesungguhnya \dalam gpenciptagn langit dan bumi, dan silih
-bergantinya malam dan siang terdapatl tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakfil, "%

Di samping menjelaskan hakekat sesuatu yang berbentuk dasar
ilmu pengetahuan,, al-Qur’an' juga banyak sekali rnendorong
manusia untuk berpikir, memperhatikan, sertagmerenungkan suatu
kejadian. Seperti dalam surat Al-Ghasyiyah (88) : 17-20 :
, ';4" . :::I .=z e z,' ,:.', /:E
PR ¥ A o P e 3 LT Z L eTA T v -
= 7 7 y
“"Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia
diciptakan,(17), Dan langil, bagaimaru ia ditinggikan?(18) Dan

gunung-gunung bagaimuna ia‘ ditegakkan?(19), Dan bumi
bagaimana ia dihamparkan?(20) "’

% Ibid., hal. 109
¥ Ibid., hal. 1055
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2) Sebagai rahmah ("-"‘w) atau keberuntungan

Keberuntungan ini diberikan Allah dalam bentuk kasih sayang-
Nya. Al-qur’an sebagai rahmat untuk umat ini tidak kurang dari 15

kali disebut di dalamnya, diantaranya :

,"..:—f . Fa > - I PR B . ’”
€3 Operdead] 3275 sl (Y SEH STl iz 3l
- - - - - -

“Inilah ayat-ayat al-Quran yang mengandung hikmat,(2) Menjadi
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan,

3 0%
#QS. Luqman|(31) : 2-3#

Pl "',, 2

3) Sebagui furqan (36 s}aaupenibeda
yaitu pembeda antara yang baik(dan buruk, halal dan haram, salah

atau benar, yang indah dan jelek, yang boleh (harus) dilakukan dan
yang terlarang, dan seterusnya. Fungsi ini terdapat 7 ayat di dalam

alkQurany seperti :
- ™ < 4 s - :’l « 7 é - -dJ - - - - .‘,/
Gp iy pbll s Ol 4 U3l Gl olias) i

[ s R . AT
e 05215 (s3]

“Bulan Ramadhun, bulan yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara
yang hak dan yang bathil), ... ”
#QS.Al-Bagarah (2) : 185#”°

0 s

4) Sebagai mau'idhah (desys) atau pengajaran

Fungsi ini untuk mengajar dan membimbing umat dalam kehidupan

untuk mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. Hal ini terdapat

%8 Ibid, hal. 653
* 1bid., hal. 45
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dalam al-Qur’an, sctidaknya ada 5 ayat, di antaranya :

. F . Lo < PR | ’919,: . 4 ’,J/ .
e LA .{’ E’ o w E .;.J'E,,,‘.:’,ll L2 ,?:‘f "
3 ‘SJ"_’)}L“ Lf‘:“""l:’ PR d)...js j.ul_,}g}a_’g WS £es

() Osted]

“Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-Tuh (Taurai)
segala sesuatu sebagai pelgjaran dan penjelasan bagi segala
sesuatu; Maka (kami berfirman): "Berpeganglah kepadanya
dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepada (perintah-
perintahnya)  dengan| /sebaik-baiknya, nanti  aku  akan
memperlihatkan képadamy negerborang-orang yang fasik”

#QS. Al-A’raaf |(7) : 1454'%

Ll 7

5) Sebagai busyra(lg2)
yaitu berita gembira_bagi ‘0rang”yang telah berbuat baik kepada

Allah dan sesama manusia-Fungsiini terdapat dalam sekitar 8 ayat,

anatara lain dalamysurat an-Nafil(2 7751 -2%
14’."’ 2 = 2 - o 17:"‘, ‘|- ” ¢
57y SHb| 1 o Ol Ean olall culs Sl b

- » A >
“Thaa Siin (Surat) ini adalah ayat-ayat al-Quran, dan (ayat-ayat)

kitab yang menjelaskan,(1) Untuk menjadi peturjuk dan berita
gembira untuk orang-orang yang beriman,(2) "%

e Fa 7
6) Sebagai tibyan (3L3) atau mubin ()
Artinya : penjelasan atau yang menjelaskan segala sesuatu,

contohnya :

‘% 1bid, hal. 244
% fbid | hal, 593
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“.. dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur’an) untuk
menjelaskan segala, ... ” #QS.An-Nahl(16) : 890

Sedangkan contoh. sebagai mubiin (penjelasan) terdapat dalam

surat an-Naml (27) : 1 di atas.

A
7) Sebugai mushuddig (3xas) atau pembenar

Berfungsi membenarkan terhadap kitab-kitab yang datang
sebelumnya, yakni+Taurat;Zabut, dan Injil. Ini berarti bahwa al-
Qur'an mengakuickebenaran kitab| - kitab tersebut berasal dari
Allah (sebelum adanyaW¥perubahan;terhadap isi kitab suci tersebut).
Fungsi ini terdapat sekitar| 10 ayal, umpamanya pada surat Ali

Imran (3): 3 :

“Did” menurunkan —al-Kitab — (al-Quran) kepadamu  dengan
sebenarnya; [mEmbenarkan, kitab yang telah  diturunkan
sebelumnya, ... 1<

a7
8) Sebagaiir (oY etancahaja™
Al-Qur’an sebgai cahaya yang akan menerangi kehidupan manusia

dalam menempuh jalan keselamatan, dalam firman-Nya :
PN RV AV BRSP4 S JUNE- P R DY I P g aE
bt D0 WS W50 0595 o Sl oS5 e W8 T Gl

“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti
kebenuran dari Tuhanmu. (Muhammad dengan mukjizatnya) dan
telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (al

92 1bid., hal.415
% rbid., hal. 75

"“Deni Hamdani Firdaus, Kamus Al-Qur’an, Cara Mudah Mencari Makna dalum Al-
Qur'an (Purwakaria : Pustaka Ancala, cet. I, Agustus 2007) hal. 72
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Quran)” #QS.An-Nisa (4) : 174#'"

P
9) Sebagai Tafsil (Jmai)

Yaitu memberikan penjelasan secara rinci sehingga dapat

dilaksanakan sesuai dengan yang dikehendaki Allah SWT Dalam
firman-Nya :

L e ‘1" 1: ’-' y f:’-" Z - ’. = -
o Gl G ey L5R e OB L L
- w2

1 Jm Jnay

“.... Al-Quran |ith bukabiah cerite yang dibuat-buat, akan tetapi
membenarkan (kitab~kitab)” yarng| sebelumnya dan menjelaskan

segala sesuatu, |
#QS.Yusuf (12) 1114

" 7 T
10) Sebaguai Syifoush-shudar (,,._,’..\:.]l-u.:) atau obat bagi rohani yang
sakit '
Al-Qur’an untuk obat rohani yang sakit ini adalah dengan petunjuk
yang/ada dildalamnya,.terdapat.dalam 3 &yat, antdra lain :

ks

+ - // - ""j,‘ ‘A:.P e -’:. z’ - . ’,:s,‘ - 4 "_"‘I/
o 34 Y_j LJ'-‘-':',‘J‘“‘L! Ay sLﬂ.:.u 4» La 91;_).9.“ o d_{“-’_}

s i fakdall

“Dan Kami turunkan dari al-Quran suatu yang menjadi penawar
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Quran itu
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain
kerugian.” #QS.Al-Israa (17) : 82&'%7

7 M -
11) Sebagai hakim (sms-)

Yaitu sebagai sumber kebijaksanaan sebagaimana tersebut dalam
surat Lugman (31) ayat : 2

% Departemen Agama Rl, A/-Qur’an ... hal.153
*% Ibid., ha). 366
97 Ibid , hal. 437
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“Inilah ayat-ayat al-Quran yang mengandung hikmat, »108

d. Membaca sebagai gefbang pemahaman terhadap Al-Qur’an

Membaca merupakan syarat pertama dan utama dalam upaya
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta syarat utama
tegaknya bangunan peradaban manusia. Fakta sejarah membuktikan,
bahwa semua peradabaifsdapat/bertahan lama di muka bumi ini
dimulai dan dilandasi dasif sabus kitab| (bacaan).'® Oleh karena itu,
kitab atau buku merupakan, babén acuan yang penting bagi proses
terbentuknya ilmu péngetahdan bagi setiap orang. Bahkan ia dapat
difungsikan sebagay‘gury, pendidik, dan penuntun setia, serta tidak
mengenal marah bagi siapa saja_yang dapat berkomunikasi secara
visual mfaupun fungsional dengannya.

Dari uraian di "dtas” dapat/dipaharmi, ‘bahwa membaca merupakan
pintu gerbang\untuk' mencarly micattami,fdap memperdalam ilmu
pengetahuan. Rasanya hampir tidak mungkin sescorang dapat menjadi
ilmuan tanpa melalui membaca. Apalagi kalau kita pahami makna dan
hakekat membaca, bahwa “membaca” tidak hanya sekedar
membunyikan (melafalkan) huruf-huruf, kata-kata atau teks, tetapi

mencari dan mengambil idea dan gagasan yang ada dalam teks

108 f
fbid., hal. 653
'% Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur 'an, Tafsir Maudhu'l atas Pelbagai
Persoalan Umat (Bandung : Mizan, cet.IV, November 1996) hal. 6.
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tersebut. Bahkan kalau dilihat dari obyeknya juga sangat luas, segala
sesuatu yang ada di jagat raya ini merupakan obyek yang bisa kita
“baca”.

Begitu pula agar dapat memahami al-Qur’an, sebagai kitab suct
umat Islam, di mana di dalamnya sangat sarat dengan kandungan ilmu
pengetahuan tidak mungkin kita dapat mengambil darinya tanpa
mempunyai kemampuan untuk membacanya, Maka sangat sinkron
dengan idea ini, sehfi,gga-ayat/yang pertama kali turun dari Allah
SWT kepada nabi Muhafimad»SAW | adalah perintah “membaca”
dengan berbagai makiha danPh@kekat;bisa kita lihat pada lima ayat

pertama pada surat Al=5Alaq, sebagai berikut :
< 3,,2’:" . "I' 2 ) =, "‘,-"., & :’./ _f-‘ - -7 Z,:.-o
<03 3 @Dgle e s YIGE T G ol ) all D3l

SR Bl TEEST o3y

“Bacalah dengan (menyebut) sama| Tuhanmu yang Menciptakan, (1)
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (2) Bacalah,
dan Tuhanmulah) yang Mahapemarai((3) Yang mengajar (manusia)
dengan perantaran-salam \(Maksudrya? 'Allah. mengajar manusia
dengan perantaraan tulis baca),(4) Dia mengajar kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya.(5}”

#QS.Al-Alaq (96) :1-5#'"°

Ibnu Katsir menerjemahkan ayat pertama ini dengan : “Bacalah
dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (menjadikan)

semua makhluk yang di alam ini. Bacalah dan pelajari semua

110

Departemen Agama RI, 4/~-Cur’an ... hal. 1079
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kejadian itu dengan tunfunan Tuhanmie #1 Dari penafsiran ini
dapat difahami, bahwa Allah SWT memerintah kepada Muhammad
SAW (hakekat juga memerintah kepada kita umat Islam) untuk
membaca dalam arti yang seluas-luasnya, dengan obyek bacaan yang
seluas-luasnya pula (tidak terbatas pada teks) yang meliputi segenap
isi jagat raya ini untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Dengan ilmu
pengetahuan itu akan tercipta teknologi yang dapat digunakan dan
membawa maslahah bagi’hidup” dan kehidupan manusia. Tetapi hasil
peradaban itu akdn- membawa, maslahah bagi manusia manakala
dilandasi tuntunan | ‘Fuhanmu’ Inilahnrihmat terbesar dari Allah yang
dianugerahkan kepada umat\ manusia. Lebih tegas Ibnu Katsir
mengatakan :

Dalampayatsayat permulean imi=Adlab-menyupah nabi Muhammad
SAW supayasukadnembaca danunémperhatikansayat bukti kebesaran
Allah di alam ini, tetapi bacaan dan perhatian itu harus dilandasi
dengan mengharap~selalu petunjuk, hidayat dari Allah. Allah yang
telah menciptakan manusia dari sekepal darah. Juga untuk mengenal
kemurahan pTuhan~yang\mengajarkarsegala kepandaian ilmu yang
dicapai oleh manusia dengan perantaraan kalam, mengajarkan kepada
manusia segala apa yang tidak diketahuinya.'"

e. Al-Qur’an sebagai sumber motivasi pengembanrgan IPTEK.
Jika kita pelajari secara mendalam berbagai ayat dalam kitab suci al-

Qur’an, akan kita temukan perintah atau ajakan Allah untuk berpikir

secara kritis, analitis, dan sintetis tentang ciptaan Allah baik di langit,

by Katsir, Mukhtashar Tafsir tbnu Katsir (Terjemah Singkat Tafsir 1bnu Katsir) Jitid 8,
alih bahasa Salim Bahreisy dan Said Bahreisy (Surabaya : Bina ilmu, cet.ll, 1993) hal.359
M2 1bid., hal. 360-361
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bumi, serta segala apa yang terkandung di dalam keduanya.'® Tetapi
dalam berpikir atau memikirkan fenomena ciptaan Allah tersebut

harus dibarengi dengan dzikir kepada-Nya. Sebagaimana dalam

firman-Nya :
4w e - o, ., - g 2 L - - ’_, .
Y ¥ 00 Ty Ny e a5l 3 2

- - £

> 12 “e . F ah L F G - sk ' R ‘,., o
o (B g8y Lad W gy il ©) Y
= P N LT £ e L - ’., . - & “r
Moy Ik Caliabgy il el gl 9 et
) AiE Cab Bzl

“Sesungguhnya | dalam_penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang berakal, (190), (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk_atau~dalam! keadan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya
Tuhan Kami, Tiadalah' Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha
suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.(191)”
#QS.AliNmdun(3) £T190ET01#

Beberapa ayat jyang ymendorong, pepelitian dan pengembangan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi, antara lain :

1) Teknik pengécoran besi
b e
;’Lfﬁ, ¥ T’ s ..ni—',, e Zio7® ,;,,,:ll AP
4.‘"ﬁhj’:d&n@;dl—}r_’_;‘__M%JJ}'JL’.&J;J&J}

&

“Dan Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud kurnia dari
kami. (kami berfirman): "Hai gunung-gunung dan burung-burung,
bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud", dan Kami telah
melunakkan besi untuknya,”’

' Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Edisi Revisi,(Jakarta : Bumi
Aksara, cet. 11, Juli 2007) hal. 45-46.
¥ Departemen Agama RI, Al-Qur’an ... hal.109-110
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#QS Saba’(34) : 104!

2) Dasar teknologi pesawat rerbang

,} Yo

3 Sl G u»ﬁ-—ﬂ-auw i Al ) Ty 25

) ot ‘Ls‘Ji"U'

“Dan Apakah mereka tidak memperhattkan burung-burung yang
mengembanglan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? tidak
ada yang menahannya (di udara) selain yang Maha Pemurah.
Sesungguhnya Dia—Maha—melihat segala sesuatu.” #QS.Al-
Mulk(67) :19#''f

3 Teknologi pertanian dan perkebunan

oA

l}K JL‘.“_,MU.GUL_:- 4;‘ M‘ﬁaduug.}.ﬂj

g a7s sl AP
@3’ - ujji...‘.]aa..\l.: A [,Ji.’:,lj".g:ugjgw
“Sesungguhnya bagi kaum.Saba’-ada tanda (kekuasaan Tuhan) di
tempat kediaman mereka Yaitu dua buah kebun di sebelah kanan
dan di sebelah kiri. (kepadasmereka dikatakan)e""Makanlah olehmu
dari rezki yang\(dianugerahkan))Tuhanmu-dan Bersyukurlah kamu
kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu)

adalah Tuhan yangMaha Pengampita”. #QS.Saba’(34):15#'7

Para lahli" peneliti“kandungan“al-Qur"an dari aspek IPTEK,
anatara lain Prof. Afzalurrahman dan Prof. Dr. Maurice Bucaille
berkesimpulan, bahwa kitab suci Al-Qur’an memberi dorongan daya
cipta umat manusia dalam berpikir dan menganalisis serta
mengembangkan fenomena semesta alam ciptaan Allah yang bergerak
s

sistematis tersebut bagi kebutuhan dan kesejahteraan manusia.

Afzalurrahman mengatakan, bahwa Al-Qur’an merupakan sumber

15 Ibid., hal. 684

16 1bid , hal. 957

Y 1bid, hal. 685
Y8 1hid., hal. 46
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ilmu pengetahuan dan teknologi, dari sumber inilah dikembangkan

menjadi 27 jenis ilmu pengetahuan dan teknologi dasar.!*”

Membaca Al-Qur’an sebagai upaya penanaman jiwa agamis

Upaya menanamkan jiwa keagamaan pada anak dengan cara
menciptakan suasana gamis sangat besar peranannya dalam mencegah
perbuatan yang tidak, baik.* Apabila) anak telah memiliki jiwa
keagamaan yang menddlam, “maka| kemungkinan terpengaruh
perbuatan menyimpang dan ‘melanggar norma-norma akan sangat
kecil. Agama merupakan pegangan hidup sekaligus sebagai nutrisi
batin bagi setiap manusia’//Apalagi.bagi anak yang sedang mencari
bentuk dan jati, dirl, mereka-sebenarnya-sangat perlu agama untuk
menentukan corak dan pembentukan karakter dalam kehidupannya.
Oleh karena itu, suasana keagamaan harus diciptakan dalam
lingkungan kehidupan' anak) Pénanamian’jiwa keagamaan ini harus
dimulai sedini mungkin, sejak anak masih kecil melalui keluarga
maupun lembaga pendidikan.

Bentuk riil dari upaya penanaman jiwa agama ini, agar bisa
melekat dan terhunjam kuat dalam hati anak, hingga terbentuk akhlak,
maka ada beberapa cara yang bisa ditempuh oleh orang tua/pendidik,
antara lain :

1) Diberitahu tentang ilmu dari suatu aktivitas ibadah, misalnya

12 |bid.
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membace al-Qur’an : anak diberi tahu tentang hakekat, tujuan,
fungsi/kegunaan al-Qur’an,

2) Diperintab/disuruh  untuk melakukan, jangan didiamkan, kita
jangan bosan untuk mengingatkan, |

3) Diberi contoh/teladan, kita (pendidik) juga melakukan, tidak
hanya menyuruh,

4) Upaya tersebut di alas dilakukanierus menerus, tidak putus-putus,

sehingga anak akan“terbiasa. Dalam hal ini Rasulullah SAW

bersabda :
“ ';’17 "'/—‘ y "’ s 7 /n/-q'
#d)'buua'l_’)# U&d&\?lwm.}-—v\) ,OJ«:U.«M

CDiriwayatkan/ darl AV Musd) r.a. bdlawa Jqabi SAW pernah
bersabda : Biasakanlah membaca al-Qur’an, maka demi D:zat
yang jiwaku ada.ditanganNya, hafalan al-Qur'an itu lebih mudah
hilangnya  'davi” “peda  epasnya  unta  yang  diikat”
#HR,Bukhori#'

Membiasakan membaca al-Qur’an adalah merupakan salah satu
cara untuk menanamkan jiwa keagamaan bagi anak. Meskipun anak
belum dapat memahami makna yang terkandung dari apa yang
dibacanya, namun dengan adanya penanaman keyakinan bahewa

membaca al-Qur'an adalah merupakan ibadah berarti sudah

membiasakan pula bagi anak untuk beribadah kepada Allah SWT

1% Al-Imam Zainudin Ahmad bin Abd. Al-Lathif Az-Zabidi, Mukhtashar Shahih al-
Bukhari, Ringkasan Hadits Shahih al-Bukhari, alih bahasa : Achmad Zaidun (Jakarta :Pustaka
Amamni, cet.] Agustus 2002) hal, $60.
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melalui membaca al-Qur’an.

Di samping itu, dengan membiasakan anak untuk membaca al-
Qur'an diharapkan akan tumbuh kecintaan terhadap al-Qur’an.
Dengan adanya rasa cinta terhadap al-Qur’an, maka akan tumbuh pula
minat untuk membaca, mengetahui dan menggali labih dalam ancka
mutiara yang terkandung di dalam al-Qur’an. Dengan pengetahuan
yang mendalam tentang_isi kandungan al-Qur’an akan terbentuk iman
yang kokoh daldm diri, pesertar didik yang pada akhir akan

teraktualisasi pada/akhlakul Karilmah)dalam kehidupan sehari-hari.

Membaca Al-Qur’an sebagai.ibadah

Al:Quran | mepupakap—kumpulan-pfirman-firman Allah yang
menjadi Kitab suci bagi umat Islam. Oleh karena itu, membaca al-
Qur’an digolongakan sebagai ibadah! Bahkan Rasulullah SAW pernah
bersabda, bahiwa membaca al-Qlif’an therudpakan ibadah yang paling
utama :

/
1"0)1, ,) . ,”‘/

ahydlaet 3 Eloble Jail
- PR -

“dAmal taat/ibadah umatku yang paling utama adolah membaca al-
Qur lan anl

Dari Sabda Rasulullah tersebut menunjukkan, bahwa bagi hamba

yang mau membaca al-Qur’an akan mendapat pahala yang besar,

1

Usman bin Hasan, Durratun Naashihin hal.148
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Karena membaca al-Qur’an merupakan ibadah yang sangat utama.
Dalam sabdanya ,ang lain beliau memberikan gambaran tentang lebih
utamanya orang Yyang pandai membaca al-Qur’an, dengan
membandingkan oréng yang kurang atau tidak pandai membaca al-

Qur’an, baik orang mukmin maupun munafiq. Beliau bersabda :

A"//’../ ne s AV N ”‘-{h/
u.,ud,, (.\.,,mmxt}pmu,.._, J6 J\,wa\u.o“;,_ﬂ\u..,d R
4 /s,? N, o/ / Sy - P g,.n,qv

\Jd\ ‘JUYL;J.“ U,-)UIJ-AJ ,g«b‘{ﬁ)) ,u..bw «—-j‘ifa J‘nu U")'n 1')14 6,\“

;J -z ‘y .// /,,,, s .

(5 ws-ue A Gih L e S e G ,wnf
‘A /,,H///" Pre A s £ s u,

AWRPRIERN ,.w, C«’u alid J..s’dt,m L il dut Jay 1y
Diriwayatkan dari Abu Musa al:Asy’ari r.a. dia berkata Rasulullah
SAW pernah bersabda 3 FRerumpamaan orang mukmin yang pandai
membaca al-Qur'an-dan meéngamalkannya seperti buah lemon yang
rasany1 enak dan-baunya) sedap,| dan orang mukmin yang tidak
pandai membaca dan memahami al-Qur’an bagai buah kurma yang
manis rasanya, tetapi tidak berbau sedap. Perumpamaan orang
munafiy, yarg pandai’ membacd dan “memahami cl-Qur'an seperti
buah yang bainya-harum ‘tetapl rasanya paekite"dan Perumpamaan
orang munafiq yang tiduk pandai membaca dan memahami al-Qur’an
seperti buah labm yang tidak [berbau harum dan rasanya pahit.”
#HR Bukhori dan Musfim#'?*

Alleh sangat’ menghargai.erang-yang mmau membaca al-Qur’an,
baik dengan lancar maupun tertatih-tatih. Walaupun membaca belum
lancar tetap diberi pahala. Sedangkan yang membacanya baik, fasih,
dan lancar akan dikelompokkan sebagai orang yang mulia.

h. Fadlilah membaca Al-Qur’an

!/
’"f nl,.)ﬂl' l”.'/ //a”a,,)

\,m(.L..u,{,, J\,(.\.,,i.ksmul.o‘_,g\ ,mm\gﬁou‘f.

225)-Hafidz *Abdul *Azhim bin ‘Abdul Qawi Zakiyuddin Al-Mundziri, Mukhtashar
Shaih Muslim, Ringkasan Hadits Shahih Musfim, alih bahasa : Achmad Zaidun (Jakarta : Pustaka
Amani, cet.Il Oktober 2003) hal.1253-1254



70

P

#L;)l"‘:“ ".’J# * 'Knif‘_,’

“Diriwayatkan dari Utsman r.a. bahwa nabi SAW pernah bersabda :
Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari al- Jur ‘an
kemudran mengq;arkannya kepada orang lain™ #HR. Bukhornfflf1

ey ay lon AN ) PR
rlndrﬂ.u\ul:r\..}dpwlul_o@)wb J'uul”‘_;,wm'lu.o)u

a //’//o * 7

}A.Jﬁ_,dbn“

#Lle’.‘:H"JJ#

“Diriwayatkan dari Utsman r.a. dia berkata : nabi SAW pernah
bersubda : Sesungguhnya orang yang paling utama diantara kalian
adalah  orang  yang  mempelajari  al-Qur’ar.  kemudian
mengajarkannya kepada orang lain” #HR.Bukhori#'?*

i. Bahaya Mengabaikan@l-Qur’an
Orang yang tidak,mad memperhatikan ayat-ayat al-Qur’an yang
merupakan peringatan Allah SWT {terhadap uamat manusia, maka ia

akan memperoleh - (menghadapi) (kehidupan yang sempit dan di

akherat nanti ia akan menjadi orang yang buta. Hal ini telah

difirmankan oleh Allah [SWT :
.t J}J’ Z F f,. - 0 a7 o, - ’../QE
Dy 10,28y BDe Aiba\ ANOP (5,55 8 ehel Gad

. 2f . .

B el 2l

“Dan  Barangsigpa berpaling dari peringatan-Ku, Maka

Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempii, dan Kami akan

menghimpunkannya pada hari kiamat dalam Keadaan buta”.
#QS.Thaahaa (20) : 124#'%

Hal senada juga pernah di sabdakan oleh Rasulullah SAW :

2 Al-Imam Zainudin Ahmad bin Abd. Al-Lathif Az-Zabidi, Muthtashar ... hal. 899
24 A

1bid.
1% Departemen Agama RI, A-Qur'an ... hal. 491
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fr ANty g s e rrs
Hohse oy 1 Mlu\;«{, wdm&ub’wlw&m\ J..,-JJ- d'lu‘.'s/-
“Kitab Allah (al-Qur'an) adalah tali Qaeraruran) yang kuat berasal

dari Allah. Barangsiapa mengikutinpa maka ia akan mendapat
petunjuk, dan barangsrapa meninggalkannva, maka ia akan sesat.’
#HR. Muslim#'**

§- Urgensi Membaca Al-Qur’an bagi seorang Muslim

Bertolak dari pengertian di atas, bagi seorang muslim al-Qur’an

merupakan bacaan yang istimewa, berbeda dengan bacaan vang lain.
Karena surat-surat, ayat-ayat, dan huruf-huruf; masing-masing
menyampaikan pesan-pesan atau fhakna-makna yang dikandungnya
secara nyata dan| hidup, “Adapun makna atau pesan itu, antara lain,
sebagal : Peringatun (adz-dzikr) bdgi diri yang lalai mengingat Allah.
pembeda (al-furgen) bagi/diri\yang'bimbang terhadap kebenaran-Nya,
penjelas/sumber ilmu (ol-hayon) bagi diri yang miskin wacana,
wawasan, dan.ilmu  pengetahuany, petuniuk (al-huds) bagi hati yang
buta, penyembuh (asy-syifa) bagi diri yang sakit mental dan
rohaninya, kasth™Sayang’ (ar-rahmat) bagi jiwa yang gersang,
penghidup (er-rah) bagi'hativyarg 'mativdankeras membatu serta tidak
bisa menerima isyarat-isyarat kebenaran-Nya yang tiada terbatas.'?’

Lebih jauh, al-Qur’an merupakan sumber dan rujukan utama dalam

mencari solusi atas semua masalah kehidupan yang dihadapi oleh

seorang muslim. Semua problem hidup dapat dicari jawabannya

26 [ussein Bahreisy, ffimpunan Hadits Shahih Mustim, (Surabaya : Al-lkhlas, 1987)
hal.19-20

'27 Rachmat Ramadhana al-Banjari, Membaca Kepribadian Muslim seperti Membaca Al-
Qur’an, cet.l., (Yogyakarta : Diva Press, Juli 2008) hal. 163.
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dalam al-Qur’an, sehingga acuan dalam kehidupan sosial, politik,
ekonomi, pendidikan dan budaya adalah al-Qur’an. Jadi seharusnya
umat Islam berpegang teguh, baik pada ucapan, i’tiqad, maupun
perbuatan, baik atas nama pribadi, keluarga, masyarakat, organisasai
maupun negara. Sehingga fungsi al-Qur’an sebagai pembina prestasi
umat akan terwujud. Sebagai konsekuensinya, seorang muslim nharus
menerima al-Qur’an secara lengkap dan utuh sebagai pedoman

hidupnya.'?® Ha) ini sesuai dengan firman Allah sebagai berikut :
2 a o, g |~ FE - 7 s Y Y G gE L
RESUARS kel TP ToA T W N ES ) P PR | 1
i Ajun._; 3:&_,9 r.é.:J :4.:1 U_.La.,,.....l\

“Hai orang-orangZyang beriman—masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlthskamu lurut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan (ith” piustih.yang nyata bagimu.” #QS.Al-
Baqarah (2) : 2084%

RasulutlahSA W juga bersabda ;= "y
#uﬂLﬁd\upu&,H'ubr#uLm;yuu‘ "_,.-u(.!_,) ,M‘wai»tﬁ\u(..zz:r
“Barangsiapa meng:kun K:rabullah {al-Qur'an), niscaya Allah akan
memberinya petunjuk dari kesesatan, dan Dia akan memeliharanya
dari hisab  Jang burik kelakdi davi fiamat./ #HR . Thabrani dari Ibnu
‘Abbas.#"
k. Metode Pembelajaran Membaca Al-Qur’an

Metode pembelajaran membaca al-Qur’an yang berkembang

dalam masyarakat sebenarnya sangat banyak, di mana masing-masing

128 Teuku Amiruddin, Reorientasi Mungjemen Pendidikan Islam di Era Indonesia Baru,
(Yogyakarta : UIT Press, cet.l, 2000} hal. 88-90

13 Yepartemen Agama R, Al-Qur'an ... hal. 50

* Sayid Ahmad ai-Hasyimi, Mukhsarul ... hal. 437
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metode tersebut mempunyai kelebihan dan kelemahan sendiri-sendiri.
Dalam hal ini, penulis hanya akan mengemukakan beberapa metode
saja secara sederhana, yang menurut hemat penulis metode inilah
yang paling banyak berkembang dalam masyarakat, khususnya di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun metode yang penulis

maksudkan adalah : Baghdadiyah, Igro’, dan Qiroati.

1) Al-Baghdadi

Metode Baghdadiyah adalah suatu metode pembelajaran
membaca al-Qur’an Vangiberkembang di masyarakat yang dikenal
dengan metodé-~‘eja”) Qaidah'baghdadiyah sebagai suatu metode
pembelajaran membaca al-Qur’an yang menyajikan materi secara
urut dimulai dari pengenalan huruf hijaiyah. Secara garis besar
metode \ini menerapkan\l4. Jangkah/~Figa.puluh huruf hijaiyah
selalu ditampilkan secara ‘utuh dalam setiap langkah. Seolah-olah
sejurilah Jharaf sersébutl fienjadi fema sentral dengan berbagai
variasinya.

Kelebihan metode ini, antara lain : siswa dapat menguasai
seluruh huruf hijaiyah dengan berbagai variasinya, ketrampilan
mengeja yang dikembangkan memiliki daya tarik tersendiri.
Kelemahannya, antara lain : membutuhkan waktu yang lama untuk
mampu membaca al-quran, penampilan huruf-huruf yang mirip

dapat menyulitkan pengamatan.
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2) Igro’

Metode Igro” adalah salah satu metode belajar membaca al-
Qur’an yang muncul dan dikembangkan di Kota Gede Yogyakarta
oleh KH. As’ad Humam. Metode ini dikemas sebagai model
pengajaran bagi anak usia Sekolah Dasar, yakni usia antara 7
sampai 12 tahun. Namun demikian, dapat pula digunakan
semacam kursus bagi-siswa-usia-SMP dan SMA dengan sistem
yang sama. Materi| pokok gpang diterapkan dalam metode ini
adalah belajar membaca alsQur’@n sampai fasih dan benar sesuai
ilmu tajwid, dengan pedoman yangldikenal buku Iqro’ terdiri 6
jilid. Kemudian ditambah, dengan_Buku Tajwid Praktis yang
disusun oleh KH. As’ad Humam tersebut. Kelebihannya, siswa
cepat bisa meémbaea al-Qur’an, sedangkan kelemdhannya, siswa

tidak mengenal nama-nama huruf hijaiyah.

3) Qiroati
Metode ini disusun dan dikembangkan oleh H. Dahlan
Salim, dari hasil pengamatan terhadap diterapkannya metode
baghdadiyah, dimana terdapat kelemahan-kelemahan, diantaranya
: membutuhkan waktu lama serta dengan tajwid ala kadarnya).
Dari pengamatan tersebut, disusunlah buku pelajaran membaca al-
quran yang sistematik, efektif dan efisien sekaligus memuat

bacaan tajwid vyang diberi npama “Qiroati”. Dalam
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perkembangannya, saat ini telah tersusun beberapa jilid “Oiroati”.
yang terdiri : untuk wvsia SD 4 jilid, SLTP/SMU 3 jilid, dan usia

mahasiswa/dewasa 2 jilid,

Kemampuan membaca Al-Qur’an

Untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa diadakan evaluasi

belajar dengan cara memberikan tes kemampuan membaca buku

“Iqro’”, Qiroati atau al-Qur’an. Adapun tes yang dilakukan adalak: :

1)

2)

3)

Tes Pelajaran, yaitu tes yang dilakukan oleh guru kelasfjilid
masing-masing terhaddp siswa, yarig telah mempelajari tiap-tiap
pelajarannya dengdn syarat dalam | membacanya harus LCTB
(lancer, cepat, tepabdan benat). Tes:ini dilakukan setiap saat, dapat
setiap pertemuan, tergantung kemampuan siswa.

Tes Kanaikan Jilid/Kelas, yaitu tes kemampuan yang dilakukan
oleh=Kepala Sekolah(atau guru ahli“al-Qur’an, jika ada) terhzdap
siswa yang telah.nignyelesaikan dan/menguasai jilidnya masing-
masing.

Tes Khatam Pendidikan al-Qur'an, yaitu tes yang dilakukan
apabila siswa telah menguasai semua pelajaran, yakni :

Menguasai ilmu tajwid, antara lain meliputi makharijul hwuf
Jenis bacaan (idh-har, ihfa, idz-gham,dsb.), cara pengucapannya,

dan panjang atau pendeknya bacaan tersebut. Sesuai dengan apa
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yang contohkan oleh Rasulullah SAW, karena beliau melakukan

hal yang demikian, sebagaimana dalam hadits :

P N n £ S s

<r1_~‘,~h‘-d\‘)463\-*\yu{u{ J_.u;:-dlu‘oJJLuu...'lu:—

.
;!’/'"» ’ /1

-

3 oMb .u',unr_., (r’:“ )ung_u) \,,{u,t.»ub’ Jt.,
#LE,L""“.L,) . ,-J!'L\

-

“Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a. bahwa dia ditanya :
“Bagaimana nabi SAW membaca al-Qur'an?” Dia menjawab :
“Rasulullah SAW memanjangkan bacaan.” Kemudian Anas bin
Malik r.a. membaea-Bismillahirrghmanirrahim (sebagai contoh)
dengan memanjgngkan"asma _Allah “Bismillaahi....” Dan
memanjangkan) bacaangy Ar-Rahmaan.” Serta memanjangkar
bacaan “Ar-Ralidim. W#HR Bukhori# "'

Adapun gambarangsecara umum tentang kemampuan dalam
membaca al-Qur’an dari yang paling tinggi hingga terendah adalah
sebagai berikut 2

- Dapat membaca lancar, menguasai tajwid yang benar, serta lagu.
<Dapat membaca lanecdr, menguasai tajwid yang.benar,
- Dapat membgacaylancar, fetapi belum menguasai tajwid.

- Dapatunembaca sedethanaydiejagserta belum lancar.

- Tidak dapat membaca.

Y Al-Imam Zainudin Ahmad bin Abd. Al-Lathif Az-Zabidi, Mukhtashar Shahih al-
Bukhari, Ringkasan Hadits Shahih al-Bukhari, alih bahass : Achmad Zaidun (Jakarta ;Pustaka
Amani, cet.] Agustus 2002) hal. 900.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis penelitian

Dilihat dari responden dan alat pengumpulan datanya, penelitian
ini adalah penelitian suvai, karena mengambil sampel dari suatu populasi
dan menggunakan ku€sioner ;sebagai\ alat pengumpulan data pokok.!
Mengapa penulis memakai jefiis)ini? Karena penelitian survai mempunyai
banyak kegunaan, didhtaranya adalalr deskriptif dan evaluasi? dimana
keduanya sesuai dengan manfaat dan kegunaan dari penelitian ini.
Penelitian deskriptif "dimaksudkan=untuk pengukuran yang cermat
terhadap fenomena sosial tertentu, peneliti mengembangkan konsep dan
menghimpun fakta, Vtetapi=tidak tmelakukad pengujian hipotesa.”’ Oleh
karena itu, penelitianJn tidak ada hipetesa. Selanjutnya sebagai evaluasi
untuk mengetdhni sebérapa Njauh—pencapaian\ tujuan yang digariskan
(program) dapat dicapai, atau mempunyai tanda-tanda akan tercapai.’
Misalnya : Program 3 tahun (kelas X, X1, dan XII) dengan target : lancar,
fasih, bahkan dengan lagu dalam membaca Al-Qur’an. Sehingga setiap
strata bisa di evaluvasi sejauh mana tingkat kemampuan siswa dalam

membaca Al-Qur’an tersebut.

! Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, ed., Metode Penelitian Survai, cet.ll {Jakarta :
LP3ES, 1995) hal. 3.

? Ibid., hal. 4.

? Ibid., hal. 4-5.

* Ibid., hal. 5
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Dilihat dari sifat permasalahannya, penelitian ini masuk kategori
penelitian dekriptif (fakta aktual), dengan maksud berusaha memberikan
gambaran secara sistematis dan cermat fakta-fakta aktual dan sifat-sifat
populasi tertentu.’ Secara spesifik, penelitian ini memiliki ciri-ciri sebagai
berikut :

a. Bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah aktual yang dihadapi
sekarang,

b. Bertujuan mengumpulkan , data\ atau informasi untuk disusun,
dijelaskan, dan dianalisisf Penelitian ini biasanya tanpa hipotesis, jika

ada biasanya tidak'diuji menumt analisis statistik.

2. Pendekatan Penelitian

Menurut Taylor dan Bogdan, sebagaimana dikutip oleh Emy
Susanti Hendrarse, bahwa-pengertian“penelitiall kdalitatif dapat diartikan
sebagai penelitian yang inengalisilkan‘data deskriptif mengenai kata-kata
lisan maupun {fertulis, \dan tingkah-laku.yang/dapat diamati dari orang-
orang yang diteliti.” Berdasarkan data yang dicari atau yang akan
diperoleh, maka penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Sehingga
pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.

Karena menurut Emy Susanti Hendrarso, salah satu kriteria dipakainya

® Nurul Zuriah, Metodologi Penelition Sosiol dan Pendidikan Teori-Aplikasi, cet. | (Jakarta
: PT. Bumi Aksara, Maret 2006}, hal. 14,

® Ibid.

7 Emy Susanti Hendrarso, “Penelitian Kualitatif Sebuah Pengantar”, dalam Bagong
Suyanto dan Sutinah (ed.) Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan, cet.ll.
(Jakarts : Kencana, September 2006), hal. 166
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pendekatan kualitatif dalam suatu penelitian adalah bahwa pendekatan
kualitatif sesuai diterapkan bila penelitian itu ingin mendeskripsikan latar

dan interaksi yang kompleks dari partisipan.®

3. Identifikasi Variabel
Variabel dalam penelitian ini adalah Efektifitas Sistem
Pembelajaran Membaca Al-Qur’an, dengan dua sub variabel, yaitu :
Efeltifitas Pembelajardn Membaca ARQur'an dan Sistem Pembelgjaran

Membaca Al-Qur’an.

4. Definisi Operasional
Berdasarkan kerangkd teoritik di/atas dapat dirumuskan definisi
operasional sebagai berikut :

a. Sistem’Pembelajdran-adalah'kéberadaan beberapa komponen belajar-
mengajar (siswa, .glird, tujuany materi, metode, sarana dan prasarana,
evaluasi, dan' lingkuhigan)\yang-saling bekerja sama dalam kesatnan
kerja untuk mencapai tujuan pembelajaran.

b. Efektifitas Pembelajaran Membaca Al-Qur'an adalah tingkat
keberhasilan pembelajaran membaca al-Qur’an. Untuk mengetahui
tingkat keberhasilan tersebut dilihat dengan indikator kemampuan
siswanya dalam membaca al-Qur’an. Sedangkan kemampuan

membaca al-Qur'an didefinisikan sebagai gambaran kemampuan

8 |bid., hal. 174



80

siswa dari segi pengetahuan, sikap dan keterampilan mereka dalam
membaca al-Qur’an, yang dapat diukur (dinilai) sejauh mana :

1) Dapat membaca lancar, menguasai tajwid yang benar, serta lagu,
2) Dapat membaca lancar, menguasai tajwid yang benar.

3) Dapat membaca lancar, tetapi belum menguasai tajwid.

4) Dapat membaca sederhana, dieja, serta belum lancar.

5) Tidak dapat membaca.

B. Subyek dan Obyek Pénelitian

1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian| ini akan-mengungkap dan mendiskripsikan sistem
pembelajaran membaca | al-Qur’an| yang diterapkan di SMK
Muhammadiyah Katibawang,| dam/efektifitas pembelajaran tersebut
dengan indikator kemampuan siswanya dalam membaca al-Qur’an.

2. Obyck Penelitian
Obyek penelitian intadalah para guridan karyawan, serta para siswa/siswi

SMK Muhammadiyah Kalibawang:

C. Tempat atan Lokasi
Penelitian ini bertempat di SMK Muhammadiyah Kalibawang, di jalan

Sayangan, Banjararum, Kalibawang, Kulon Progo, Daecrah Istimewa

Yogyakarta 55672.
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D. Populasi, Sampel dan Metode Penentuan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Muhammadiyah
Kalibawang yang berjumlah 327 siswa, terdiri dari 87 siswa kelas X, 115
siswa kelas XI, dan kelas XII berjumlah 125 siswa. Karena tidak
memungkinkan untuk diteliti semua, maka peneliti menggunakan
proportional  stratified random sampling’ Dengan cara ini akan

ditemukan karakteristik masing-masing strata secara proporsional.'’

Menurut Yatim Riyantd (yang/dikutip Nurul Zuariah) "' dapat
digambarkan sebagai berikut :

Gambar 4 :

327 siswa SMK Pooulasi
(Kelds' X;:X1, X1I) Py
Kelas'X : 87 Kelas XI5 KelasXII : 125

34 siswa

—. ‘-—-———-———

(KelasX 9 +(Kelas XTI 12).F (Kelas X1I :13)

M

Sampel

Secara proporsional, masing-masing jenjang peneliti mengambil sampel 10
% dari jumlah populasi, yaitu : kelas X terdiri 9 siswa (1 putra dan 8 putri),

untuk kelas XI : 12 siswa (1 putra dan 11 putri), dan kelas XII : 13 siswa (2

? Ibid. hal. 45
19 Nurul Zuriah, Metodologi., hal. 136.
Y ibid,
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putra dan 11 putri). Sehingga keseturuhan sampel berjumiah 34 siswa.

. Bahan-bahan dan alat-alat yang dipakai dalam Penelitian

Adapun bahan-bahan dan alat-alat yang penulis pakai dalam penelitian ini
adalah :

1. Kertas, buku, dan bolpoin untuk menulis atau mencatat hasil penelitian,

2. Al-Qur’an sebagai bahan/materi yang akan diujikan,

3. Laptop dan microphontiituk tecording siswa dalam membaca al-Qur’an,
4. Camera, untuk doukmientasigitau mencari data yang berwujud gambar,

tingkah laku atau peristiwa.

. Cara Memperoleh dan Mendiskripsikan(Data.
1. Metode Pengumpulan Data
Dalam ‘penelitian ini, penulis menggunakan~metedé pengumpulan data
sebagai beriktu :
a. Kuesioner
Kuesioner adalah suatu alat pengumpul informsi dengan cara
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara
tertulis pula oleh responden.'” Kuesioner ini bertujuan untuk
memperoleh informasi tentang diri responden atau orang (pihak) lain.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kuesioner kombinasi

berstruktur (tertutup) dan tak berstruktur. Artinya, satu sisi ada item

2 Nurul Zuriah, Metodologi., hal. 182.
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pertanyaan yang sudah di tetapkan alternatif jawaban yang harus
dipilih, di sisi lain ada juga item pertanyaan yang memberi kebebasan

terhadap responden menentukan jawabannya sendiri.

b. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Metode ini melibatkan dua
indera, yaitu: mata dan telinga. Dalam penelitian ini menggunakan
Observasi, di mana penélitiyikut masuk dalam ruangan ketika terjadi

{(dilaksanakan) proses\pembelajaran.

c. Wawancara
Metode ini digunakan dengan mewawancarai tokoh-tokoh yang
terlibat " dalamV sistem " penibelajaran / Sécafa~ mendalam tentang
permasalahan yang) akan /ditelitih /Wawancara kepada siswa untuk
sejauh mana fingkat Kemiampuan ‘mereka’dalam membaca al-Qur’an

(tes kemampuan).

d. Penulisan Catatan Lapangan

Metode ini untuk mencatat data-data awal sebagai hasil
observasi, misalnya, monografi siswa, pendidik (guru), waktu

pembelajaran, tingkat kemampuan membaca: yang lancar berapa,

B Husaini Usman, dan Purnomo Setiady Akbar, Metadologi., hal. 54
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tajwidnya yang kurang, sedang, bagus berapa, dan lain-lain.

e. Dokumen dan Record

Dalam hal penggunaan bahan (data) tertulis, ada dua sumber
yang bisa digunakan, yaitu : Record dan Dokumen. Guba dan
Lincoln dalam Lexy J. Moleong (2007), memberikan definisi,
Record adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang
atau lembaga ,untuk ,keperlnan pengujian suatu peristiwa
(dipersiapkan karena p€rmintaan penyidik). Sedangkan, Dokumen
ialah setiap bahgn tertulis ataupun film yang tidak dipersiapkan
karena permintaan penyidik.'* Dalam penelitian ini menggunakan
keduanya jika memang ada/diflokssi penelitian. Penggunaan metode
ini untuk menggali data-data tentang program kegiatan suatn
lembaga dan Kemampuan® Siswa, berupa: fhilai rapor atau kartu
prestasi dalam bidang penguasaanmata pelajaran Pendidikan Agama

Islam temitama kenfamptian mercka.dalammmembaca al-Qur’an.

2. Cara Mendeskripsikan Datal
Data yang diperoleh dari berbagai alat pengumpul data di atas kita
klasifikasikan ke dalam variabel atau komponen variabel masing-masing,.
Ke dalam variabel sistem pembelajaran, ada beberapa komponen

pembentuk sistem tersebut. Untuk mendeskripsikan kondisi masing-

" Lexy 1. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet.ke-23. (Bandung : PT.Remaja
Rosdakarya, Januari 2007} hal. 216-217.



85

masing komponen ini, maka ada indikator-indikatornya yang tersusun
dalam item-item pertanyaan. Misalnya komponen kondisi siswa, maka
ada item pertanyaan : apakah ia tinggal di lingkungan kampung yang
banyak anak mengaji? Bagaimana kepedulian orang tuanya? dan
seterusnya. Data yang kita peroleh dikelompokkan ke dalam masing-
masing indikator komponen, lalu kita rangkum ke dalam tabel, sechingga
mudah untuk membacanya.

Selanjutnya vaniabel-ftemampuan membaca al-Qur’an, kita catat
hasil uji bacaan masing<masing tesponden ke dalam tabel. Kemudian kita
beri kode untuk menunjukkan®kualifikasi becaan tersebut, sehingpga

tergambar secara jelas dan menyeluruh‘Kemampuan membaca mereka.

G. Teknik Analisis Data

Analisis ‘data’dalam penelitian merupakan kegiatan.yang sangat penting,
sebagai penentu pengolahian datatdata’\yang diperoleh dari seperangkat
metode pengumphilan|dataytadiyOlel Karena itil dalam penelitian ini, penulis
menggunakan analisis data nonstatistik. Karena data-data yang digali adalah
bersifat kualitatif, ** Analisa data dalam penelitian kualitatif adalah proses
pelacakan dan pengaturan secara sistematis transkrip wawancara, catatan
lapangan, bahan-bahan 1lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan

pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat diinterpretasikan

 Nurul Zuriah, Metodologi., hal. 198



36

temuannya kepada orang lain.'®

Analisa data melibatkan pengerjaan data, organisasi data, pemilahan
menjadi satuan-satuan teertentu, sintesis data, pelacakan pola, penemuan hal-
hal yang penting dan dipelajari, serta penentuan apa yang harus dikemukakan
kepada orang lain. Sehingpa pekerjaan analisis data dalam penelitian
kualitatif bergerak dari penulisnan deskripsi kasar sampai pada produk
penelitian. Dalam hal ini, penulis medeskripsikan indikator-indikator tingkat
masing-masing komponen~sistem, pemnibelajaran dan tingkat kemampuan
siswa dalam membaca al:Qur’angDi,samping itu, dalam penelitian ini penulis
menggunakan pengukuran’ordinal;"vaitu :| dengan mengurutkan responden
dari tingkatan paling rendah ke tingkatan“paling tinggi menurut suatu atribut

tertentu.!” Sebagaimana dalam tabel berikut ini -

Tabel 1
Kendisi\SistemrPembelajaran Membaca@l-Qur’an
No. Sistem Pembelajaran Membaca Kondisi
Al:Quran A[B|]C]|D]JE
1. Siswa (peserta/didik)
2, Pendidik (guru)
3. Tujuan
4. Materi
5. Metode
6. Sarana — prasarana adan Media
7. Evaluasi
8. Lingkungan/L.embaga Pendidikan

* Ibid., hal.217
7 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, ed., Metode., hal. 102.




Keterangan ;
A. Baik
B. Cukup baik
C. Sedang
D. Kurang baik
E. Buruk

Tabel 2

Efektifitas Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
dengan indikator kemampuan membacanya.

87

Prosentase
No Tingkat Kemampuan Membaca Al-Qur’an dari Jumlah
Siswa
1. ]| Dapat membaca lancar, menguasai tajwid yang benar, { ...... %
serta dengan lagy

2. | Dapat membaca|lancar, ménguasaitajwid yang benar. | ...... %
3. | Dapat membaca lancaritetapitbelum/menguasai tajwid | ...... %
4. [ Dapat membaca sederhana, dicja, serta belum lancar. | ...... %
3. | Tidak dapatmembaca .- . v |  «oreen %

Adapun \tolok==ukur{ untuk mengetahuis, tingkat efektifitas

pembelajaran adalahrprosentase kemampuan siswa dalam mencapai target

yang ditetapkan, dengan ketentuan sebagai berikut :

Tabel 3 * Tolok tikur efektifitas pémbelajaran

A 81 —100% | Sangat Efektif

61 — 80% | Efektif

Q

41 — 60 % | Cukup Efektif

o

21 — 40% | Kurang Efektif

00 — 20% | Tidak Efektif

es]




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMK Muhammadiyah Kalibawang
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah Kalibawang
merupakan satu-satunya sekolah kejuruan yang berada di wilayah kecamatan
Kalibawang, dengan alamat Jalan Sayangan, desa Banjararum, kecamatan
Kalibawang, Kabupaten Kulon-Prege;-Baerah Istimewa Yogyakarta 55672.
Lembaga pendidikan ini olehmasyarakat dikénal juga dengan nama SMEA
Muhammadiyah Dekso, karenaWmmemipakan perubahan dari Sekolah
Menengah Ekonomi Atas (SMEA) dan jurusan jyang ada merupakan bagian-
bagian dari bidang ekonomi. Disebut, SMEA Degkso karena beralamat juga di
kompleks perempatan Dekso, desa Banjararum, Kalibawang, Lokasinya
sangat strategis, karéna berada di"dekat$alan)Provinsi-yang thenghubungkan
Kab. Magelang dengan kota Wates. Sekolah ini dibangun di atas tanah seluas
2.735 m2 dengan luas, bangunan-1.802ym2;-sebagiansberlantai dua, dengan
status kepemilikan telah resmi menjadi hak milik SMK Muhammadiyah
sendiri. Adapun SK pendirian sekolah ditandatangani oleh Menteri
Pendidikan Nasional dengan nomor : 23628/MPK/74, pada tanggal 22 Juli
1974.
Berdasarkan status akreditasinya, sekolah ini telah memiliki SK
Akreditasi dengan nomor : 35/C.C7/Kep/MN/98, pada tanggal 10 Maret

1998 dengan jenjang akreditasi Disamakan. Sampai saat ini SMK
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Muhammadiyah Dekso Kalibawang telah membuka tiga program kejuruan,

ayaitu : Akuntansi (Ak), Administerasi Perkantoran (AP), dan Penjualan

(P)). Dengan adanya program-program tersebut lembaga pendidikan milik

Muhammadiyah ini mampu membuka cakrawala pendidikan pada aspek

kejuruan di lingkungan kecmatan Kalibawang khususnya dan masyarakat

Kulon Progo pada umumnya.

1. Tujuan Pendirian

a. Tujuan Utama

1) PenanggulanganKristenisasi,

2) Memajukan perkembangan ekonomi setempat,

3) Memperingan beaya/ pendidikant anak untuk derah Kalibawang,
Samigaluh dan Nanggulan.

TujuanPendukung

1) Memanfaatkan “tenaga alumni\IKIP dan IAIN di daerah sekitar
Kalibawang?

2) Menciptakan tenaga terampil tingkat menengah.

2. Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan

a.

Visi SMK Muhammadiyah Kalibawang
Alumnus mampu mandiri, berkompetensi dan berjiwa Islami
Misi

Berdasarkan visi tersebut, maka misi sekolah ini dirumuskan sebagai
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berikut :

1) Meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia,

2) Memanfaatkan waktu dan peluang secara optimal,

3) Mengembangkan sarana dan prasarana,

4) Meningkatkan hubungan dengan dunia kerja, industri dan dunia

usaha,

5) Meningkatkan kualitas iman dan taqwa.

. Tujuan Pendidikan

1) Tujuan Pendidikan Umium :

a)

b)

g

Menyiapkanrsiswa dan tamatan agar memiliki jiwa kemandirian
yang tinggi ‘sentd mampu-mengatasi permasalahnan hidup di
masyarakat.

Meningkatkan-lkualitas “pendidikafr~dan-i€naga kependidikan
yang berkualitas.

Menambah sardfia/peralatan afg meémenuhi standar.
Meningkatkan kegiatan belajar siswa aktif melelui praktik.
Menghasilkan tenaga kerja terampil untuk memenuhi tuntutan
dunia kerja,

Meningkatkan hubungan dengan dunia usaha/industri untuk
meningkatkan kompetensi siswa dan penempatan/pemasaran
tamatan.

Mengupayakan pelaksanaan dan pengamalan ajaran agama
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Islam secara maksimal.

2) Tujuan Kejuruan
Pendidikan Menengah Kejuruan bertujuan meningkatkan

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian dan akhlak mulia serta

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih

lanjut sesuai dengan kejuruannya.

Langkah-langkah yang,difempuh untuk mencapai tujuan tersebut

adalah :

a) Meningkatkan kuanfitas/dan kualitas tenaga kependidikan yang
berkualitas:

b) Menambah sarafia/peralatanyang memenuhi standar,

c) Meningkatkan kegiatan belajar siswa aktif melalui praktik.

d)~Meningkatkan—hubungan-"dengan dunfa=usaha/industri untuk
meningkatkdn | kompetensi\ siswa dan penempatan/pemasaran
tamatan.

e) Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler unggulan sesuai minat
dan potensi siswa.

f) Mengupayakan pelaksanaan dan pengamalan ajaran agama

Islam secara maksimal.

3. Program Keahlian, Kurikulum dan Standar Kompetensi Lulusan

Untuk merealisasikan visi dan misi tersebut, SMK Muhammadiyah
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Kalibawang mengembangkan program keahlian, dengan maksud untuk

menyalurkan minat, bakat dan kemampuan siswa.

Tabel 4
Program Keahlian dan Komposisi Kelas'
Tahun Pelajaran 2011/2012
Program Keahlian
Kelas ]| Akuntansi | Adm.Perkantoran | Penjualan Jumlah
— . Kelas
X 2 1 1 4
X1 2 2 - 4
X1l 2 3 - S
Jumlah 6 6 13

Porsi dan komposisi matéy pelajaran maupun bidang keahlian
dituangkan dalam Strukfm Kurikulin; dengan variasi serta penekanan
yang berbeda-beda bagi- masingrmasing| bidang keahlian. Namun
demikian, untuk mata pelajaran normatif, khususnya Pendidikan Agama
Islam, yang terdiri : Aqidah, Ibadah/Muamalah, al-Qur’an/Hadits, Akhlak,
dan Tarikh ‘porsinyal reldtifl sama pada.Setiap bidang.keahlian. Hal ini
berlaku juga untuk kompenen yang /merupakan ciri khusus, yakni
Kemuhammadiyahan [danBahasarArab-Inilah yang\dikenal dengan istilah
ISMUBA (Islam Muhammadiyah dan Bahasa Arab).? Untuk lebih detail
tentang struktur kurikulum di SMK Muhammadiyah Kalibawang ini
penulis lampirkan pada bagian akhir dari paparan ini.

Dengan diterapkkannya struktur kurikulum yang demikian,

diharapkan out put atau alumni lembaga pendidikan ini tidak hanya

menguasai bidang keahlian tertentu, namun memiliki basic pengamalan

! wawancara dengan Waka Ur. Kurikulum (Pujivono, 5.Pd.) 30 April 2012
? Wawancara dengan guru agama sekaligus sebagai Waka Ur.Kesiswaan (Edi Sugito), 21 Maret

2012
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keagamaan yang cukup. Sehingga tercermin sikap moral yang agamis

ketika mereka terjun ke tengah masyarakat.

Secara umum Standar Kompetensi Lulusan SMK Muhammadiyah

Kalibawang adalah :

a.

Berprilaku sesuai dengan ajaran yang dianut sesuai dengan
perkembangan remaja.

Mengembangkan diri secara optimal dengan memanfaatkan kelebihan
diri serta memperbaiki kekurangannya.

Menunjukkan sikap' percayandiri dan bertanggung jawab atas prilaku,
perbuatan dan pekeérjasnnyas

Berpartisipasi dalam penegakan aturan-aturan sosial.

Menghargai keberagaman agdhia;«bangsa, suku, ras, dan golongan
sosial ekonomi dalam lingkup global.

Membangun' ‘daf’ menerapkar{“~informasi serta=pengetahuan secara
logis, kritis, kreatif, dan inoyatif.

Menunjukkan kemampuamberpikitlogis,/kritis, kreatif, dan inovatif
dalarn mengambil keputusan.

Menunjukkan kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk
pemberdayaan diri.

Menunjukkan sikap kompetitif dan sportif untuk mendapatkan hasil
yang terbaik.

Menunjukkan kemampuan menganalisa dan memecahkan masalah

kompleks.



54

. Menunjukkan kemampuan menganalisa gejala alam dan sosial.
Memanfaatkan lingkungan secara produktif dan bertanggungjawab.

. Berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara secara demokratis dalam wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

. Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan budaya.

. Mengekspresikan Mengekspresikan karya seni dan budaya.

. Menghasilkan karyakreatif, baik individual maupun kelompok.

. Menjaga keschatafi dangKeamanan diri, kebuagaran jasmani, serta
kebersihan lingkungan,

Berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif dan santun.

Memahami hak dan-kewajitian|diri dan orang lain dalam pergaulan di
masyarakat.

Menghargai adanya perbedaan<pendapat dan'berempati terhadap orang
lain.

. Menunjukkari [Keterampilan) fiémbacal dan menulis naskah secara
sistematis dan estetis.

. Menunjukkan keterampilan menyimak, membaca, menulis, dan
berbicara dalam bahasa Indonesia dan Inggris.

. Menguasai kompetensi program keahlian dan kewirausahaan baik
untuk memenuhi tuntutan dunia kerja maupun untuk mengikuti
pendidikan tinggi sesuai dengan kejuruannya.

Sesuai dengan penelitian ini, yaitu : tentang sistem pembelajaran
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membaca al-Qur’an dan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an
yang berarti terkait erat dengan mata pelajaran pendidikan Agama Islam,
maka berikut ini penulis sampaikan standar kompetensi mata pelajaran
tersebut di SMK Muhammadiyah Kalibawang :
a. Bidang Aqidah
1YMemahami agama Islam sebagai dasar beriman kepada Allah
2)Meningkatkan keimanan kepada Allah dan para Malaikat.
3)Meningkatkan k€imanan Kepada Kitab-kitab Allah,
4) Meningkatkan keimanamikepada Rasul-rasul Allah dan hari akhir
5)Meningkatkan keimanan kepada gadla dan qadar
6) Meningkatkan keimanan dengan memahami hal-hal yang merusak
dan menguatkan Keimanar.
b. Bidang Ibadah/Mu’amalah
1)Memabami fangsi-dan tujuan’ibadsali ‘shalat dalam kehidupan
sehari-hari,
2)Memahami fungsi \dan, tujuans.berbapai macam ibadah dalam
kehidupan sehari-hari,
3)Memahami ketentuan-ketentuan dalam ekonomi menurut ajaran
Islam,
4)Memahami perbuatan ibadah yang berhubungan dengan orang
banyak,
5)Memahami hukum Isalam yangb berhubungan dengan kehidupan

berkeluarga,
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c. Bidang Akhlak

1)Membentuk manusia yang memiliki akhlak yang baik dan selalu
bersyukur kepada Allah SWT.

2)Membentuk manusia yang selalu menjauhi akhlak madzmumah
(tercela) serta memilki rasa tanggung jawab yang tinggi,

3)Membentuk manusia yang memiliki jiwa gotong-royong dilandasi
prilaku yang baik,

4)Membentuk manusia-yang-selalu melakukan perbuatan baik tidak
merugikan orang lain,

5)Membentuk manusianyang'memiliki pribadi yang tangguh dalam
pergaulan di masyarakat,

6) Membentuk manusia yang tidak merugikan diri sendiri dan orang

lain.

d. Bidang Al-Qur’an-dan Hadits

1) Memahami jayat-ayat pAlsQurlantentang manusia dan tugasnya
sebagai khalifah di muka bumi,

2)Memahami Al-Qur’an tentang perbuatan-perbuatan yang baik
dalam hidup bermasyarakat,

3)Memahami Al-Qur’an tentang orang-orang yang beriman dan
berilmu,

4)Memahami Al-Qur’an tentang perintah untuk mencegah

kemungkaran,
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5)Memahami Al-Qur’an tentang penciptaan manusia dan

kewajibannya di muka bumi.

e. Bidang Tarikh

1) Memahami dengan baik dakawah nabi dan hikmahnya bagi
manusia,

2) Memahami peran khulafaur rasyidin untuk diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari;

3) Memahami perkembangan Islam setelah masa khulafaur rasyidin,

4) Memahami perkembangan Islam| di berbagai belahan dunia,

5) Memahami perkembangan Islam!di Indonesia,

6) Memahami perkembangan /peradaban Islam dalam kehidupan

manusia

B. Komponen Sistem Pembelajaran, Membaca al-Qur’an di SMK
Mubammadiyali Kalibawang
Untuk menjawab permasalah yang pertama, yaitu peneliti ingin
mengungkap bagaimana sistem pembelajaran membaca al-Qur’an yang
diterapkan di SMK Muhammadiyah Kalibawang, maka berdasarkan kerangka
teori yang penulis paparkan pada bab 1I, bahwa sistem pembelajaran
merupakan akumulasi beberapa komponen yang mempunyai fungsi masing-
masing, namun saling terkait dan mempengaruhi. Kinerja beberapa komponen

tersebut bermuara pada satu tujuan tertentu dan telah ditetapkan. Adapun
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beberapa komponen yang kami masukkan dalam penelitian ini terdiri delapan
komponen, yaitu : siswa (peserta didik), guru (pendidik), tujuan, materi,
metode, sarana-prasarana dan media, evaluasi, serta lingkungan/lembaga
pendidikan. Berikut ini penulis sampaikan hasil penelitian terhadap delapan

komponen tersebut yang ada di SMK Muhammadiyah Kalibawang :

1. Kondisi Siswa (Peserta didik)

Jumlah siswa SekolalrMenengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah
Kalibawang adalah 327 siswa, tefdiri dari~; kelas X berjumlah 87 siswa,
kelas XI : 115 siswa, dan'kelas XTI /125 |siswa. Artinya populasi dari
penelitian ini berjumlah 327 orang, berikutini data selengkapnya :

Tabel/s

Daftar jumlah Siswd-dan Kelas berdasarkan Program Studi®
SMK Muhammadiyah Kalibawang Th.2011/2012

KelasX XI Xn Jumlah

No { Jurusan ™7 "™ [ gl [" L=F=P [Jmt|{ 'L"[7P |Jmi| L | P [Jml
1.VAK-1 {4 [22 [26 Ja~ 20 Joa 134 122 [25 |11 64 [75
AK-2 |8 |19 |27 |8~ |7 /{2579 L |18 |21 |19 |54 |73
2. 1AP-1 |4 [20,124 L6 29 [ 3503~ J2L |24 |13 [70 |83
AP-2 |- |- [INTI3 U2z Y3155 22527 |8 |50 |58
AP-3 |- |- |- |- |- |- [4 |24 |28 |4 |24 |28
3l |3 |7 (w0 {- |- |- |- 1- 1- 13 [7 110

Jumlah [ 19 (68 [87 |21 |94 [115]18 |[107]125[58 |269 |327

Keterangan :

AK : Akuntansi Akuntansi

AP : administerasi Perkantoran
PJ : Penjualan

Untuk menggambarkan komponen pembelajaran dari aspek siswa,

dapat penulis paparkan sebagai berikut : siswa yang berasal dari Madrasah

* Dokumen Waka Ur.Kurikulum
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Tsanawiyah (MTs) hanya kurang lebih 15 %, sedangkan mayoritas (85%)
berasal dari SMP baik negeri maupun swasta.* Sementara sudah dimaklumi
bahwa strutur kurikulum di SMP mata pelajaran agama sangat minim.
Sehingga input siswa jika dilihat dari aspek pendidikan formal, maka basik
untuk bisa membaca al-Qur’an sangat minim. Oleh karena itu, mari kita
lihat lewat indikator lain, yaitu : lingkungan kampung, latar belakang
(kepedulian) keluarga, serta semangat dari dalam diri siswa untuk belajar
membaca al-Qur’an, yang”kita; gali ,data, ini melalui angket, dengan
perolehan data sebagai bertkut :

Tabel 6.(Jawaban Angket)

LATAR BELAKANG SISWA
KELAS : X
No. | NOMOR RESPONDEN JUMIAH JAWABAN
Item12345|67893bcdchk'
01 albjlalal] a]lblal bl b5 4
02 Jbiblalcib|b(blafb]l2[6]1
03 Jalafahahava [al=z 5] @~ 1010
KELAS X1
No. NOMOR RESPONDEN JUMLAH JAWABAN
Item f1]2(3[4]|5]6[7[8] 9 J10J11]12fa|blc|d]e
01 JalaJalajalapalia] ad b [Nal |-b. [90 ]2 /G5
02 fajalb|bjialbib]blb =C ] a [=b=]|+|"7
03 Jalalal|bjajJalalalb (b ]la]a]9!3
KELAS XII
No. NOMOR RESPONDEN JUMLAH JAWABAN
Item 12| 3[4[5]6]7[8[9[W0]11[12(13] a b C d e Tdk jwab
01 Ubla|alalajalbla]jbl b ]l a[b|a|8]35
02 Hb|b|b|(blb[b|b|lalb[b]b{b|b|[1]12]0
03 ala|alalajalalalal| bl a|afla}l2]1]0

Ket. : Item pertanyaan No. : 01. Kondisi lingkungan kampung

02. Kepedulian keluarga
03. Semangat belajar, ditunjukan dengan respon
psikologis

* Dakumen Waka Ur.Kurikutum
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Dari tabel di atas bisa kita amati, bahwa

a. Dari indikator lingkungan kampung : siswa kelas X hampir imbang
antara yang tinggal di kampung banyak mengaji dengan yang tidak,
sedangkan XI dan XII mayoritas mereka tinggal di kampung yang
banyak orang mengaji.

b. Dari indikator kepedulian keluarga : Semua siswa baik kelas X, XI,
maupun XII mayoritas keluarga mereka kurang peduli terhadap
pembelajaran membaca-al=-Qur’an

¢. Dari indikator semangat delajar ~ Semua siswa baik kelas X, XI,
maupun XII mayoritas mereka’mempunyai semangat belajar membaca
al-Qur’an yang tinggi.

Dengan demikian, sistem: pembelajaran ini jika dilihat dari komponen

siswa, cukup baik, karena meskipun dari latar belakang pendidikan formal
dan lingkungan “keluafga yang kurang mendukung,)namun dari aspek
lingkungan kampung dan semaiigat belajar masing-masing siswa‘ cukup

baik.

2. Kondist Guru
Komponen pembelajaran yang kedua dan sangat menentukan bagi
jalannya proses belajar-mengajar adalah pendidik (guru). Guru adalah
komponen yang menentukan dalam implementasi strategi dan metode
pembelajaran. Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan idealnya suatu strategi,

maka strategi itu tidak mungkin bisa diaplikasikan. Peran guru, apalagi untuk
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siswa pada usia pendidikan dasar tidak mungkin dapat digantikan oleh
perangkat lain, seperti : televisi, radio, komputer, dan lain sebagainya. Sebab
siswa adalah organisme yang sedang berkembang dan memerlukan
bimbingan serta bantuan orang dewasa.

Dalam proses pembelajaran guru tidak hanya berperan sebagai model
atau teladan bagi siswa, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran (manager
of learning). Guru sesungguhnya tidak hanya menyampaikan bahan ajar,
lebih luas dari itu, guru juga-sebagaipendidik. Dalam konteks pendidikan
Islam, pendidik disebut furabbi)(diartikan pemelihara), mu’allim (sebagai
yang memberikan bahan ajafmefigajarkan ilmu), dan muaddib (sebagai
pendidik). Konsep terakhir inilah menurut al-Attas yang lebih cocok dalam
pendidikan Islam.’

Sehubungan dengan guru dalam proses pembelajaran membaca al-
Quran di_SMK | Mohammadiyah..Kalibawang, «~.pénulis menganalisa
keterlibatan mereka dalamyproses/ini sangat bagus. Karena setiap guru yang
mangajar  padaNjdmpertama,, haris Chembimbing jalannya tadarrus
(pembelajaran membaca) al-Qur’an, meskipun bukan alumni perguruan tinggi
Agama. Dalam hal ini bisa kita lihat tite] kesarjanaan yang mereka sandang,.

Dari 38 guru di lembaga ini hanya 6 orang yang basik pendidikannya agama.

® Ramayulis, flmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2006), hal. 56.



Tabel 7
Jumlah tenaga guru SMK Muhammadiyah Kalibawang
Tahun Pelajaran 2011/2012°
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No. Nama Pend| Status Tugas

UM [0) & @ o

01. ¥ Drs. Sapta Hari Nugraha S1 | PNS | Ka.Sekolah/Bhs. Indonesia

02 | Pujiyono, S.Pd. S1 | PNS } Waka.Ur.
Kurikulum/Bhs.Inggris

03 | Drs. H. M. Tjiptadi, MM S2 | GTY | Waka.Ur.SarPras/KKPI(Ko
mputer)

04§ Edi Sugito, S. Ag S1 | PNS | Waka.Ur.Kesiswaan/PAT

05 | Dra. Juwariyah S1 { PNS | Waka.Ur.Hubinmas/Tata
Niaga

06 | Drs. Gunario KP S1 | GTT | Bendahara

07 } Amin Hidayati, S.Pd. S1 | GTY | Ka PK.Akuntansi/PDU

08 ] Leni Haryani, SE SAANPNS, | Ka Prodi
Penjualan/Aplikasi
Presentasi

09 § Ardian Yusup Pradana S1UGTT | Wakel. X Ak.1/Bahasa
Inpgris

10§ Sri Widayanti, S.Si. S1 | GTT, | Wakel. X Ak.2/Matematika

11. } Anita Siswandari, S.Pd Sl ) PNS| | Wakel. X AP.1/Matematika

12 | Drs.Suparman S$1. | PNS| | Akuntansi

13§ Bandar Nurul B. S.Ag ST |(GTT[ | Wakel XI Ak.1/Bhs.Arab
dan PAI

14 | Dra. Retimah S1 | PNS | Wakel XI
Ak.2/Bhslndonesia

15 | Dra Siti Bintarti S0 LPNS |[Wakel XI'Ap. 1/Akuntansi

16 ] Anida Nina Mirwati, S. Pd S1 | GTT | Wakel XI Ap.2/Bhs.Inggris

17 | Hida Febriana D3N] GTIT /] Pembina QOR/Penjas Orkes.

18 | Ari Winanti, S.Pd. ST PPPNS | Wakel X1I
Ap.1/Matematika

19 | Ristiana Kuntaniz\SE St [["GTI) Wakel XTI
Ap.2/Kewirausahaan

20 | Ika Nur Indrayani, S. Pd S1 | GTT | Wakel XII
Ap.3/Administerasi

21. ] Drs. Purwanto Hidayat S1 | PNS | Pembina OSIS/Akuntansi

22 | Siti Romdayati, BA S.Md| PNS | Guru BK 240 siswa,
Pembina HW/Pramuka

23 | Walkijo WS, S.Ag. S1 | GTY | Pembina
OSIS/IRM/Qira ‘ah/Agidah

24 | Muh Kodim, S. Pd. S1 | PNS | Pembina Kesenian/Sent
Budaya

25 |} Siti Sichatun. PG | GTIT | Pembina

A Ketrampilan/Tarikh
26 | Sugiyono, S.Pd. S1 | PNS { Guru Piket/IPS
27 | Rahayuningsih, S.Pd. S1 | GTY | Ka.Pk. AP./Administerasi

® bakumen Waka Ur.Kurikulum
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28 | Drs. H R Subronto. S1 | GTT | Kemuhammadiyahan
29 J Hj.Sunarmi SW,BA. S.Md| GTT | Administerasi

30 g Drs.Margono. S1 | GTT | Pengelolaan Perpustakaan
31. § Suhayati Isti Lestari, S.Pd. S1 | GTT | PPKn.

32 § Rumiyati, S.Pd. S1 | GIT | Bahasa Inggris

33 | Tauhid, BA. SMd] GTT | Akhlak

34 ) Dwi Budiatun, S.Pd. S1 | GTT JIPA

35 | Tri Mulyono. S.Pd. S1 | PNS | PPKn.

36 | Sugiono D3 | GTT | Bahasa Jaws

37 | Dzaudin D3 | GTT | Penjas Orkes

38 | Indrayani Pujiastuti, S.Pd. St | PNS { Guru BK 87 siswa/BP/BK.

Namun demikian, meskipun basik pendidikan mereka non agama,
kemampuan membaca al-Qur’an dari para guru ini cukup bagus, sekitar 70
% mereka bisa membaca al-Qur'an |Di samping itu, jiwa ‘muaddib
(pendidik) yang bisa menjadiyteladan juga sangat melekat pada diri mereka,
inilah modal yang tidak-mudah untuk mencarinya di jaman globalisasi yang

serba permisif ini.

3. Tujuan

Selaras dengan Visi,Jdisi, serta tujuan lembaga pendidikan ini, dirinci
dan dipertegas lagi dengan.standar kompetensi lulusan terutama di bidang
ISMUBA (Islam Muhammadiyah dan Bahasa Arab, sebagaimana penulis
paparkan pada gambaran umum di atas, maka sebapai langkah awal
kemampuan membaca al-Qur’an bagi siswa merupakan syarat yang tidak
bisa ditawar-tawar. Oleh karena itu, tujuan dan target diadakannya
pembelajaran membaca al-Qur’an ini adalah® :

a. Bebas buta huruf al-Qur’an

? Wawancara dengan Guru Agama sekaligus sebagai Waka Ur.Kesiswaan (Edi Sugito}, 29

Maret 2012
® Wowancara dengan Guru Agama (Edi Sugito), 26 Maret 2012
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Target ini ditetapkan untuk kelas X, selama satu tahun semenjak
masuk sampai akhir (akan naik kelas XI) diadakan pendidikan dan
pendampingan dalam membaca al-Qur’an ini. Sehingga naik kelas XI
sudah bebas buta huruf al-Qur’an, atau sudah bisa membaca al-Qur’an,

walaupun belum lancar/tertegun-tegun.

. Lancar membaca al-Qur’an

Selanjutnya, setelah bisa membaca sederhana, maka target pada
kelas XI adalah Jancar membaca. Sambil membiasakan membaca
untuk memperlancar, dimasukkan| pula materi ilmu tajwid secara
sederhana yang |dikemas\Jangsung pada pengucapan. Sehingga di
samping siswa bisa membaca dengan lancar, maka pada akhir kelas XI

ini mereka sudah mulai mengentibddn mempraktekkan ilmu tajwid.

. Lancar dan menguasai Tajwid.

Pada talin terakhir-(kelas XiI), sambil fenfs-membiasakan tadarrus
untuk memperlancar | bacadn\njaka \pada periode ini juga diadakan
pendalarhan, jlffu) tdjiwidndengancara dipraktekkan langsung pada
bacaan al-Qur’an. Sehingga terget akhir lulus dari sekolah ini, mereka
(para siswa) telah lancar membaca al-Qur’an dengan penguasaan ilmu
tajwid yang benar.

Namun demikian, bagi siswa yang mempunyai kemampuan lebih
atau bakat dan minat, untuk meningkatkan kualitas membaca al-Qur’an
ini, pihak sekolah menyiapkan program ekstrakurikuler gira’ah atau

membaca al-Qur’an dengan lagu seminggu sekali yakni pada hari
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Kamis. Hal ini untuk menggali potensi yang dimiliki siswa, terutama
yang terkait dengan aspek seni dalam al-Qur’an. Berikut ini jadwal
ckstrakurikuler yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah

Kalibawang secara keseluruhan :

Tabel 8
Jadwal Ekstrakurikuler’
No. Hari Jenis Ekstrakurikuler
1. | Senin -
2. | Selasa Badminton dan Bordir
3. | Rabu Qasidah
4. | Kamis Seni baca al-Qur’an
5. | Jum’at Hizbul Wathon (Pramuka)
6. | Sabtu 1
4. Materi

Ketika kita membahas-mateti (bahan)-ajar, maka mau tidak mau harus
membahas kurikulum. Karena dalam kurikulum memuat isi (matert), porsi,
strategi, tujuan, dan lain-lain yang.terkait.dalam suatu preses pembelajaran.
Kurikulum instruksional adalah terjemahan dari kurikulum formal menjadi
seperangkat skenario,pembelajaran pada, jam pertemuan oleh guru yang
bertugas mengimplementasikan materi ajar dalam konteks kelembagaan
tertentu. Dengan kata lain, kurikulum instruksional adalah kurikulum yang
mencerminkan niat para pendidik (guru) sebagai implementatornya.

Kurikulum Operasional adalah perwujudan obyektif darin kurikulum
isntruksional dalam interaksi pembelajaran. Sedangkan kurikulum
eksperiensial adalah makna dari pengalaman belajar yang terhayati oleh

peserta didik. Oleh karena itu, kurikulum eksperiensiallah yang akan

? Wawancara dengan Guru Agama (Drs.Wakijo), 26 Maret 2012
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membuahkan dampak dalam bentuk perubahan cara berfikir, bersikap, dan
bertindak peserta didik."

Berpijak pada standar kompetensi lulusan di bidang mata pelajaran
agama, sebagaimana penulis paparkan pada gambaran umum SMK
Muhammadiyah di atas, maka materi ajar sebagai fondasi untuk mencapai
kompetensi tersebut adalah membaca al-Qur’an. Sebab rujukan utama,
sekaligus sebagai ruh dari nilai-nilai kompetensi di bidang agama itu adalah
al-Qur’an dan hadits nabi Muharmnad-SAW. Oleh karena itu, penguasaan
membaca al-Qur’an bagilsiswadnierupakan hal yang mutlak diperlukan.

Dari hasil explorasi-data di‘lapangan, penulis menemukan setidaknya
ada dua bentuk materi pembelajaran. Pertama, materi pembelajaran yang
menyatu dengan mata pelajaran’ISMUBA'!. Sebagaimana kita lihat dalam
struktur kurikulum, bahawa di dalam pelajaran Agama, termuat Aqidah,
iabadah/muamalah; al*Qur’an/Faditsyakblak, dam tarikh. Dalam memahami
dan mengkaji semua materi ini, Aidak/akan lepas dari teks Arab, termasuk
kemuhammadiyahari “apalapi 'bahiaSa. Arab [itu\sendiri. Oleh karena itu,
dengan sendirinya pembelajaran membaca al-Qur’an pasti dilakukan di
dalamnya. Bahkan tidak hanya membaca, tetapi lebih luas, kompleks dan
mendalam, misalnya menulis (imlak), menghafal, baik surat-surat/hadits-
hadits pendek maupun do’a-do’a harian, arti sebuah lafdz, perubahan
kalimah (kata), dan lain-lain yang merupakan ruang lingkup bahasa Arab.

Kedua, materi khusus membaca al-Qur’an dengan sistem tadarrus, baik

1% Aah Sholihah, Tesis... hal. 101
Y \Wawancara dengan Guru Agama {Edi Sugito), 29 Maret 2012
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dengan cara bersama-sama maupun bergilir satu persatu'?. Materi yang
kedua ini, meskipun hanya sebentar (sekitar 15 menit), tetapi rutin sebelum
mata pelajaran pada jam pertama. Kegiatan ini dilakukan setiap hari mulai
dari kelas X sampai kelas XII. Hal ini bisa kita lihat dari tabel jawaban

kuesioner di bawah :

Tabel 9
Frekuensi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
KELAS: X
No. NOMOR RESPONDEN JUMLAH JAWABAN

Item J1[2[3]4[576]7/8[19)albiic Nd | ¢ | Tdk jwab

04 alc{c|d|lalajalcicld|0
05 alalalalala|ala|a]J9|0
KELAS X1
No. NOMOR RESPONDEN

em f1[2(3{4[5] 6 [7]8&]9] 10]i1

04 alalajal|af{ a |a|alala [“a

05 alalaj{ala] a |alafallla}a

KELAS XTI

No. | NOMOR RESPONDEN
Item 1] 2] 3] 5] 6['7[ 8] 9[40-{"11 | 12

04 lalajclalajalajajfpad @ajaja

05 Jblafalblajalafaja)a | aflia

Ket. : Item pertanyaan No.

04. Frekuensi pembelajaran membaca al-Qur’an setiap minggu.

05. Mulai kelas berapa diadakah pembelajaran meémbaca al-Qur’an?
Kalau kita analisa, dilihat dari frekuensi pembelajaran membaca al-Qur’an
per- minggunya, dari 34 responden (semua kelas), 28 siswa menjawab 6
kali/minggu, 5 siswa menjawab 1 kali/minggu, dan hanya 1 respondcn
menjawab tidak pernah. Sedangkan dari kurun waktu pembelajaran, mereka

yang menjawab sejak kelas X berjumlah 32 siswa, dan hanya 2 siswa yang

menjawab kelas XI. Artinya, dari sisi frekuensi dan kurun waktu, penerapan

2 |bid.
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materi pembelajaran ini sangat bangus.

Dengan demikian, variasi materi cukup bagus, dengan menulis,
menghafal, dan menyatu dengan mapel ISMUBA, ditambah lagi dengan
frekuensi dan kurun waktu tersebut, meskipun jika dikomparasikan dengan

mata pelajaran atau bidang keahlian yang lain masih sangat jauh.

. Metode

Metode pembelajaran-merupakan cara dan strategi yang digunakan oleh
guru untuk mencari caralyang tépat dalam menyampaikan materi pelajaran
dengan mudah, efektif dan efisien®Dalam memilih dan menentukan metode
ini, banyak hal yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan oleh guru.
Misalnya : 1) materi (isi)apa/yang akan disampaikan, 2) Cukup dijelaskan
secara teori, atau harus dipraktekkan/diperagakan, 3) Perlu diulang-ulang
(dibiasakan)/atautcukup sekalil saja,~4) Memperhatikan waktu yang tepat,
dan lain-lain. Misalnya, ‘materinya_muatan nilai-nilai akhlak, maka metode
penyampainnya tidakctkup hanya diterafigkan (dijelaskan), tetapi lebih dari
ita harus dipral&ekkan, diberi contoh (keteladanan), serta diulang-ulang atau
dibiasakan.

Pembelajaran membaca, secara umum tagetnya adalah bisa membaca,
dan membaca merupakan sebuah keterampilan, maka metodenya tidak
cukup hanya dijelaskan, tetapi yang lebih penting dan porsinya harus lebih
banyak adalah praktek menucapkan (melafalkan), dilakukan berulang kali,

bahkan ada bagian-bagian yang harus dihafalkan. Karena keterampilan
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membaca merupakan alat pertama dan utama untuk memperoleh ilmu.
Terkait dengan metode pembelajaran membaca al-Qur’an di SMK

Muhammadiyah Kalibawang ini, berdasarkan hasil explorasi data yang

penulis lakukan melalui wawancara, dapat diketahui hal-hal di bawah ini '*:

a. Menyatu, inheren dengan mata pelajaran Agama Islam

b. Menambah jam tersendiri, yaitu setiap siswa wajib masuk jam 07.00 WIB

untuk melaksanakan tadarrus al-Qur’an di kelas masing-masing dengan
di dampingi oleh guru-yang mengampu mata pelajaran pada jam
pertama sampai dengan jani'07. 15 WIB, dan dilaksanakan setiap hari.

¢. Melalui ekstrakurikulér, seminggu sekali, setiap hari Kamis

d. Memberikan tugas dizzumah kepada siswa untuk menulis beberapa ayat

al-Qur’an

Selanjutnya terkait dengan teknik pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an
yang penulis/gali informasinya lewat'angket! dapattkami sampaikan sebagai
berikut :

a. Tadarrus paginsefing) kally dilakikan (dilakukan dengan cara membaca
bersama-sama, namun sesekali dilakukan dengan bergilir satu persatu
untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa masing.

b. Setelah diketahui siswa yang kurang atau belum dapat membaca sama
sekali, maka dilakukan langkah-langkah di bawah ini :

i) Siswa tersebut disuruh memiiih dibimbing di sekolah oleh bapak/ibub

guru, atau di luar sekolah.

2 ibid.
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2) Bagi siswa yang memilih bimbingan di sekolah, juga disuruh
memilih metode apa yang mereka sukai, dengan harapan mereka
enjoy dalam belajar.

Oleh karena itu, jawaban yang kita peroleh dari item pertanyaan no.6
dan no.11 sangat menyebar, bahkan untuk item no.11 jawaban dari siswa
kelas XTI, mereka menjawab pilihan d (lainnya, dengan menulis metode

tartil) sebanyak 7 siswa dari 13 responden. Berikut jawaban angket

selengkapnya :
Tabel 10
Metode Pembelajaran Al-Qui’an
KELAS: X

No. NOMOR RESPONDEN JUMLAH JAWABAN
Item J1]|2]3[4[5]6l/7i8]9]la | j

06 fblalalalala|lalalal 8
11 ajlajalalalal|alalld49

KELAS X1

No. | NOMORIRESPONDEN
Item | 1] 2{3N4['5]6] 7)8[odt0 | M
06 fciclajajalajaladal c| ¢
11 Jalclalclalc]|-|ahcl d l4d
KELAS XII

No. | NOMOR RESPONDEN

Item f1[2[3{4{5]6[7]8] 9 ]10]11

06 Ib|[c|c/blajalalalalala

11 fJc[bla|c|{-|d]|d|d]d]d]d

Keterangan :

Item pertanyaan No. :

06. Cara pembelajaran membaca al-Qur’an

11. Metode pembelajaran membaca al-Qur’an bagi pemula.

6. Sarana/Prasarana dan Media

Dari hasil observasi, dapat penulis sampaikan, bahwa baik sarana
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maupun prasarana pendidikan yang ada di SMK Muhammadiyah cukup

memadahi untuk pelaksanaan proses pembelajaran.

Tabel 11
Sarana dan Fasilitas SMK Muhammadiyah Kalibawang tahun 2012"*
L Total | Kondisi Ket

No Uraian Jml | (m2) | (m2) |A |B |C
1 2) (3 4) (3 el 0|6 )

A. Tanah
01. f Luas Tanah 2735 Milik
02. | Lahan Bangunan 1488 Milik
03. § Lahan Upacara/OR 600 Milik
04. | Lahan kosong 647 Milik

B. Ruang Pembelajaran
05. f R. Teori 9 72 648 9
06. § R.Praktik Komputer 1 72 72 |
07. | R. Praktik Mengetik 1 T2 72 1
08. } R. Laboratorium Bahasal 11 1 72 72 1

C. Ruang Kantor
09. { R. Perkantoran 1 16 16
10. § R. Kepala Sekolah 1 24 24
11. | R. Sidang/Rapat
12. § R. Tata Usaha 1 24 24 1
13. ) R. Komite, Sekplah
14. | R. Tamu 1 16 16 1
15. J R. Penggandaan
16. j R. Arsip Dokumentasi
17. }J R. Administerasi 1 24 24 1
18. JR. KM/WC I 4 4 1

D. Ruang Guru
19. | R Kenja 1 |27 |27 1
20, § R. KM/WC 1 4 4 1

| E. Ruang Penunjang

21. | R. Perpustakaan/Media 1 72 72 1
22. | R. Bimbingan Kejuruan
23. fR. UKS 1 6 6 1
24 F R OSIS 1 12 12 1
25. | R. Serba Guna/Aula 1 200 | 200 1
26. | Tempat Ibadah/masjid 1 144 | 144 1
27. | Gudang Umum 1 16 16 1
28. I R. Kantin 1 12 12 1
29, | R. Parkir 2 135 2

1% Observasi langsung, 28 Juni 2012
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| 30. F R. KM/WC siswa l4 13 J12 | [4] | |
Ket. : Kolom Kondisi
A ; Baik. C : Rusak Berat
B : Rusak sedang
Tabel 12

Data Fasilitas dan Peralatan
SMK Muhammadiyah Kalibawang tahun 2012'°

Kondisi
No. Nama Peralatan pada Jml Sat |A |B [(C
oM | @) O @) G EOCENG)
A.Ruang Kantor
01. Tempat pena 1 unit 1
02. Telepon 1 unit 1
03. Komputer 1 unit 1
04. Mesin faksimile 1 unit 1
05. Mesin ketik 1 unit 1
06. Alat pemotong kertas mantai 1 unit 1
07. Pelubang kertas 2 buah |2
08. Steples besar I buah |1
09, Sound sistem 3 unit 3
10. Penggaris 50 cm 4 buah |4
11, Cutter 1 buah |1
12. Steples kecil 2 buah 4.2
B. Ruang Gum
13. Komputer 2 unit 2
14. Printer 2 unit 2
C. Lab. Komputer
15. Komputer praktik jengkap 2 unit 2
16. Printer 2 Uit 2
D. Lab. Mengetik
17. Mesin ketik manual 30 unit 10 |15 |5
E. Lab. Bahasa
18. Komputer 1 unit 1
19. Speaker aktif 1 unit 1
F. Ruang UKS
20. Timbangan badan 2 unit 2
21. Kotak PPPK 1 buah |1
22, Tensimeter 1 unit 1
23. Thermometer 1 unit 1
G. Ruang Jbadah

15 Ohservasi langsung, 28 Juni 2012
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24, Mukena 10 potong | 10
25, Sarung 10 potong { 10
26, Al-Qur’an 20 buzh | 20
27. Sajadah 10 buah | 10

Dalam hal media pembelajaran, lebih spesifik pembelajaran membaca

al-Qur’an, sesuai dengan kerangka teori yang telah kami sampaikan pada

bab terdaulu, maka yang termasuk media pembelajaran dalam materi ini

adalah al-Qur’an. Berdasarkan observasi yang kami lakukan, ternyata di

sekolah ini jumlah al-Qur’an_masih kurang, terbukti dalam pelaksanaan

tadarrus 1 mushaf untuk 2 orang, bisa dilihay dalam foto terlampir.

Sedangkan media yang (berupaalab |bantu yang dipakai dalam

pembelajaran ini hanya papan tulis, [tidak, (belum) mempunyai yang lain,

bahkan sering kali juga tidale-memakaialat-bantu. Hal ini bisa kita lihat dari

jawaban angket berikut ini :

Tabel 13
Media Pémbelajaran Al-Qur’an
KELAS: X
No. | NOMOR RESPONBPEN JUMBAH JAWABAN
Iem J1]2{3]4]5]{6]7[8]9 b | c.dl e | Tdkjwab
07. Ib[b[b[b]b}bib)B[ b 9 0 ha[o]=
KELAS X1
No. NOMOR RESPONDEN JUMLAH JAWABAN
Item JTT2]3T4]5]6]7[8]o[10fJ11[12f afb[c|d]e i
07. fblelb|b[blelelele[ bbb |bJO[7] 0] 0] 5]
KELAS XII
No. NOMOR RESPONDEN JUMLAH JAWABAN
Item J1]2{3[4]5]6]7!8[9]10f11]12]13]a[b]| ¢ [d] e | Tdkjwab
07. Je[v[b]bl[dlc|e[ele[e]ee]|d]o[3]0][2]38

Ket : Item pertanyaan No. :
07. Apakah bapak/ibu guru menggunakan alat dalam pembelajaran membaca

al-Qur’an?
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Jawab : a) Media audio (pengeras suara), b) Media visual (papan
tulis/whiteboard), c¢) media audio-visual (layar monitor/LCD
proyektor, d) lainnya, sebutkan : ............. , €) tidak memakai.

7. Evaluasi
Dalam hal ini ada dua kegiatan evaluasi yang dilakukan di SMK
Muhammadiyah Kalibawang ini, yaitu : evaluasi kegiatan, dan evaluasi
hasil.
a. Evaluasi Kegiatan
Dari hasil evaluasi ini dapat diketahui, bahwa kehadiran dan
semangat siswa bagus, ihilah-p€luang yang bagus. Tetapi banyak sekali
ditemukan hambatannya, misalnya t/tidak semua guru bisa membaca al-
Qur’an secara bagus, dari hasil wawancara yang kami lakukan, yang
bisa membaca sekitar 70 %. Di samping itu, terbatasnya jumlah al-
Qur’an, /Kurangnya béaya —untukymengadakan, ekstrakurikuler, serta
terbatasnya jam pelajaran agama/Islam juga manjadi kendala dalam

kegiatan iniyé

b. Evaluasi Hasil
Dalam lingkup evaluasi adalah kemampuan siswa dalam membaca
al-Qur’an. Dari jawaban keusioner bisa penulis sampaikan hal-hal

berikut ini :

'8 Wawancora dengan Guru Agama (Edi Sugito), 29 Maret 2012
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Tabel 14
Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an
KELAS: X
No. NOMOR RESPONDEN JUMLAH JAWABAN
Item J1(2/3[4]|5] 6| 7!8]|9]a i
08 BQajlajalajala| alalal]9
09 gb|bfblalbld|di{-[b]l
10 Jalajalalblai}b|ala]7
KELAS X1
No. | NOMOR RESPONDEN
Item §1[2{3[4]5]6 7] 8J9]10]
08 Ja|alalalalalalafala
09 Ib|b[blalalblb]{b[n[D
10 Ja|d[alblala]-]1alala
KELAS XII
No. NOMOR RESBONDEN
Item R1] 2 [3}4[5]6]7]8{9] 100l a2 ]| 13] a
08 Jalb|blaflalajalalalla ["anfia | a,| 11
09 fbid|d|b|d]dld]d|arddliida|[d] 0
10 Jalblala|alajalalat-afallla]b]ll
Keterangan :
Item pertanyaan No. :

08. Apakah diadakan evaluasi (tes) kemampuan membaca al-Qur’an?
09. Kapan diadakan evaluasi?
10. Apakah ada pembelajarafi Khusus bag) yang tidak luliis?

Dari data tersebut dapat di_pahami, bahwa di sekolah ini selalu
diadakan evaluasi bacaan, hanya saja waktunya sangat fleksibel, ada
kalanya tengah semester atau akhir semester, bahkan ketika mata pelajaran
agama juga bisa dilaksanakan, karena ayat al-Qur’an selalu ada pada
sub.mata pelajaran agama Islam. Bagi yang tidak lulus, diadakan

pembelajaran khusus.
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8. Lingkungan/Lembaga Pendidikan

Lingkungan yang penulis maksudkan di sini adalah lengkungan di
mana lembaga pendidikan ini berada, serta bagaimana kondisi di dalam
baik secara fisik, maupun hubungan sosial kelembagaan. Secara geografis
lembaga pendidikan ini cukup strategis, bisa dijangkau dari berbagai arah,
dari Yogyakarta, Wates, maupu Magelang, Jawa Tengah dengan akses
jalan raya yang cukup bagus. Dari sisi kemajuan tidak terlalu kota,
sehingga belum ada polusi-(baik snara maupun udara), dan tidak termasuk
pelosok, karena akses<informaési dan transportasi dengan mudah bisa kita
dapatkan,

Lingkungan ke dalam, |dari §egi lingkungan fisik masih segar,
kondisi bangunan cykup  bagus,sebingga suasananya kondusif untuk
proses pembelajaran. Di samping itu, hubungan antar personal baik siswa,
guru, maupun kKaryawan juga sangat.mendukung, tetmasuk hubungan dan
fungsi antar elemen dalam organisasi\Tetkait dengan pelaksanaan tadarrus
pagi, bapak Kepala-Sekolahjeukup-intefes] dengan sesekali mengecek ke
tiap-tiap kelas untuk memastikan terlaksana atau tidaknya program

tadarrus ini.
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Struktur Organisasi
SMK Muhammadiyah Kalibawang'”
MUHAMMADIYAH DINAS PENDIDIKAN
MAJELIS DIKDASMEN KAB. KULON PROGO
|
KEPALA SEKOLAH 52}'::;5 EEKSILA;’ y
Drs. SAPTA HARI NUGRAHA |- S ALA-Ma.Pd.
BENDAHARA KEPALATU
Drs.Gunarto KP. Waris Riyanto
Waka Ur.Kurikulum Waka Ur. Hubinmas
Pujiono, S.Pd. Dra. Juwariyah
Waka Ur. Sarana Pras Waka Ur.Kesiswaan
Drs.H. M.Tjiptadi,MM Edi Sugito, S.Ag.
Koord.BP/BK / \ Guru Kelas
Siswa
Gambar : 5

Dari uraian delapan komponen dalam sistem pembelajaran membaca
al-Quran di SMK Muhammadiyah Kalibawang di atas, untuk
mempermudah pemahaman penulis rangkum dalam sebuah tabel, yang

menggambarkan kondisi masing-masing komponen tersebut.

7 pokumen dan Wawancara dengan Drs. Wakijo dan Edi Sugito,5.A.g. 21 Maret 2012
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Tabel 15
Kondisi Sistem Pembelajaran Membaca Al-Qur’an

Komponen Sistem Kondisi

No. Pembelajaran
Membaca Al-Qur’an A B c D E

Siswa (peserta didik) v

Pendidik (guru)

Tujuan

Materi

<] L] L] L]

Metode

Sarana — prasardna dan Media v

<]

Evaluasi

ol B I R B Bl B B

Lingkungan/L eitibaga Pendidikan N

Keterangan :

Baik

Cukup baik
Sedang
Kurang baik
Tidakybaik

PO

C. Efektifitas Sistem) Penibelajaran MenibacalAl-Qurlan
Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, yakni sejauh mana
efektifitas sistem pembelajaran membaca al-Qur’an di SMK Muhammadiyah
Kalibawang, maka berdasarkan kerangka teori yang telah penulis paparkan,
bahwa efektifitas sebuah kegiatan/tindakan adalah pengukuran sejauh mana
tingkat pencapaian terhadap target yang telah ditetapkan. Sedangkan target
yang ditetapkan adalah siswa dapat membaca al-Qur’an dengan lancar serta

penguasaan tajwid yang benar. Karena membaca merupakan keterampilan
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untuk mengucapkan atau melafalkan huruf, kata atau bahkan kalimat, maka
untuk mengetahui kemampuan membaca al-Qur’an cara yang paling tepat
adalah dengan wawancara langsung atau praktek mengucapkan. Selaras
dengan metode pengambilan data yang telah penulis paparkan pada bab
terdahulu, yakni mengambil sampel 10 % dari masing-masing kelas, sehingga
diperoleh respoden 34 siswa dengan rincian kelas X : 9 siswa, kelas XI : 12
siswa, dan 13 siswa dari kelas XII. Masing-masing siswa kami suruh
mempraktekkan membaca ayat-ayat_ datams al-Qur’an secara acak, untuk
menghindari jangan sampail bertemulayat yang mereka hafal, kemudian kami
rekam lewat komputer. Adapon hasilfékaman tersebut kami rangkum dalam

tabel berikut ini :

Tabel 16
Rekapitulasi-Praktek Membaca-Al=Qur*an
Siswa/siswi SMK Muhammadiyah Kalibawang-Tahun 2012

Ayat yang-{-Tgl Kemampuan Membaca
No. Nama |Kls| dibaca |membaca AT B [C|[ D | E
[0 10) & MR A @ ® [olan [ay
01. [ Lina Septianati X | QS8.(29):01 | 24/05/2012 +
02_ [ Rini Ratnasari X | QS.(30):01 | 24/05/2012 N
03. | Suryanto (L) X | QS.(22):01 [ 24/0572012 N
04. | Siti Maimunah X | QS.(02):29 | 24/05/2012 N
05. | Tri Wahyuni X | QS.(33):60 [ 24/05/2012 N
06. | Nurul Afifzh X | Q8.(09):43 | 24/05/2012 ~
07. | Tia Rahmawati X [ QS(19):41 | 24/05/2012 N
038. | Sholihati X | QS.(02):72 | 24/05/2012 +
09. { Istini X | QS8.(02):01 | 31/05/2012 N
10. § Puji XI | QS.(36):01 | 24/05/2012 A
11. § Jamilatur Rahima | XI [QS.(02): 284 | 24/05/2012 +
12. | Rifani Anisa XI | QS.(04):01 | 24/05/2012 Af
13. | Indra Nurvita X1 | QS.(18):23 { 24/05/2012 v
14. § Dita XI | QS.(06):01 | 31/05/2012 ~
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15. { Destri XI | QS.(15):01 } 31/05/2012 v
16. | Voverina X1 | Qs.(18):01 | 31/05/2012 +
17. } Riyanti XI | QS.(05):01 {31/05/2012 +
18. | Suci Wahyuni XI | QS.(04):24 | 31/05/2012 \/
19. ] Mei Handayani XI |QS.(03): 112 | 31/05/2012 N
20. [ Risnawati X1 | QS.(05):05 | 31/05/2012 N
21. | Umardani (L) XI | QS.(02):21 [ 24/05/2012 v
22, | Marzanah X0 | QS.(11):56 | 24/05/2012 +
23. ¥ Siti Marfu’atun X | QS.(56):01 | 31/05/2012 N
24. | Isnawati XIT [QS.(02):285 | 31/05/2012 A
25. [Nuril Suprihatin (L) { XII [QS.(03) : 102 { 31/05/2012 +
26. FSitiNuraningsih X | QS.(02): 01 | 31/05/2012 <
27. { Erina XI | QS(12):01 | 31/05/2012 N
28. | Siti Zahro X | QS.(63):01 | 31/05/2012 v
29. [ Sunarita X1 /| Q8.02)208/ | 31/05/2012 v
30. | Dewi Indrasari XH| {1QS.(02): 01 | 31/05/2012 <
31. [ Tri Yuningsih XII| §-QS.31): 01, { 31/05/2012 v
32. | Ambarsari 11| 1Q3$x03): 01| 31r05/2012 ~
33. | Imasrini XII| [ 1QSH02) 208" | 31/05/2012 v
34, Pudi Rahmawan (L) | X1 | 4°QS.(02): 47 | 24/05/2012 N

| JUMLAH 0 [18 [14

Keterangan :

A : Dapat membaca lancar, menguasai tajwid yang benar, serta lagu.
: Dapat membaca lancarsmenguasai tajwid yang benar.

: Dapat membaca lancar,.tetapi\belum! mengtrasai tajwid.
: Dapat membaca sederhana, digja, serta belum lancar.

: Tidak dapat membaca.

B

C
D
E

Dari tabel tersebut dapat diketahui tingkat kemampuan membaca

al-Qur’an siswa/siswi SMK Muhammadiyah Kalibawang, sekaligus bisa

pula dihitung prosentase masing-masing tingkatan, sebagaimana dalam

tabel berikut :
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Tabel 17
Efektifitas Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
dengan indikator kemampuan membaca Siswa/siswi SMK
Muhammadiyah Kalibawang Tahun 2012

| Prosentase
No. Tingkat Kemampuan Membaea Al-Qur’an dari Jumlah
Siswa
1. fDapat membaca lancar, menguasai tajwid yang 0 %

benar, serta dengan lagu
2. | Dapat membaca lancar, menguasai tajwid yang 52,94 %

benar.

3. [ Dapat membaca lancar, tetapi belum menguasai 41,18 %
tajwid

4. pDapat membaca sederhana, dieja, serta belum 5,88 %
lancar,

5. HTidak dapat membaga 0 %

Dengan demikian,=pencapaian terhadap target yang ditetapkan,
yakni siswa dapat membaca lancar.dangan fajwid yang benar adalah 52,94
9%, Artinya, sistem pembelajaran membaca al-Qur’an yang diterapkan di
SMK Muhammadiyah\Xalibawang, Kab. Kuloh Proge cukup efektif,
karena berada pada level*4Q — 60 %, \sebagaimana dalam tolok ukur yang

kami paparkan pada akhinbab-IIL



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian tentang Efeltifitas

Sistem Pebelajaran Membaca Al-Qur’an di SMK Muhammadiyah Kalibawang

kab. Kulon Progo sebagaimana telah-penulis deskripsikan di atas, maka dapat

diamh# kesimpulan sebagai berikutyg

4. SMK Muhammadiyah Kalibawanigsfierupakan sekolah kejuruan sehingga
banyak materi pelajaran yang harus diajarkan, baik yang normatif, adaptif;
maupun produktif (keahlian)/ Di-samping itu, juga termasuk sekolah
berciri khas Islam yang tentunya harus. berusaha menampakkan nilai-nilai
Islami, sehingga harus menerapkan sistem yang efektif agar seluruh
program berjalan dengan™ baik “ Untuk “menghasilkan keluaran yang
mumpuni (ahli dan agamis) . Jembaga ini menerapkan sistem pembelajaran
dengan melibatkan delapan komponen, yakni : siswa, guru, tujuan, materi,
metode, sarana-prasarana, evaluasi, dan lingkungan. Dari hasil penelitian
semua komponen ini dapat berjalan cukup baik.

0. Dari hasil uji petik terhadap 34 siswa terdiri dari 9 siswa kelas X, 12 kelas
X1, dan kelas XTI 13, terdapat 18 siswa atau 52,94% cukup baik dalam hal
kemampuan membaca al-Quran, dan tidak ada satu pun yang buta huruf al-

Qur’an, sehingga penerapan sistem pembelajaran membaca al-Qur’an di
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SMK Muhammadiyah Kalibawang cukup efektif.

B. Saran-saran

Berdasrkan hasil penelitian yang kami lakukan dan pembahasan di atas,

penulis menyampaikan saran sebagai berikut :

1.

Kepada SMK Muhammadiyah Kalibawang

a. Untuk meningkatkan kualitas keluaran (alumni), terutama menyangkut

C.

akhlak, maka target pémbelajaran,al-Qur’an perlu ditingkatkan tidak
hanya fasih membaca|(baik dan benarj}, tetapi pada aspek pemahaman,
bahkan pada aspek pengamalan, dengan! mengoptimalkan sistem yang
telah ada tersebut.

Demi kenyamanan pembeldjaran| [fasilitas atau sarana-prasarana fisik
perlu diperbaiki/ditingkatkan, terutama fasilitas-fasilitas yang termasuk
kategori B«{rusak ringan).

Dalam hal media pembelajaran/baik/al-Qur’an, audio, visual, maupun
audio visual|pérlu ditingkatkan' dengan-menjalin kerja sama dengan

lembaga/instansi terkait.

2. Kepada Instansi terkait

a.

Pemerintah terutama Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama agar
meramu seperangkat kurikulum atau memberi kelonggaran kepada
sebuah lembaga pendidikan untuk merancang seperangkat kurikulum

yang bisa mengahsilkan output yang cerdas secara intelekual, sosial,
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dan spiritual. Karena hakekat pendidikan Islam adalah transfer of
knowladge sekaligus transfer of value.

. Lembaga pendidikan tinggi Islam, UIl misalnya, agar bisa bekerja sama
dan membantu kepada lembaga pendidikan Islam dalam bentuk KKN,

KKL, atau apapun namanya secara kontinyu dan berkesinambungan,

n
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ANGKET UNTUK SISWA

Beberapa pertanyaan di bawah ini mohon dijawab/diisi apa adanya, sejujur-jujumnya.
Karena ini tidak akan mempengaruhi nitai raport/kelulusan anda, hanya untuk
kepentingan penelitian, tetapi akan menunjukkan watak, karakter, atau akhlak anda,

jika anda adalah orang yang jujur.

1. Apakah kamu tinggal di lingkungan kampung yang banyak anak-anak mengaji (tadarrus Al-
Qur’an)?
a. Ya b. Tidak

2. Apakah Bapak, Ibu, atau saudara-saudaramu-menyurub/meperhatikan agar kamu membaca Al-
Qur’an di rumah?
a. Sangat memeprhatikan,
b. Kadang-kadang
¢. Tidak peduli sama sekali

3. Bagaimana menurut kamu tentang diadakannya pembelajaran membaca Al-Qur’an di SMK
Muhammadiyah Kalibawang ini?
a. Menyenangkan
b. Biasa-biasa saja
¢. Tidak menyenangkan

4. Berapa kali kamu belajar membaca Al-Qur’an di sekolah ini dalamn seminggu?
a. 6 kali atau lebih
b. 3 kali
c. 1kali
d. Tidak pernah

5. Mulai kelas berapa diadakan pembelajaran membaca Al-Qur’an di sekolah ini?
a. Kelas X b. Kelas X1 c. Kelas XTI

6. Bagaimana teknik/cara membaca Al-Qur’an yang diterapkan?

a. Bersama-sama



10.

11.

b. Urut satu persatu

c. Kombinasi dari keduanya.

Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an, media (alat bantu) apakah yang digunakan oleh
Bapak/Tbu guru?

a. Media audio (pengeras suara)

b. Media visual (papan tulis/whiteboard)

c¢. Media audiovisual (layar monitor/L.LCD proyektor)

d. Lainnya, sebutkan : .........c.ccovveeninnnnn

e. Tidak memakai

Apakah diadakan evaluasi (tes) kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an?
a. Ya b-TFidak

Kapan diadakan evaluasi tersebut?

a. Setiap tengah semester

b. Setiap akhir semester

c. Setiap akhir tahun

d. Lainnya, sebutkan : ........coceeeeeeninnnnnn.

Bagi yang tidak lulus/belum lancar apakah diadakan pembelajaran ulang secara khusus?
a. Ya. b. Tidak

Metode apakah yang dipakai dalam pembelajaran tlang bagi yang belum lancar tersebut?

 a. Metode IQRA

b. Metode Qiraati
¢. Metode Bagdadiyah (turutan)
d. Lainnya, sebutkan : ..............



Mohon kesediaan anda untuk praktek membaca al-Quran semaksimal kemampuan
anda, dan kami rekam sebagai bukti penelitian. Sekali lagi, ini tidak akan
mempengaruhi nilai raport/kelulusan anda, hanya untuk kepentingan penelitian, tetapi
akan menunjukkan akhlak anda, jika anda adalah orang yang sefalu bergaul/akrab
dengan kitab suci anda. TERIMA KASIH, JAZAAKUMULLAH KHOIRON KATSIIRAA.

Praktek kondisi kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an (direkam) :
a. Belum dapat membaca
b. Dapat membaca secara sederhana
c¢. Dapat membaca tetapi belum lancar

d. Dapat membaca dengan lancar

--+0000000---



PENGISIAN ANGKET

Pelaksanaan pengisian kuesioner/angket dengan responden : 34 siswa (kelas X : 9, XI :
12, dan XII : 13) dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2012 bertempat di SMK Muhammadiyah

Kalibawang, dengan rekapitulasi jawaban sebagai berikut :
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Rekapitulasi Praktek Membaea Al-Qur’an

Siswa/siswi SMK Muhammadiyah Kalibawang Tahun 2012

A : Dapat membaca lancar, menguasai tajwid yang benar, serta lagu.

B : Dapat membaca lancar, menguasai tajwid yang benar.

C : Dapat membaca lancar, tetapi belum menguasai tajwid.

D : Dapat membaca sederhana, digja, serta belum lancar.
E : Tidak dapat membaca.

Ayat yang | Tgl. Kemampuan Membaca

No. Nama Kls | dibaca |membaca AT B [C] D [ E
[N 17 3 1@ ) mle [oiay Jdy
01. { Lina Septianati X [ QS.29): 01 | 24/05/2012 v

02. | Rini Ratnasari X [ Qs.(0y:01 | 24/05/2012 v

03. [ Suryanto (L) X [QS.(22):01 | 24/05/2012 )

04. | Siti Maimunah X [ Q8.02):29 | 24/05/2012 +

05. § Tri Wahyuni X [ Qs(33):60 [24/05/2012 ]

06. § Nurul Afifah X [ QS.09):43 | 24/05/2012 +

07. [ Tia Rahmawati X | Qs.(19):41 | 24/05/2012 v

08. [ Sholihati X | Qs.(02): 72 | 24/05/2012 v

09. [ Istini X [ Qs.02):0f |31/05/2012 v

10. [ Puji X1 [ Q8.(36): 01 | 24/05/2012 +

11. ) Jamilatur Rahima | XI [QS.(02):284 | 24/05/2012 )

12. [ Rifani Anisa X1 | QS.(04) ; 051} 24/05/2012 . N

13. [ Indra Nurvita X1 [ Qs.(18y:23 | 24/05/2012 v

14, | Dita XI [ QS.(06) : 07| 31/05/2012 v

15. | Destri X1 | QS.(15) : g1} 31/05/2012 N

16. | Voverina X1 | QS.(18): Oly | 31/05/2012 N

17. | Riyanti XI | QS.{05):01 | 31/05/2012 4

18. [ Suci Wahyuni X1 [ QS.(04):24 | 314052012 v

19. [ Mei Handayani X1 |QS.(03): 1124317052012 v

20. [ Risnawati XI | QS.(65):03 ] 31/03/2012 ]

21. | Umardani (L) XI | Qs.(02y721{ 24705/2012 y

22 | Marzanah XIO [ QS.(1D:56 | 24/05/2012 +

23. [ Siti Marfu'atun I [ QS.(se) 01 [ 31/05/2012 +

24. | Isnawati XIt 1 [QS3.(02) 7285 | 31/0572012 ~

25, Puril Suprihatin (L) | XIT [QS,(03); 102 [ 31/05/2012 N

26, | Siti Nuraningsih | XII | QS.{02): 01 [ 31/05/2012 y

27. | Erina XII | QS.(12): 01 | 31/05/2012 v

28. | siti Zahro XIN, [ @S.(63)7 01\, [N31/05/2012 Y

29. [ Sunarita XII ['QS«02) 708 | 31/05/2012 v

30. [ Dewi Indrasari X0 | QS.(02):01 | 31/05/2012 +

31. [ Tri Yuningsih X1 | QS.(31):01 | 31/05/2012 v

32. | Ambarsari X1 { Q$.(03): 01 | 31/05/2012 v
"33, [ Tmasrini XII | QS.(02): 08 | 31/05/2012 i

34, Pudi Rahmawan (L)| XIT | QS.(02): 47 | 24/05/2012 Y

TUMLAH 0 [18 [1a]2 0
Keterangan :




PEDOMAN WAWANCARA

A. Perkembangan SMK Muhammadiyah Kalibawang

1. Kapan sekolah ini didirikan?
Jawab : pada tahun.....

2. Siapakah Pendiri sekolah ini?
Jawab : didirikan oleh panitia/tim pendiri yang dibentuk oleh ....... Dengan susunan
panitia sebgai berikut :

3. Bagaimana status tanahnya?
Jawab : Wakaf 1. %m2, hibah :).. a2,.membeli : ./.\m2

4. Pada awal berdiri sekolah ini diijinkan menerima berapa kelas?

Jawab: ...... kelas

5. Bagaimana perkembangan selanjutnya?
Jawab : Perkembangan selanjutnya adalah ..... (data statistic siswa)

Sedangkan perkembangan pembangunannya adalah ....



B. Keadaan Siswa

1. Dari daerah mana umumnya siswa berasal?

Jawab : satu wilayah/di lnar kecamatan, kabupaten, provinsi.

2. Bagaimana latar belakang ekonomi keluarga siswa pada umumnya?

Jawab : mampu : .... %; kurang mampu : ....%; miskin : .... %

3. Bagaimana kondisi keberagamaan keluarga siswa?
Jawab : Santri (taat) : .... %; Kadang-kadang : .... % Tidak pernah/peduli dengan
ibadah : ...% (khusus shalat dan taklim)

4. Adakah siswa non muslim?

Jawab : ...

5. Bagaimana prosentase kualitas keberagamaan mereka (siswa)?
Jawab : Santri (taat) : ...l %; Kadang-kadang : .... % Tidak pernah/peduli dengan
ibadah : ...% (khusus shalat-damtaklim)

6. Apa latar belakang pendidikan sebelumnya?
Jawab : SMPN N, ... %MTsS, N . % SMP Swastas;. ... % MTs.Swasta : ....%

C. Pembelajaran MembacalAT:Qar’an

1. Bagaimana kedudukan mata pelajaran Al-Qur’an di sekolah ini?
Jawab : - Menjadi bagian/menyatu dengan mata pelajaran pendidikan Agama Islam
- Berdiri sendiri,
- Pokok,

- Pelengkap,
- Lainnya.

2. Mulai kapan Al-Qur’an mulai diajarkan di sekolah ini? Jawab : Kelas |, atau ......



3. Bagaimana gambaran awal kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an(sebelum
diadakannya pembelajaran) di sekolah ini?
Jawab : - Belum dapat membaca ...... %
- Dapat membaca secara sederhana ...... %
- Dapat membaca tetapi belum lancar ..... %

- Dapat membaca dengan lancar ..... %

4. Apa/Bagaimana program sekolah dalam vapaya pembelajaran membaca Al-Qur’an
ini? Jawab : - Intra kurikuler (bentuk, waktu, metode, tempat)
-  Ekstra kurikuler (bentuk, waktu, metode, tempat)
- Tugas rumah dalam bentuk ................

5. Adakah bentuk kerja samadengan pihak/luar'sekolah yang ditempuh?
Jawab : - dengan orang tua; dalamébentuk Z.1..............
- Dengan lembaga lain,/Rama lembaga .., .......... dalam bentuk............

6. Kapan diadakan penilaian kémampuan membaca Al-Qur’an?
Jawab : - setiap cawu,
- Setiap semester,
- Setiap akan kenaikan tingkat

7. Bagaimana bentuk/cara penilaiannya®?

Jawab :

8. Bagaimana hasil capaiannya?
Jawab :
- kemampuan mengenal huruf-huruf hijaiyah, membaca suku kata, membaca kata,
ayat-ayat dan surat-surat,
- Pengetahuan makhorijul huruf dan tajwid,

- Kemampuan dengan lagam/lagu bacaan al-Qur’an.

9. Bagaimana target yang digariskan sekolah terhadap kemampuan siswa dalam

membaca Al-Qur’an? Jawab :....cicvieeeinnnane



10. Sejauh mana capaian dari target yang ditetapkan?

Jawab:............. %

D. Hambatan
1. Adakah hambatan yang dihadapi sekolah dalam upaya pemebelajaran membaca Al-
Qur’an ini?

Jawab : - Siswa .eeeveiiieinnenn

2. Apakah usaha yangditempuh trtuk-mengatasi hambatan f€rsebut?

Jawab :

3.Adakah rencana sekolah untuk penyempumaan/perubahan strategi? Dalam bentuk
apa? Jawab :

Catatan__: Pedoman tersebut tidak beku, bisa cair (luwes), mengikuti alur
perkembangan wawancara, serta pertanyaan-pertanyaannya pun bisa berkembang
sesuai irama wawancara.




MUHAMMADIY AH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
SMK MUHAMMADIYAH KALIBAWANG

Alamat : JI. Sayangan, Banjararum, Kalibawang, Kulon Progo, DIY.

Te_IB_. (0274) 7100089, kode pos. 55672

SURAT KETERANGAN
Nomor : £-57 04/<29/\W/20/2

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Sapta Hari Nugraha
NIP. : 19591023 198603 1 011
Jabatan : Kepala Sekolah

Dengan ini menerangkan, bahwa(

Nama . Achmad Hanif.

NIM  :1091307%

Alamat : Pantog Wetan RT.01/01 Banjaroya, Kalibawang, KP.
Status : Mahasiswa Program Pascasarjan Ul Yogyakarta

Benar-benar telah mélaksanakan penelitian di<lembaga pendidikan yang kami pimpin
pada bulan Maret sampai dengan Juni 2012,
Demikian surat keterangan ini~Kami—buat,* agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

8 Juli 2012
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